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RINGKASAN

Dalam rangka usaha pengembangan perkebunan yang

dikaitkan dengan program kegiatan transmigrasi maka;

studipengembangan perkebunan di lahan usaha II dae-

rah transmigrasi ini sangat perlu untuk dapat mengi-

dentifikasikan faktor-faktor/aspek-aspek pendukung &

penghambat kemungkinan pengembangan tanaman perkebun

an.

Direktorat Jenderal Perkebunan bekerja sama de-

ngan Balai Penelitian Perkebunan Sembawa telab melak

sanakan studi pengembangan perkebunan di lahan usaha

II di daerah Pematang Panggang II ( S.P.T.A ) dan

Pematang Panggang IV (S.P.T D), Kabupaten Ogan Kome

ring Ilir (O.K.I) Sumatera Selatan.

Tipe curah hujan di daerah studi termasuk tipe

A, dengan curah hujan rata-rata tahunan 2.725 m. m

oer tahun. anah di lokasi Pematang Panggang ini

terdiri dari tanah asosiasi Podsolik dengan warna co

klat ke kuning-kuningan dan merah ke kuning-kuningan.

Reaksi tanah adalah masam dan kesuburan tanah umum-

nya rendah sampai sangat rendah.

Keadaan jalan di lokasi Pematang Panggang Ildan

Penmatang Panggang IV kurang baik, terutama pada wak-

tu hujan . al ini karena kondisinya terdiri dari

jalan tanah dengan jembatan-jembatan darurat dari ka

yu. -;ampai dengan bulan April 1983 jumlah transmi -

gran yang ada di Pematang Panggang II sebanyak 2168

K.K ( 9.417 jiwa) dan di Pematang Panggang IV seba-

nyak 1.300 K.K ( 5.553 jiwa). Jumlah tenaga kerja

efektif di Pematang Panggang II sebanyak 4.601 orang

(48,6 %) sedang di Pematang Panggang IV sebanyak

3.079 orang (55,45 %) dan pada umumnya para transmi

gran berpendidikan Sekolah Dasar (SD).

Lahan yang dibagikan kepada para transmigran me

liputi lahan pekarangan, lahan usaha I dan lahan usa

ha II. Di SPT Pematang Panggang II luas lahan yang

diserahkan adalah 4.000 Ha dan yang telah diusaha -

kan 3.784 Ha.
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Sedangkan di SPT Pematang Panggang IV lahan yang telah
diserahkan kepada transmigran barulah lahan pekarangan

dan lahan usaha I, dengan luas 2.600 Ha.

Lahan pekarangan di SPT Pematang Panggang II se-
luas 500 Ha atau 0,25 Ha per K.K pada umumnya diusaha

kan tanaman semusim dan tanaman tahunan.

Produksi tanaman semusim pada musim tanam 1982/1983 a-
dalah padi 98,15 Kg, jagung 110,79 Kg, ubi jalar se-

banyak 23,02 Kg, ubi kayu 156,08 Kg dan kacang tanah.
47,90 Kg, sedangkan untuk tanaman tahunan belum meng-

hasilkan. Seperti halnya di SPT Pematang Panggang II

luas lahan pekarangan di SPT Pematang Panggang IV selu

as 325 Ha atau 0,25 Ha per K.K . Produksi tanaman se-

musim pada musim tanam 1982/1983 adalah padi 6,74 Kg;

jagung 7,3 Kg, ubi kayu 26,48 Kg, dan kacang tanah

sebanyak 3,45 Kg. Rata-rata penyerapan tenaga kerja

di lahan pekarangan dalam satu tahun, untuk SPT Pema-

tang Panggqng II adalah 53,04 HOK dan SPT Pematang -
Panggang IV adalah 41,84 HOK.

Pendapatan kotor rata-rata dalam satu tahun per K.K di

lahan pekaraugam, adalah rk. 151.294,- untuk SPT Pema -
tang Panggang II dan i. 9.186,- untuk SPT Pematang

Panggang IV.

Lahan usaha I di SPT Pematang Panggang II dan Pe-
matang Panggang IV seluas 2.000 Ha dan 1.300 Ha atau

1 Ha per K.K, pada umumnya diusahakan tanaman semusim.

Rata-rata penyerapan tenaga kerja di lahan usaha I da-

lam satu tahun untuk SPT Pematang Panggang II adalah

100,44 HOK dan SPT Pematang Panggang IV adalah seba-

nyak 24,57 HOK.

Pendapatan kotor rata-rata per K.K dalam satu tahun pa

da lahan usaha I untuk Pematang Panggang II adalah

4. 113.206,- dan Pematang Panggang IV adalah P .7.753,-,

Rendahnya pendapatan di SPT Pematang Panggang IV

dibandingkan dengan SPT Pematang Panggang II baik dari
pekarangan ataupun lahan usaha I disebabkan karena di-

Pematang Panggang IV baru dilakeanakan satu kali tanam,

sehingga pengalaman mereka dalam usaha tani di daerah-

baru tersebut belum ada.
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Disamping itu juga karena di Pematang Panggang IV la-

han pekarangan belum diusahakan sepenuhnya dan bah-

kan untuk lahan usaha I belum semua transmigran mengu

sahakannya. Transmigran di Pematang Panggang IV pada

waktu ini masih menerima bantuan hidup.

Lahan usaha II di SPT Pematang Panggang II selu-

as 1.500 Ha, umumnya telah dibuka oleh transmigran

(93,11 % ), tetapi belua sepenuhnya diusahakan oleh

transmigran.

Rata-rata luas lahan usaha It yang telah dibuka oleh

transmigran adalah 0,50 Ha, tetapi yang telah diusaha

kan baru 1 0,28 Ha ( 37,33 %) dari luas lahan usaha

II per K.K, sedang di SPT Pematang Panggang IV lahan

usaha II seluas 975 Ha atau 0,75 Ha per K.K umumnya -
belum diterima/diserahkan kepada transmigran.

Dengan demikian lahan yang tersedia khususnya untuk

lahan usaha II belum diusahakan dengan optimal oleh

transmigran sesuai dengan yang direncanakan.

Lahan usaha Il ini diprioritaskan pengembangannya un-

tuk usaha perkebunan, yang diharapkan dapat menjadi

sumber penghasilan transmigran di luar tanaman semu-

Sim.

Pengembangan perkebunan yang telah diusahakan di

SPT Pematang Panggang II maupun di Pematang Panggang-

IV terdapat pada lahan pekarangan. Jenis komoditi yg

telah diusahakan antara lain kelapa dalam (Pematang-

Panggang II), kelapa hibrida (Pematang Panggang IV)ko

pi dan cengkeh.

Jika dilihat dari tersedianya lahan di SPT Pema

tang Panggang II dan Pematang Panggang IV, tata ru-

ang dan tersedianya tenaga kerja yang belum dimanfaat

kan per K.K dalam satu tahun (261,19 HOK dan 407,51

HOK), serta keadaan iklim dan sifat fisik kimia tanah,
maka pengembangan perkebunan di lahan usaha II dapat-

dikembangkan.
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Dan sebagai alternatif pertama komoditi yang dapat di-

kembangkan di Pematang Panggang II dan Pematang Pang-

gang IV adalah kelapa dan karet.

Pola pengembangan dapat dengan Pola UPP, mengingat are

al yang tersedia. Kemungkinan dengan Pola PIR dapat

juga dipertimbangkan, mengingat sampai saat ini sudah

ada tujuh SPT di Pematang Panggang sehingga dari lahan

usaha II ditambah dengan lahan cadangan dapat dipakai

sebagai kebun plasma dan kebun inti.

Untuk memperoleh kepastian komoditi yang cocok,po

la pengembangan dan pentahapan proyek, perlu dilanjut-

kan dengan studi kelayakan.
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KATA PFIGANTAR

Dalam rangka usaha pengembangan tanaman perkebunan

di daerah transmigrasi, Direktorat Jenderal Perkebunan-

bekerja sama dengan Balai Penelitian Perkebunan Sembawa

telah melaksanakan studi pengembangan perkebunan di la-

han usaha II daerah transmigrasi di SPT Pematang Pang-

gang II dan SPT Pematang Panggang IV, Propinsi Dati- I

Sumatera Selatan pada bulan Juni 1983.

Direktorat Jenderal Perkebunan atas nama pelaksana

survei mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya -
kepada

1. Direktur Bina Program - Departemen Transmigrasi di

Jakarta;

2. Direktur Tata Kota dan Tata Daerah Direktorat Jende

ral Cipta Karya di Jakarta;

3. Direktur Balai Penelitian Perkebunan Sembawa di Pa-

lembang;

4. Pimpinan Proyek Penelitian Pertanian menunjang Trans

migrasi Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

di Bogor;

5. -Kepala Kantor Wilayah Transmigrasi Daerah Tingkat I

Propinsi Sumatera Selatan;

6. Kepala Dinas Perkebunan Daerah Propinsi Dati-I Suma-

tera Selatan;

7. Ketua Bappeda Dati-I Propinsi Sumatera Selatan;

8. Kepala Sub Dinas Tata Kota dan Tata Daerah dan Kepa-

la Sub Dinas Penyiapan lahan pemukiman Transmigrasi

Dep. Pekerjaan Umum di Propinsi Dati-I Sumatera

Selatan;

9. Kepala Dinas Agraria Dati-I Propinsi Sumatera Se-

latan;

10. Kepala Badan Meteorologi dan Geofisika Kenten Su-

matera Selatan;

11. Semua pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan

survei.

Atas bantuau baik moril maupun materiil yang telah
memungkinkan terlaksananya survai ini dengan baik.
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Tim pelaksana survai sadar bahwa laporan ini kurang

sempurna, oleh karena itu segala kritik, saran- sa-

ran akan diterima dengan senang hati di dalam upaya

lebih menyempurnakan survei ini.

Diharapkan semoga laporan ini dapat bermanfaat

dalam perencanaan proyek - proyek perkebunan yang

akan datang.

Jakarta, Januari '84

TIM SURVAI.
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I. PENDAILULUAR

1. Latar Belakang

1. 1. Unum

Disadari sepenmhnya bahwa penyelenggaraan pen-
bangunan akan semakiz berat dalam masa-ma.a menda-
tang, karena diperkirakan makin menyusutnya penda
patan devisa dari sektor minyak dan gas buni.

Karena hal tersebut, sub sektor perkebunan diharap-

kan akan berperan lebik besar dalau peningkatan ha-

sil devisa non minyak bumi, disamping harus aaapu
memenuhi kebutuhan. dalam negeri yang dari tahun ke-

tahun. terus meningkat seperti gula, minyak goreng

dan sebagainya.

Sasaran yang dleapai dalan pembangunan perkebunan-

yang dipercepat ( Akselerasi program) adalah :

- Pendapatan petani perkebunan rakyat rata-rata se-

besar US $ 1.500 per keluarga per tahua;

- Nilai eksport hasil perkebunan untuk tahun 1983
sebesar US S 2,5 milyar dan tahun 1988 sebesar

US $ 5,5 milyar;

Untuk mencapai sasaran tersebut dilakukan usaha-usa

ha pokok dengan "engadakan perluasan, peremajaan,re

habilitasi dan intensifikasi, selain usaha diversi-

fikasi.

Usaha pengembangan perkebunan dan kegiatan transmi-

grasi khususnya di daerah-daerah baru serupakan ke-

giatan-kegiatan yang dapat saling mengisi.

Pemerintah melalui program transmigrasi bertujuan

antara lain mengurangi kepadatan penduduk terutama-

di Java , Bali, yang berarti usaha meningkatkan pe
nyediaan tenaga kerja dalam rangka pengeabangan per

kebunan dan sekaligus peningkatai pendapatan petani

Program transmigrasi tahus 1969/1970 (PELITA-I) di-
mulai dengan target per tahun, relatif kecil, tetapi

sulai PELITA-II target penindahan per tahuw disusun

Seeera besar - besaran.
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Target dalam PELITA-III adalah sejumlah 500.000 kepala

keluarga ( K.K ).

Dua sampai tiga tahun setelah perxempatanproduksi pangan

mulai merosot terutama dari lahan usaha I akibat dari

penurunan kesuburan lahan, maka dirasakan perlu suatu

tindakan yang segera untuk mengembangkan lahan usaha II

disamping tetap berusaha memperbaiki kesuburan lahan

usaha I.

Sebagai tingkat persiapan dalam usaha pengembangan la-

ban usaha II untuk pengembangan komoditi perkebunan per

lu diadakan suatu stud1/persiapan, yang selanjutnya a-

kan di ikuti dengan penyusunan studi kelayakan/survei

Hasil survei tersebut penting artinya dalam rangka pene

tapan jenis komoditi, tata ruang, rencana pembangunan

pabrik pengolahan serta aspek pemasarannya.

1.2. Perkembangan Perkebunan

Sampai dengan PELITA-I pembangunan perkebunan rakyat di

lbksanakan secara partial, yang ternyata tidak membuah

kan basil seperti yang diharapkan. Karena itu sejak

PELITA-II kebijaksanaan pembinaan- dirubah menjadi ter-

padu, yaitu pembinaan dimulai dari kegiatan pengolahan-

lahan dan penanaman serta pengolahan sampai dengan pe

masaran basil. Dalam pelaksanaannya kegiatan tersebut

dilakukan melalui dua pola yaitu : Pola UPP dan Pola

PIR.

Dalam melaksanalan kegiatan pembangunan perkebunan,usa-

ha-usaha pokok yang dilakukpn yaitu usaha peremajaan,pa

luasan, rehabilitasi dan intensifikasi. Disamping itu

dilaksanakan pula kegiatan diversifikasi.

Pada perluasan areal dilaksanakan usaha penanaman baru

pada areal yang belum dimanfaatkan, yang dalam hal ini

dapat dikaitkan dengan pemukiman kembali atau transmi -

grasi.
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.$.1. Perkembangan areal dan produksi

Komoditi utama perkebunan di Propinsi Dati-I Suma-

tera Selatan adalah karet, kopi dan lada, yang me

rupakan- penghasilan utama masyarakat dan penghasil

devisa yang besar. Komoditi perkebunan tersebut

hasil perkebunan rakyat, perkebunan negara dan per

kebunan besar swasta nasional.

Perkembangan luas areal perkebunan di Propinsi Da-

ti-I Sumatera jelatan selama 12 tahun (1969 - sA
1981 ) telah munjukkan kenaikan sebesar 24,94 %
atau rata-rata 1,92 %'per tahun

Perincian lebih lanjut dapat dilihat pada tabel be

rikut ini.

Tabel I-1 : Luas areal perkebunan di Propinsi Da-

ti-I Sumatera Selatan berdasarkan je-

nis usaha tabn 1969 dan 1981

(dalam Ha)

T IProsenta
No! Jenis usaha 1969 1981 !se kenai

.kan

l!Perkebunan rakyat !396.231 1737.737 1 23,73
2lPerkebunan Besar ! 3.684. 4.877 ! 32,38

ISwasta I
31Perkebunan Besar 2.409 9.941 1 312,66

Negara

Jumlah : !602.324 !752.555 24,94

SUM : Statistik Dinas Perkebunan Daerah
Propinsi Dati-I Sumatera Selatan.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kenaikan

yang terbesar dicapai oleh perkebunan Besar Negara

(312,66 %) kemudian oleh perkebunan Besar Swasta

( 32,30 % ) dan perkebunan rakyat (23,73 %).

Secara terperinci luas areal per kooditi dapat di

lihat pada LaiMiran I-. a, I-1 b, dan I-l c.
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Produksi beberapa komoditi perkebunan yang terpenting

di Daerah Propinsi Dati-I Sumatera Selatan selama ta-

hun 1979 dan tahun 1981 dapat dilihat pada tabel 1 -2

berikut ini.

Tabel 1-2 : Luas areal dan produksi komoditi perkebun-
an penting di daerah Propinsi Dati-I Suma

tera Selatan tahun 1979 dan tahun 1981

nis Luas (Ha) ! Produksi (ton)
--- --- --- -- 4.----------------------

No!Komoditii f% ke-I -% ke-
1979 1981 ,naik-I 1979 , 1981 naik-

an I a
I~ v&1 !an

1 2 1 3 4 5 6 7 8

1 Karet !4871271477.277! 2,051150.290!151.061 0,51
2,Kopi !145763;188.50429,32! 59.699! 77.496129,81
3'Lada 15916! 21.376334,51! 14.0701 16.702;18,71

fRata-rat - !20,53! - - 116,34

inE=.: Statistik Dinas Perkebunan Daerah
Propinsi Dati-I Sumatera Selatan.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kenaikan ra-

ta-rata produkei sebesar 16,34 %, sedangkan tingkat ke
naikan tiap-tiap komoditi berbeda-beda-, yang terbesar-

dicapai oleh komoditi kopi (29,81 %) dan yang terkecil

oleh komoditi karet ( 0,51 % ).

Perkembangan produksi berbagai komoditi dan proyeksi-

produksi komoditi perkebunan penting di Propinsi Dati-

I Sumatera Selatan dalam PELITA-IV dapat dilihat pada

Lampiran 1-3 a, 1-3 b, c dan Lampiran 1-4.

1.2.2. Perkembangan Ekspor

Perkembangan nilai ekspor Propinsi Dati-I Sumatera Se-

latan untuk tahun 1969 s/d 1981 menunjukkan peningkatan

dari US $ 46.213.390 menjadi US S 253.483.080.

Keadaan ini menun.i kkan peningkatan sebesar 548,51 %
atau rata-rata 45,71 % tiap tahun.



Untuk jelasnya kenaikan nilai ekspor tiap komoditi dapat dili

hat pada tabel 1-3 berikut ini.

Tabel 1-3 : Perkembangan nilai ekspor komoditi perkebunan di

Propinsi Dati-I Sumatera 8elatan tahun 1969 s/d

1981

Jdalam (

No!Komoditi 1969 1974 1979 1980 1981

4 6

1! Karet !26458613!8447808911503394771164906700!131014397

2!Kopi 116312060!27804692118513156111736557201 98165591

31Lada 1 3277414! 75396531 250346231 259297761 23283114

4!Lain-lain 1 1653031 - 1 12529711 11094631 1019978

- Total 146213390! 11982243 36175863213656016591253483080

SIM=E :Statistik Dinas Perkebunan Daerah
Propinsi Dati-I Sumatera Selatan.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kenaikan pendapatan -

ekspor disebabkan karena adanya kenaikan harga dan volume eks-

por (perincian volume ekspor komoditi perkebunan Propinsi Da-

ti-I Sumatera Selatan tahun 1969 sampai dengau tahun 1981 so-

perti pada tabel I-4 berikut )

Tabel 1-4 : Perkembangan volume Ekspor komoditi Perkebunan

Propinsi Dati-I Sumatera Selatan (1969 s/d 1981)

(dalam. ton)

No! Komoditi 1969 I 1974 I 1979 i 1980 1981

2 4 1 J

1!Karet 1111.621 !146.362 1146.287 1 141.322 1 134.01

2!Kopi 1 33.024 1 32.073 1 64.811 1 63. 961 1 62.859

3!Lada 1 5.046 1 4.365 1 11.287 1 12.726 1 13.962

4!Lain-laia ! 5.491 1 - 1 927 894 838

Total .155182 1182.800 t?23.342 1 220.403 1 211.730

SUMBER : Statistik Dinas Perkebunan Daerah Propinsi Dati-I
Sumatera Selatan.

Totapi peadapatan ekspor tahum 1981 menuxaukkax penurufan a*-

besar US S 118.579 atau 30,67 % dibandiagkax tahun 1980.
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Hal ini disebabkan penurunam harga dan volume ekspor ko

moditi utama karet dan kopi, akibat'resesi perekonomian

dunia.

1.2.3. Penyebara Proyek - Proyek Perkebunan

- UPP Swadana

Di Propinsi Dati-I Sumatera Selatan terdapat 44 UPP

Swadana yaitu 42 UPP Proyek PRPTE yang meliputi komo-

diti karet 12 UPP, kopi 15 UPP, kelapa 5 UPP, lada- 3
UPP dan coklat 1 UPP;

Sedangkan UPP-Intensifikasi Tembakau Rakyat dan UPP

Intensifikasi Cengkeh termasuk dalam Proyek Peningkat

an Produksi Perkebunan (P4).

- UPP Berbantuan

UPP berbantuan berjumlah 1 Unit yaitu SRDP yang berlo

kasi di Kabupaten Pematang Ilir dan Ogan Tengah (1iot)

dengan rencana penanaman seluas 7.500 Ha.

- PIR Khusus

PIR Khusms yang telah mulai kegiatannya adalah PIR

Khusus 1 yang dikelola oleh PTP-XI, untuk komoditi ka

ret di kabupaten. Lahat dan PIR Khusus II yang dikelo-

la oleh PTP-X untuk komoditi kelapa sawit di kabupaten

LIOT.

- PIR Berbantuan

Terdapat dua buah PIR Berbantuan faitu NES I Tebeian

(karet) dan NES IV Betung untuk komoditi kelapa Sawit

di kabupaten Musi Banyuasin, yang keduanya dilaksana-

kan oleh PTP-X.

- Rural Credit Project

Terdapat dua lokasi proyek yaitu untuk Pengembangan

Lada di Bangka dan Belitung.

- Proyek Pengembangan Industri Gula

Akan dibangun dua buah pabrik gula dengan kapasitas

4.000 TCD/tahun , masing-masing oleh PTP-XV - XVI di

kabapaten 0 K U dan PTP-XXI - XXII di kabupaten O.K.I
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Kedua perusahaan tersebut akan. dikembangkan leblihk lan

jut dengan penambahan masing-masing satu 1buah pabrik -
berikut pertanamannya dalam bentuk PIR.

- Proyek Pengembangan Perkebunan Daerah Tranaigrasi

IP2DT)

Daerah kerja proyek meliputi ena kabupaten yaitu Musi

Banyuasin, Musi Rawas, Ogam Komering Ilir (OKI), Lahat

Muara Enim dan, Bangka.

Budidaya yang dikembangkan adalah kelapa dalam., kelapa

hibrida, kopi dan cengkeh. Khusus untuk daerah trans

migrasi Baturala - Martapura dikembangkan komoditi ka-

ret yang dikelola oleh PTP-X.

Penyebaran proyek-proyek perkebunan di Propinsi Dati-I

Sumatera Selatan dapat dilihat pada Lairan 1-5 a dan

Lampiran I-5 1.

1.2.4. Fasilitas Pengolahan

Fasilitas pengolahan yang terdapat di Propinsi Dati-I SU

matera Selatan ada 18 Unit pengolahan, jenis komoditi yg

diolah adalah karet, kelapa sawit, teh dan kopi.

Jumlah dan jenis processing adalah sebagai berikut

- Unit Pengolahan Sheet/RSS ada : 4 Unit;

- Unit Pengolahan minyak sawit ada : 1 Unit;

- Unit Pengolahan teh hitam ada : 1 Unit;

- Unit Pengolab.an karet ada : 4 Unit;

- Unit Peugolahan Kopi ada : 7 Unit;

Sedangkan pemilik, kabupaten. dan lokasi fasilitas pengo-

lahan tersebut dapat dilihat' pada Laxniran 1-5 c.

1.2.5. Pemasaran

Pemasaran hasil-hasil perkebunan di Propinsi Dati-I Su-

matera Selatan antara lain melalui Koperasi Unit Desa

(KUD) dan Eksportir. K.U.D tersebut tergabung dalan

PUSKUD dan Eksportir tergabung dalam GAPKINDO.
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Koperasi yang sudah verjalan antara lain Koperasi yang

bergerak di bidang perkreditan, dengan kegiatan antara

lain :

- pengolahan menjadi Rubber Sheet;

- mengumpulkan Slab dan menjual pada UPKINDO;

- menyediakan sembilan bahan pokok;

Modal Koperasi berasal dari iuran anggota dan pinjaman

dari Bank Rakyat Indonesia (BRI) dengan jaminan dari

ASKRINDO.

Rantai pemasaran komoditi perkebunan yang ada di Pro-

pinsi Dati-I Sumatera Selatan adalah sebagai berikut:

UD------- PUSKUD

--------------------------

Petani L~portr

TPedagang -Pedagang
-Tk.Keca- T Tk.Kabu-

matan pateun-

Gambar I-1 Rantai Pemasaran komoditi perkebunan di

Propinsi Dati-I Sumatera Selatan

1.3. Perkembangan Transmigrasi

Program transmigrasi mempunyai arti sebagai satu sistim pem

bangunan terpadu yang merangkum seperangkat prinsip dan me-

tode untuk menyelenggarakan pemukiman dan kehidupan, baru ba

gi satu kelompok masyarakat. Pembinaan daerah transmigrasi

secara terpadu dilingkungan Sub Sektor Perkebunan diatur dan

dilakeamakan oleh Proyek Pengembangan Perkebunan Daerah

Transmigrasi ( Proyek P2DT) yang terkait di dalam Prograt -

transmigrasi.

Reacana penempatan transmigran, di wilayah daerah Tingkat -I

Sumatera Selatan untuk tahun anggaran 1977/1978 9/d 1982/83

sebanyak 131.790 K.K.
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Sedangkan realisasi untuk tahun anggaran tersebut
adalah sebanyak 86.115 K.K atau 65,34 %.

Program penempatan transmigrasi di Propinsi Dati-
I Sumatera Selatan tersebar di 24 kabupaten, .56
keeamatan dan 54 lokasi transmigrasi.

Sedangkan perincian target dan realisasi penempat
an tranSmigran di Propinsi Dati-I Sumatera Selat
an sampai dengan Maret 1983 dapat dilihat pada
Laipiran.-I-6.a.

Setiap K.K transmigran memperoleh fasilitas rumah,
Jaminan hidup selama satu tahun, lahan pekarang-

an seluas 0,25 Ha, lahan usaha I seluas 1 Ha dan
lahan usbaa II seluas 0,75 Ha sampai 1 Ha.

Pengembangan wilayah khususnya untuk lahan usaha

II di Propinsi Dati-I Sumatera Selatan, dicadang

kan untuk tahun anggaran 1977/1978 s/d 1982/1983
C 86.115 K.K transmigran ) seluas 86.115 Ha.
Dari lahan usaha II yang dicadangkan tersebut dan
yang sudak diserahkan serta diusahakan transmigun
seluas 2.500 Ha atau 2,9 %.

Mengenai pengembangan wilayah khususnya lahan usa
ha II yang dicadangkan Pemerintah Daerah Tingkat-
I Sumatera Selataw penyebaran dan perinciaunya da
pat dilihat pada LampIran-1-6 b dan I-6ca

Cadangan lahan usaka II yang belum diserahkan ke-
pada transmigraA,46ebabkai belfm adanya penyele-
saian/kesepakatax dengan penduduk setempat.

Potensi lahan usaha II di Propinsi Dati-I Sumate-
ra SelataI. ternyata cukup'luas ( 86.115 Ha). Ren-

cana pembinaan dan pengelolaan dari bidang perke-

bunan di lahan usaha II tersebut antara lain un-
tuk pengesbanga/perluasan komoditi perkebunan.

Sedangkan ganbaran umum mengenai pola dan konodi-
ti yang sesuai di lahan usaha II tersebut baru da

pat diketahui darn hasil stuft ini. Selain itu
perlu juga didukung penelitian-penelitian lebih
laAjit.
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2 Ruang Lingkup

Studi dititik beratkan pada pengumpulan data sekunder
dan observasi lapangan, segi tehnis yaitu tanah,iklix

dan tanaman. Sebagain.pendukung faktor produksi,. dipe
lajari pula segi sosial ekonomi, perhubungan, pengo-

lahan hasil dan pemasaran yang ada di lokasi transmi-
grasi Pezatang Pauggang

Stud:, tersebut akan dilanjutkan pada tahun-tahun men
datang sampai meliputi seluruh lokasi transmigrasi yg*

ada di Propinsi Dati-I Sumatera Selatan.

3. Tujuan

Stud bertujuan untuk mengindentifikasikan faktor pen
dukung dan penghambat dalan rangka kemungkinan pengem
bangan tanaman perkebunan rakyat di Propinsi Dati- I
Sumatera Selatan, khususnya di lahan usaha II daerah
tranomigrasi.

Faktor-faktor peudukung (misaluya tersedianya infras-

truktur) dan faktor-faktor penghambat (misalnya ada.

-nya genangan. air, terpencil dab).

Faktor sosial ekonomi dan prasarana serta fasilitas
dikemukakan sebagai bahan pertimbangan untuk memberi-

kan tingkat prioritas serta kemungkinan-kemungkinan

bentuk pengembangan perkebunan. Ilustrasi pemasaran

dan processing diberikan untuk membatasi sekala-seka

la pengembangan. Dengan demikian hasil studJ yang dL
peroleh dapat dipakai sebagai bahan untuk feasibility

studi dari proyek-proyek pengembangan selanjutnya.

4. Metode Studl

Pentahapan studi lahan usaha II adalah sebagai berikut
- prastudi

prastudi dimaksudkan untuk mentest/mencocokkan ques

tioner yang telah dibuat apakah dapat diisi, sehing

ga memenuhi sasaran stud. Disamping pengumpulan da

ta sekunder di tingkat pusat.
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study
study ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data leng

kap yang meliputi berbagai aspek sesuai dengan tu-

juan studl1,

a. Pemilihan lokasi

Pemilihan lokasi sampel di dasarkan pada Kelompok

Besar Lahan Kering (KBLK) dan Kelompok Besar La-

han Basah (KBLB), yang mempunyai jumlah transmi -.

gran minimal 2.000 K.K, dan penentuan jumlah lo

kasi sampel berdasarkan metode statistik random

sampling.

Untuk Propinsi Dati-I Sumatera Selatan dipilih lo

kasi Pematang Panggang II, Pematang Panggang IV,

Air Sugihan Jalur 14, dan Air Sugihan Jalur 20 yg

dianggap dapat memenuhi syarat dalam pengisian qu

estioner.

b. Pemilihan Responden

- Pengumpulan data dan informasi primer diperoleh

dengan mengadakan wawan cara langsung dengan

responden dan pengamatan langsung di lapangan,

Pemilihan transmigran responden di tetapkan ber

dasarkan metode stratified random sampling.

Untuk setiap lokasi dibedakan dalam tiga strata

yaitu:

- strata I :0-2 jiwa per K.K sebanyak:15 org;

- strata II :3-5 jiwa per K.K sebanyak:15 org;

- strata III :lebih dari 5 jiwa per K,K seba -

nyak 15 org.

- Pengumpulan data dan informasi sekunder dengan.
menghubungi instansi-instansi yang terlibat

langsung maupun tidak langsung dengan pengemba-

ngan perkebunan di lahan usaha II daerah *rans-

migrasi.

Instansi-instansi yang dihubungi baik dari ting

kat pusat, propinsi dan lokasi transmigrasi.
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Instansi-Instansi yang dibubungi adalah :

- Pusat Penelitian Tanah Bogor cq. Proyek Penelitian

Pertanian Menunjang Transmigrasi ( P3MT) Pusat;

- Departemen Transmigrasi, Departemen Pekerjaan Umum,

Tata Kota 'dan Tata Daerah ( TKTD ) di Jakarta;

- Dinas Perkebunan , BAPPEDA, Kantor Wilayah Tranami

grasi, Kantor Wilayah Pekerjaan UJum, Jawatan Kete-

orologi dan Dinas Agraria di Propinsi Dati-I Sumate

ra Selatan;

- Kantor Transmigrasi KabupatenL Ogan Komering Ilir dan

Musi Banyuasin;

- Kantor Batuan Pemukinan Tranasmigran (SPT) dan Kantor

Unit Pemuk'iman Transmigran ( UPT) di lokasi Transmi

grasi Pematang PanggAng dan lokasi Air Sugihan Pro-

pinsi Dati-I Sumatera Selatan;

Data yang sudah terkumpul ditabulasikam dan di anali-

sa untuk selanjutnya disusun menjadi laporan studi se

tiap program.

5. Pelaksanaan Studi

Pelaksanaan studi pengembangan perkebunan lahan usaha

II dilaksanakan dengan kegiatan-kegiatan sebagai beri

kut

- Persiapan meliputi penyusunan TOR, penyusunan ques-

tioner, penetapan pelaksana yang dilaksanakan pada

bulan Nopember 1982 sampai dengan bulan Januari'83

- Pengumpulan data di pusat (LPT/P3MTTKTD,Departemen

Transmigrasi) pada mitggu.I dan minggu II bulan Pe-

bruari;

- Perbaikan TOR dan questioner pada minggu I dan ming
gu II bulan April;

- Pra study di Propinsi Dati-I Sumatera Selatan, yang

dilaksanakan pada tanggal 16 Mei sampai dengan tang

gal. 23 Mei 1983;
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- Inventarisasi data di tingkat propinsi, lokasi dan.
petani dilaksanakan pada tanggal 6 Juni sampai de-

ngan tanggal 20 Juni 1983;

- Penyusunan Interm Report pada tanggal 14 Agustus

sampai, dengan tanggal 16 Agustus 1983;

- Tabulasi data pada tanggal 19 Agustus sampai dengan

tanggal 22 Agustus 1983;

- Penyusunan laporan Draf I pada akhir Agustus sam-

pai dengan awal September 1983;

Team pengumpul bahan/data di lapangan terdiri dari :

- Direktorat Jenderal Perkebunan;

- Balai Penelitian Perkebunan Sembawa;

- Dinas Perkebunan Propinsi Dati-I Sumatera Selatan

- Petugas Transmigrasi (KUPT), SPT Pematang Panggang;

- PTL dan PPL ePT Pematang Panggang.

6. Pembuatan Laporan

- Laporan Interim merupakan laporan yang mengemuka -

kan langkah-langkah dan basil studi lapang yang ber

sifat kwalitatif dan sementara;

- Laporan Draf I adalah merupakan draf laporan yang

mengutarakan mengenai hasil-hasil pengamatan di la-

pangan disamping data sekunder baik yang berasal da

ri Instansi di tingkat Pusat maupun di. tingkat Pro-

pinsi, dan disajikan analisa - analisa dan pembaha-

san serta kesimpulan sementara.

Laporan draf I dibahas olbh Steering Cometee (S.C)

dan berbagai pihak yang berkaitan*

- Laporan Draf II adalah merupakan laporan basil per-

baikan draf I setelah mendapatkan masukan selama

pembahasan oleh perbagai pihak;
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- Kekurangan - kekurangan yang masih ada akan dileng

kapi pada laporan akhir, setelah dilakukan pemba-

hasan draf II oleh Steering Comitee ( S.C) dan 1er

bagai pihak yang berkaitan erat;

- Laporan akhir adalah merupakan hasil-hasil studt
yang diperoleh dan dapat dipakai sebagai bahan un-

tuk feasibiliti stud$ selanjutnya.



II. DESKRIPSI LOKASI

A. SPT Pematang Panggang II

1. Umum

1.1. Letak Geografis

Daerah Pematang Panggang II termasuk kecamatan Mesu-

ji kabupaten Ogan Konering Ilir (0.K.I), propinsi Da
ti-I Sumatera Selatan.
Luas areal Pematang Pauggang II termasuk lahan cada-
ngan sesuai dengan Surat Keputusan Gubernur Kepala
Daerah Propinsi Dati-I Sumatera Selatan adalah 20000

hektar. Daerah tersebut terletak pada batas - batas
geografis 1040 57' 26" sampai 1050 7' 14" Bujur Ti
mur dan 30 48' 06" sampai 40 571 26" Lintang Selat-

an.

Topografi daerah Pematang Pauggang II merupakan dae-

rah datar samai bergelombang dengan perincian seba

gai berikut

- daerah datar (kemiringaL 0-3 %) terdiri dari 5,1%;
- daerah datar agak bergelombang (kemiringan 2 - 5%)

terdiri dari 56,5 %;
- daerah berombak (kemiringan 3 - 8 %) terdiri dari

38,4 % dari seluruh areal.

Lokasi Pematang Panggang II terletak pada ketinggian

10 - 50 meter diatas permukaan laut.

1.2. Iklimn

Dari hasil data curah hujan selama 10 tahun pada sta
siun Klimatologi Belitang, maka dapat diketahui bah-

wa iklim di lokasi ini tersnasuk iklim sangat basah

(type A) dengan curah hujan rata-rata tahunan 2.725

m.m dan bulan basah rata-rata tahunan ) 9 bulan. Tea

peratur maksimal di lokasi tersebut adalah 29,90 C,

dan minimum 25,80 C. Kelembaban udara rata-rata ber

kisar antara 83 - 89 %, sedangkan intensitas penyi-
naran matahari harian berkisar antara 39 - 63 %.

Kecepatan angiz rata-rata bulanan berkisar antara 1,1

sampai 1,7 m/detik dan kecepatan angin di daerah ter

sebut umunnya lemah. Daftar curah hujan dan hari hu

jan selasa 10 tabun terakhir dapat dilihat pada IM-_

Dira. I-1.
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1.3. Tanah

Menurut hasil peuelitian*) tanah-tanah di lokasi i.
sebagian besar berkembang dari batu liat dan batu pa

air. Taawh di lokasi Pematang Panggang ini terdi

ri dari assosiasi Podsolik dengai warna merah keku-

ningan.

Pada lapisan tanah atas tekstur bervariasi dari lem-

pung atau liat berpasir, lempung liat berpasir atau

lempung berliat, struktur remah sampai dengan lepas.

Lapisan bawah tekstur juga bervariasi dari liathiat

berpasir atau lempung berpasir. Kandungan unsur ha-

ra di lokasi adalah sebagai berikut

- N total 0,02 - O,80 % pada lapisan atas dan 0, 03

- 0,24 % pada lapisan bawah;

- P205 sangat rendah;

- K20 0,174 - 2,54 m.c/100 gram;

- bahan organik O,45 - 7,29 % pada lapisan atas dan

0,52 - 4,53 % pada lapisart bawab;
Keautura tanah~umumnya relatif rendah sampai sedang.
Reaksi tanah adalah masam. Keadaan drainase sedang.

1.4. Sumber air

Lokasi Pematang Panggang II mempunyai sumber air yak-

ni dari air sungai dan air tanah yang pada umumaya

mempunyai kwalitas yang baik untuk air irigasi.

Pada musim kemarau keadaan air berkurang sampai ke-

ring dan ini terjadi pada bulan-bulan Juni sampai Sep

tember. Penggunaan air untuk pembibitan dan usaha ta-

ni pertanian pada musia, hujan bersumber dari air hu-

Jan dan air sumur. Sedangkan pada musim kemarau peng

gunaan air untuk usaha tani sangat sulit diperoleh ..

bagi yang dekat dengan sungai digunakan air sungai

Untuk keperluan rumah tangga pada umumnya diambil da-

ri kedalaman air tanah, yang pada musim. hujan adalah-

2 - 8 meter dan pada musim kering adalah 8 - 15 me-

ter atau kering.

*) Pemetaan tanah semi detail daerah Pematang Pang-
gang (M XXIII/A,B) oleh team survai tanah Fak
Intitut Pertanian Bogor.
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1.5. Sarana Perhubungan

--Perhubungan darat

Panjang jalaw di lokasi Peoatang Panggang II adalah
109,5 Km yang terdiri dari jalan poros 52,. Ka dam
jalan desa 56,7 Km. Keadaan jalan di l0kasi ini
kurang baik, terutama pada waktu hujan. Hal iui ka
rena kondisi jalan terdiri dari jalan tanah dengal

jembatan-jembatan darurat dari kayu, sehinWga pada
waktu hujan cukup licin dan herat untuk dilowati.

Juslah jeubatan ada 82 buah, dengan panjang masing-
masing 3 - 5 meter dengan keadaan sebagian besar
kurang baik. Jumlah gorong-gorong -di lokasi ini a-
da 185 buah.

Pan jang jalan penghubung yakni dari jalan poros ke

jalan kabupaten adalah 40 Km dengan keadaan. ja-

lan buruk dan dapat ditempuh dalam waktu 3 jam do
ngan kendaraan Jeep. Sarana angkutan yang ada di

lokasi yaitu sepeda 1.000 buah dan sepeda motor so-
banyak 57 buah. Angkutan umum menggunakau truk
dan Bis dengan frekwensi satu kali dalam empat hari

menuju ke ibu kota kecamatan.

"wPerhubungan laut

Pal.*ha*m. laut yang terdekat dengan lokasi ini a-
dalah pelabuhan Bon Baru di Palembang yang terle -
tak di Sungai Musi, dengan jarak 235 Km dan dapat
ditempuh dalam waktu i 10 jam dengan kendaraan Jep

- Perhubungau udara

Lapangan terbang yang teidekat dengan lokasi -ini a-

dalah Talang Betutu (di Palembang) sejauh 235 Km

yang dapat ditempuh dalam waktu t 10 jam dongan ken

daraan Jeep.

Frokwensi penerbangan lima kali per hari dengae p.
sawat DC 9, disamping penerbangan dengan posawat

jenis lainnya yang lebih kecil.
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1.6. Sarana Ekonomi, Sosial Budaya dan Agama

- Sarana Ekonomi

Dalam bidang ekonomi di lokasi terdapat beberapa sara

na seperti KUD 4 unit yang masing-masing dibentuk pa-

da tahun 1981. Keempat KUD tersebut mempunyai jumlah

anggota 1.628 orang disertai dengan pengurus 37 orang
dan jumlah modal 1V. 6.788.750,- K.U.D tersebut berge-

rak di bidang konsumsi dan sarana produksi.

Disamping KUD, sarana ekonomi lainnya adalah pasar Yg
berjumlah sebanyak 4 unit dengan frekwensi kegiatan

dua kali dalam satu mingSu dan toko/warung sebanyak -

29 bua h.

- Sarana Sosial dan Budaya

- Keadaan Penduduk

Sampai dengan bulan April 1983 jumlah transmigran-

yang ada dilokasi adalah 9.417 jiwa terdiri dari 2168

K.K. Perincian jumlah transmigran seperti tercantus

pada tabel 11-1 herikut ini.

Tabel I-1 : Keadaan jumlah transmigran per UPT di
Pematang Panggang II

Tahun I Penempatan pokd( s/d April '83
NolJama UPT ;Penem-+----------------- -------

Pat K Jiwa K.K Jiwa

1; 2 3 5 6 7

1!UPT-1 ! 1980 1 425 ! 1.820 468 !2.075
2!UPT-II ! 1980 1 575 ! 2.470 632 2.647

3!UPT-III ! 1980 ! 500 1 2.146 532 12.417

4!UPT-IV 1 1980 ! 500 1 2.106 536 !2.278

IJumlah : - 12.000 1 8.542 12.168 19.417

U :Kantor SPTA/Pematang Panggang II

Para transmigran unumnya bherasa:l dari Jawa BaratJa-

wa Tengah, D.I Yogyakarta, Jawa Timur dan transamigran
lokal (dari kabupaten 0 K I).

Perincian keadaan penduduk menurut amur dan jenis ie

lamir. seperti terlihat pada Wwl I1-4.



Tabel 11-2 : Keadaan penduduk menurut ui dan enis
kelamixt di lokasi Pematang PaugP 9 II

Jenis pelomp
Nto!Kelanin 4Tk59 n1oKlma 0-4 5- l-41-425-491 > Jl*i

3i A , ofi
1 Laki-lakit956 1 7721 569 1 780 11.5361 1721 4.785
2!Perempuan1901 1 7531 532 784 11.5011 1611 4.632

IA

Jumlah 118571152511101 11564 13.0371 3331 9.417

SUM Kantor SPTA/Pematan Panggan II

Tabel I-1 tersebut diatas dapat diketahui bahwa dari

jumlah penempatam. pokok tranamigras dan dari jumlah

transmigran sampai dengau April 1983, jumla K.K ber

tambah 168 K.K, dau jumlak jiwa Uertaubm 875 orang

Dari tabel 11-2 tersebut diatas dapat diketahui bahwa

tenaga kerja pada tingkat anak ( ( 15 th) adalah se-

banyak 4.483 orang (47,6 %), tenaga kerja efektif

(15 - 49 th) sebanyak 4.601 orang (48,8%) dau tenaga

kerja diatas umur 50 tahun. sebanyak 333 orang(3,5%).

Jumlah tenaga kerja yang efektif rata-rata per K.K a-

dalah perempuan 1,05 orang, laki-laki 1,06 oraug

atau rata-rata per K.K 2,11 orang.

Keadaan penduduk meuurut tingkat pendidikan dapat di-

lihat pada takel II-3l berikut imi.

Tabel 11-3 : Keadaan, penduduk menurut tingkat pendi-

dikan di SPT Pematang Panggug II

No! Jenis Pendidikan iJumlah org 1 Prosentaae (%)

li Buta huruf 1 254 2,69
2! S.D 5.318 54,56

31 S.L.T.P 526 ! 5,58

4! S.L.T.A 117 1 1 24

5! Lain-lain *) 3.202 35,91

Kantor SPTA/Pematang Paggang ii
*) dibawah usia sekolah.
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa para tranami-
gran sebagian besar berpendidik"a S.D (54.56 %).

- Pendidikan

pada lokasi ini terdapat Sekolah Dasar, SM.P, dan Ma-
drasah. Untuk jelasnya jumlah bangunan, murid dan gu
ru dapat dilihat pada tabel 1I-4 berikut ini.

Tabel 11-4 : Sarana pendidikan, keadaan murid dan gu-
ru di lokasi Pematang Panggang II

--------.-----------------
T-----------------

No! Tingkat Pen- ! Gedung.i Murid Guru
! didikan (IUnit) ' org) org)

1! S.D 12 1 1.723 I 53
2! S.M.P 6 151 1 11

31 Madrasah 1 1 25 I 2

Jumlah : 19 1 1.899 66

SUM : Kantor $PTA/Pematang Panggang II

- Kesenian

Jenis kesenian yang ada di lokasi seperti:
- kerawitan : 5 kelompok, dengan anggota: 76 org;
- ketoprak ; 3 kelompok, dengan anggota: 98 org;

- wayang kulit : 2 kelompok, dengan anggota: 38 org;
- ludrug : 1 kelompok, dengan anggota: 54 org;

- janger : 1 kelompok, dengan anggota: 54 org;
- orkes : 4 kelompok, dengan auggota: 61 org;

- Kesehatan

Dibidang pelayanan kesehatan- di lokasi Pematang Pang-

gang II terdapat PUSKESMAS 1 buah, PUSKESMAS Pembantu-

1 buah , rumah obat 1 buah, Sedangkan untuk tenaga me

dis jumlah dokter 1 orang, perawat 7 orang, bidan/du-

kun beranak 25 orang dan tenaga penyuluh K.B 4 org

dengan jumlah aceptor KB sebanyak 993 orang.
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Keagamaan

Di bidang kerochanian di SPT Pematang Panggang II terda

pat 11 buah mesjid, langgar 30 buah, sedangkan gereja-

tidak ada.

Jumlah pemeluk : - agama islam sebanyak :9.173 orang;

- agama katholik - 202 orang;

- agama hindu sebanyak : 3 orang;

- agama budha sebanyak : 10 orang;

1.7. Organisasi Kemasyarakatan

Organisasi kemasyarakatan yang ada di lokasi Pematang

Pauggang II adalah sebagai berikut

- kelompok tani sebanyak 64 Uuah;

- kelompik P.K.K sebanyak : 16 buah;

- kelompok olab raga sebanyak : 1 Luah;

2. Petani dan Usaha Tani

2.1. Identitas Petani

Penduduk di SPT Pematang Panggang II herjumlali 9.417 Ji-

wa yang terdiri dari 2.168 K.K yang merupakan transmi -

gran herasal dari Jawa dan lokal ( 0 K I ).

Dari responden petani dalam studi pengembangan lahan usa-

ha II yang terdiri dari 45 aampel, ternyata transmigran

di SPT Pematang Panggang II berasal dari Jawa Tengah

(77,78 %), D.I Yogyakarta ( 22,22 %).

Menurut tahun penempatan, penempatan tahun 1980 sebanyak

77,78 %, tahun 1982 sebanyak . 11,11 % dan tahun 1983 se-

banyak 11,11 %.

Para transmigran umumnya berpendidikan antara lain :

- buta huruf 2,23 %;

- sekolah dasar (SD) : 73,33 %;
- Sekolah lanjutan pertama (SMP) : 11,11 %;

- Sekolah lanjutan atas ( SMA) : 13,33 %;

Pekerjaan transmigran di daerah transmigrasi terdiri dari

bertani 100%, dan pekerjaan lain disamping bertani ada-

lah tukaag 6,66 %, pedagang 2,22%, guru 6,66% dan sebagai

pembantu proyek 4,44 %.
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2.2. Usaha Tani

Luas lahan yang diserahkan dam yang telah diusahakaz di

SPT Pematang Panggang II seperti terlihat pada tabel be
rikut ini.

Tabel 11-5 : Luas lahan yang diserahkan dan yang telah
diusahakan di SPT Pematang Panggang II

No! Lahan Yang dise- Yang dibuka/ lpross-
rahkan diusahakanu Itase

(Ha) (Ha I
1! 2 .3 4 5

1!Pekarbgan 1 500 ! 500 1100
2fLahan usaha I 1 2.000 1.887,25; 94,6
3!Lahan usaha II 1 1.500 1 1.396,751 93,11

Jumlah 4.000 3.784 -

SUM3ER : Kantor SPTA/Pematang Panggang II dan laporas
tahunan Kantor Transmigrasi Kabupaten OKI.

Lahan Pekarangan

- Lahan pekarangan seluas 500 Ha atan.. 0,25 Ha per K.K.

diterima pada tahun 1980 dalam keadaan baru selesai -

dibuka, sehingga masih banyak terdapat kayu-kayu ha-

sil tebangan.

Jenis tanaman yang ada di lahan pekarangan seperti

tercantum pada tabel 11-6 berikut:

Tabel 11-6 : Jenis tanaman, luas/jumlah tegakan dan

produksi per K.K di lahan pekarangan. pa-

da musim tanam 1982/1983

No! Jenis tanaman luas/jum! Produkt
f Ilah tega

kai K* Kg/Ha

1 Tanama. Semusi!

I- padi 10,12 Ha 98,15 1 817,91
- jagung 10,13 Ha 110,79 852,23
I- ubi jalar 10,035 Ha 23,02 1 657s71
- ubi kayu !9,1 Ha 156,08 1.560,80
- kacang tanah 10,06 Ha 47,90 772,58
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2 1 3

2iTamawau Tabnua4

1-kelapa dalas 16 1

I-kopi 3 -

!-cengkeh 2

1-nangka 8

i-jeruk 9.

SUMBE2 : data primer

Dari tabel diatas dapat diketahui bahia produkei taa

man. semusim di lahan, pekaraugan pada musis tanam 1982

/1983 adalah : - paft deogan produksi : 98,3. Kg;

- jagung : 110,79 Kg;

ubL 41ar : 23,02 Kg;

ubd. kayu : 156,08 Kg;

- kacan tanah : 47,90 Kg;

sedanogma untuk tanaman tahunan belum meng)asilka.

pada umunya pola tanam, untuk tanawM sONSIO di la-

han pekarangAn adalab tumpaug sari autara padi dan JA

gung , padi daw jaguae/ubi jalar, padi daz ubd. kayl /

kacaug tanah.

Untuk jelasnya pola tanam. tanaman seiusia pada laha*-

pekarangan dapat dilihat pad& I-S berikut

Gamhar II-1 : Pola pergiliran tana di laha pekarang

an, Pematang Pauggaug II

padi gogo

ub i
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Rata-rata penyerapan tenaga kerja di lahan pekarang-

an dalam satu tahun adalah 53,04 110K.

Pendapatan kotor rata-rata dalam satu tahun per K.K

adalah Pn. 151.294,-, dengan perincian seperti pada

tabel 11-7 berikut :

Tabel I-7 : Pendapatan kotor rata-rata di lahan pe

karangan dalam satu tahun pada musim -

tanam 1982/1983

No Uraian Pendapatan kotor

123

1 Padi 19.630,-

2 ! Palawija 25.431,-

3 ! Ternak 106.233,-

Jumlah : 151.294,-

SUMBER : data primer

Biaya usaha tani di lahan pekarangan antara lain un-

tuk : - biaya pada tanaman tahunan;

- palawija;

- sarana produksi (bibitpupuk dan obat-obatan)

- tenaga kerja;

Biaya usaha tani tersebut dalam satu tahun per K.K a-

dalah sebesar Tv. 18.768,-

- Lahan Usaha I

Lahan usaha I seluas 2.000 Fa atau 1 Ha per K.K dite

rima transmigran pada tahun 1981 dalam keadaan sebagi

an telah selesai dibuka, tetapi masih banyak terdapat

kayu-kayu hasil tebangan. Sedangkan sebagian lagi ma

sih berupa semak belukar atau alang-alang.

Pada saat ini jenis tanaman yang ada di lahan usaha

I seperti terlihat pada tabel 11-8 berikut.



Tabel 11-8 : Jenis tanaman semusim, rata-rata luas dan pro-

duksi di lahan usaha I per k.K pada musim ta-

nam 1962/1983

Luas !Produksi
No Jenis tanaman LA Pr-duk-i

I (Ha) K Kg/Ha
1! 2 3 5

1 ! Padi 0,94 ! 475,6 505,95

2 1 Jagung 0,24 1 285,6 1 1.151,50

3 ! Ubi kayu 0,12 ! 136,33 ! 1.136,08.

4 I Kacang tanah 0,11 110 1.000

---------------- --------- r

SUM3IER : data primer.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata produksi-

tanaman semusim di lahan usaha I pada musim tanam 1982/1983

adalah padi denoari produksi 475,60 Kg, jagung 265,60 Kg,u-

bi kayu 136,33 i&g dan kacang tanah 110 Kg.

ada umumnya tanaman semusim di lahan usaha I ditanam seca-

ra tumpiang sari dengan pergiliran tanaman, padi dan jagung/

ubi kayu, padi dan jagung/kacang tanah, padi dan jagungubi

kayu/kacang tanah., padi dan jagung/ubi kayu.

Pola tanam tanaman semusim pada lahan usaha I dapat dilihat

pada Gambar 11-2.

Gambar 11-2 Pola pergiliran tanam di lahan usaha I Pema-

tang Panggang II

Okt Nop Des Jin Feb Mir A r M i Jun Jul Ags Sep 0 t

padi gogo

agunEF ubi kau

gpadi iogo/ agung_ 7 )racag tana

1 padi- &U,2o
III.jagung kacang tantU

padi gogo T
IV. jagung_

kacang tanah
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Rata-rata penyerapan tenaga kerja di lahan usaha I dalam

satu tahun adalah 100,44 HOK.

Pendapatan kotor rata-rata per K.K pada lahan usaha I da

lam satu tahun adalah f . 113.206,-

Perincian pendapatan kotot adalah sebagai berikut
- pendapatan dari padi sebesar : . 59.450 ,-

- pendapatan dari palawija sebesar :k. 53.756 ,-

Pengeluaran pada lahan usaha I antara lain berupa biaya

untuk bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja dan panen

dengan biaya rata-rata per K.K dalam satu tahun R.7.222

Lahan Usaha II

Lahan usaha II seluas 1.500 Ha atau 0,75 Ha per K.K di-

teripa para transmigran pada tahun 1982. Umumnya lahan

usaha II sebelum dibuka berupa semak belukar, alang-alang

dan hutan sekunder dengan vegetasi; Vatica sp, Elacocor

pis sp, Crinum sp, dan Pholido corpris sp.

Lahan usaha II yang telah dibuka rata-rata per K.K seluas

0,50 Ha . Dan lahan yang telah dibuka tersebut belum se

luruhnya diusahakan, yang telah diusahakan rata-rata per

k.k 0,28 Ha. Lahan yang belum dibuka antara lain be

rupa padang alang-alang 1 0,11 Ha (14,6 %) dan hutan

sekunder 0,16 Ha ( 21,3 %).

Pada tahun 1982/1983 ini tanaman yang ada pada lahan u-

saha II terdiri dari ;

- padi dengan luas rata-rata per K.K 0,16 Ha dengan pro-

duksi 64 Kg ( 400 Kg/Ha);
- palawija dengan luas 0,12 Ha dengan produksi 24,76 Kg

(206,5 Kg/Ha );

Pada umumnya tanaman semusim pada lahan usaha II dita -

nam secara monokultur dengan pola tanam padi dan jagung

atau padi dan kacang tanah atau padi dan kedele atau pa-

di/jagung/kacang tanah saja, yang ditanam pada bulan No-

pember - Desember. Rata-rata penyerapan tenaga kerja di

lahan usaha II per K.K dalam satu tahun 53,39 HOK.

Pendapatan kotor dalam satu tahun 4. 12.340,- dan penge

luaran untuk tenaga kerja, sarana produksi adalah sebe-

sar ?. 1.747,-
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Pengolahan hasil khususnya adalah padi, di SPT Pema -

tang Panggang II belum terdapat Unit Pengolahan padi.

Unit pengolahan yang terdekat dengan lokasi tersebut-

adalah di SPT Pematang Panggang I dengan jarak 40 Km

dari SPT Pematang Panggang II.

Bahan yang diolah dari gabah kering menjadi pecah ku-

lit/beras. Rendemen gabah kering menjadi beras rata-

rata 60 - 70 %. Biaya pengolahan padi ditetapkan de

ngan perhitungan 10 : 1, artinya bila hasil bersih 10.

kilogram, maka biaya pengolahan 1 Kg. Pada umumnya

biaya pengolahan dibayar dalam bentuk natura.

Pemasaran hasil. dilakukan di pasar desa atau di rumah

Hasil tanaman padi di jual berupa gabah kering atau

beras, jagung berupa jagung kering pipilan.

Harga hasil usaha tani di pasar, dapat dilihat pada-

2.3. Kegiatan di luar Usaha Tani

Kegiatan di luar usaha tani antara lain sebagai tukang-

kayu/batu, guru, pembantu proyek dan pedagang.

Tenaga kerja untuk kegiatan di luar usaha tanirata-ra-

ta per K.K dalam satu tahun adalah 17,94 HOK.

Pendapatan rata-rata per K.K di luar usaba tani dalam

satu tahun adalah sebesar Rp. 16.603,-

2.4. Pendapatan

Usaha pertanian yang dikembangkan di lokasi transmigra-

si meliputi tanaman semusim di lahan pekarangan, lahan

usaha I dan lahan usaha II serta tanaman tahunan dan pe

ternakan di lahan pekarangan.

Disamping bertani, pekerjaan lain di luar usaha tani a-

dalah sebagai tukang kayu/batu, gurupembantu proyek dan

pedagang.

Pendapatan dan pengeluaran rata-rata transmigran pada -

musim tanam 1982/1983 di SPT Pematang Panggang II dapat

dilihat pada tabel 1i-9 berikut.
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Tabel 11-9 : Rata-rata pendapatan petani per K.K per

tahun di Pematang Panggang II pada mu-
sim tanam 1982/1983

NilaiNo Uraian Keterangan

1 ! Pendapatan Kotor

-pekarangan ! 151.294 *) *)termasuk pen-
-lahan usaha I ! 113.206 ! dapatan kotor

dari ternak.
-lahan usaha II ! 12.340
-luar usaha tani 16.603

total 1 293.443

2 Bi-aya Usaha tani

- pekarangan ! 18.768

- lahan usaha I ! 7.222

- lahan usaha II ! 1.747

total ! 27.737

3 Pendapatan petani

( 2) ! 265.706

-U-------------------

SUILM data primer.
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B. SPT Pematang Panggang IV

1. Umum

1.1. Letak Geografis

Daerah Pematang Panggang IV termasuk kecamatan Me

suji, Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) Propinsi

Dati-I Sumatera Selatan. Luas areal Pematang

Panggang IV termasuk lahan cadangan sesuai dengan

Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Propinsi

Dati-I Sumatera Selatan adalah seluas 10.835, Ha.

Daerah tersebut terletak pada batas-batas geogra-

fis :

- 1040 58' 55" 8ampai 1050 04' 19" Bujur Timur ;

- 30 43' 55" sampai 30 44' 19" Lintang Sela-

tan; dan berbatasan pula dengan

- sebelah utara sungai syau,

- sebelah timur dan selatan sungai dabuk itam &

- sebelah barat anak sungai lempuing.

Topografi daerah Pematang Panggang IV terdiri da-

ri datar sampai bergelombang dengan kemiringan 3-
8 % dan ketinggian dari permukaan laut 8 meter.

Daerah ini merupakan perluasan dari proyek trans-

migrasi Pematang Panggang I, II dan III yang ter-

letak dibagian utara proyek yang terdahulu.

1.2. Iklim

Dari hasil perhitungan data curah hujan selama 10

tahun pada stasiun klimatologi Belitang, maka da-

pat diketahui bahwa iklim di lokasi ini termasuk

iklim sangat basah (A) dengan surah hujan rata-ra

ta tahunan adalah 2.725 m.m per tahun, dimana se

bagian besar jatuh pada musim hujan dari bulan

Oktober sampai bulan Mei, dan musim kering pada

bulan Juni sampai bulan September.

Daftar curah hujan dan hari hujan selama 10 tahun

terakhir dapat dilihat dalam Lampiran II-1.
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Menurut hasil pengamatan kecepatan angin rata-ra-

ta bulanan berkisar antara 1,1 - 1,7 meter/detik daft

angin di daerah tersebut umumnya lemah.

Suhu udara di daerah Pematang Panggang IV bervariasi

dari 260C s/d 280C. Suhu udara rata-rata 26,70 C

(maximum 36,50C dan minimum 170C). Kelembaban uda

ra rgta-rata bulanan maximum 83 % (pada bulan Janu-

ari) dan rata-rata bulanan minimal 77 % (pada bulan

Agustus).

Lama penyinaran matahari bervariasi dari 4.1 jam/ha-

ri (bulan Januari) sampai- 6,3 jam/hari (bulan Mei )

1.3. Tanah

menurut hasil penelitian *)tanah-tanah di lokasi ini

berkembang dari bahan induk lapisan palembang tengah

yang terdiri dari batuan sedimen berupa batu pasir

dan batu liat bertufa masam kaya kwarsa.

Tanah di daerah survai terbentuk dibawah pongaruh i-

klim panas yang basah. Keadaan ini mengakibatkan ta

nah daerah survai yang berkembang dari batu pasir dan

batu liat bertufa masam kaya kwarsa dapat menjadi ma

sam sampai sangat masam dan miskin unsur hara.

Tanah di Pematang Panggang IV terdiri dari tanah aso

siasi Podsolik dengan warna coklat kekuning-kuningan

dan podsolik merah kekuning-kuningan. Ketebalan la-

pisan atas antara 10 Cm hingga 20 Cm, pH 4,5 - 5,0.

Sifat umum tanah ini adalah berlempung halus sampai

bcrliat halus (lapisan atas) dan berliat halus (la-

pisan bawah),struktur gumpal sampai gumpal bersudut.

Kandungan unsur hara terdiri dari :

- N total 0,02 - 0,60 ; (pada lapisan atas) dan

- O,03 - 0,24 ; (pada lapisan bawah);

- P205 sangat rendah;

- K20 0,174 - 2,54 m e/100 gram;

- bahan organik 0,45 - 7,29 % (pada lapisan atas) &

O,52 - 4,53 % (pada lapisan bawah);

*) Pemetaan tanah semi detail, daerah Pematang
Panggang (WPP XXII/D) oleh Team Survai Tanah
Fak. Pertanian Universitas Lampung.
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Tanah bereaksi masam, kesuburan tanah termasuk

rendah sampai sangat rendah, keadaan drainase se-

dang.

1.4. Sumber air

Lokasi Pematang Panggang IV mempunyai sumber air

dari sungai dan air tanah yang pada umumnya mempu

nyai kwalitas yang baik untuk air irigasi. Pada

musim kemarau keadaan air berkurang sampai ke-

ring dan ini terjadi pada bulan-bulan Juni, Juli,

Agustus dan September yang merupakan bulan- bulan

relatif koring.

Penggunaan air untuk pembibitan dan usaha tani pa

da musim hujan bersumber dari air hujan dan air

tanah/sumur. Sedangkan pada musim kemarau diguna

kan air sungai. Untuk keperluan rumah tangga pa-

da umumnya diambil dari kedalaman air tanah pada

musim hujan adalah 2 - 6 meter dan pada musim ke

ring adalah 8 - 15 meter.

1.-5. Sarana Perhubungan

6arana perhubungan darat

Panjang jalan di lokasi Pematang Panggang IV a-

dalah 30,6 Km yang terdiri dari jalan poros se-

panjang 15,7 Km dan jalan desa 14,9 Km.

Keadaan jalan di lokasi ini adalah kurang baik

karena jalan terdiri dari jalan tanah dengan jem

batan-jembatan darurat dari kayu. 2ehingga pa-

da waktu hujan cukup licin dan berat untuk dile

wati.

Jumlah jembatan ada 35 buah, masing-masing pan

jangnya kira-kira 5 meter dengan keadaan seba-

gian besar rusak. Pan jang jalan penghubung Yak

ni dari jalan poros ke jalan kabupaten adalah -

60 Km dengan keadaan jalan jelek dan dapat di-

tempuh dalaw, waktu 4 jam denGan kendaraan Jeep



II-18.

Sarana angkutan yang ada di lokasi adalah kendara-

an roda dua sebanyak 21 buah, roda 4 (milik pro-

yek) 1 buah. Dan untuk angkutan umum digunakan

truk dengan frekwensi satu kali dalam empat hari

menuju ke ibu kota kecamatan.

-Perhubungan laut

Pelabuhan laut yang terdekat dengan lokasi ini ada

lah Bom Baru di Palembang yang terletak di Sungai

Musi dengan jarak 275 Km dan dapat ditempuh dalam,

waktu t 12 jam dengan kendaraan Jeep.

'-Perhubungan udara

Lapangan terbang yang terdekat dengan lokasi ini

yakni Talang Betutu (di Palembang) sejauh 275 Km,

yang dapat ditempuh dalam waktu 12 jam dengan ken

daraan Jeep. Frekwensi penerbangan 5 kali per

hari dengan pesawat DC-9, disamping penerbangan de

ngan pesawat jenis lebih kecil.

1.6. Sarana Ekonomi, Sosial,IBudaya dan Agama

"Sarana Ekonomi

Dibidang ekonomi, sarana ekonomi yang ada di SPT-

Pematang Panggang IV terdiri dari warung 15 buah ,

pasar 1 buah dengan hari pekan (pasaran) dua kali

dalam satu minggu dan K.U.D (Koperasi Unit Desa )

sebanyak 2 buah tetapi belum aktif.

Sosial dan Budaya

- Penduduk

Sampai dengan bulan April 1983 jumlah transmigran

yang ada sebanyak. 5.553 jiwa terdiri dari 1.300

K.K (Kepala Keluarga).

Perincian jumlah transmigran seperti terlihat pa

da tabel 11-10 berikut
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Tabel II-10 : Keadaan jumlah transmigran per UPT dilo-
kasi Pematang Panggang IV

No Nama UPT !Tahun pe- I 193.
nempatan

1! 2

1 ! UPT D-1 ! 1961/82 500 ! 2.150
2 ! UPT D-2 ! 1981/82 ! 400 ! 1.598

3 ! UPT D-3 ! 1981/82 ! 400 ! 1.805

jumlah - 1.300 5.553
SUMBER : Kantor SPT D/Pematang Panggang IV.

Tabel II-11 : Keadaan jumlah transmigran berdasarkan

daerah asal di Pematang Panggang IV

No Daerah Asal Jumlah K.K Prosentase

1 ! Jawa Barat 298 22,92

2 ! Jawa Tengah 233 ! 17,92

3 ! Jawa Timur 135 ! 10,38

4 ! D.I Yogyakarta 196 ! 15,08

5 ! D.K.I Jakarta 215 ! 16,54
6 Lokal 223 17,15

Jumlah : 3 1.300 100

SUMBER : Kantor SPT D/Pematang Panggang IV

Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa trans

migran di SPT Pematang Panggang IV yang terbanyak be-

rasal dari Propinsi Jawa Barat, kemudian Jawa Tengah,

Lokal (OKI)", DKI Jakarta, D.I Yogyakarta dan Jawa Ti-

mur.

Keadaan transmigran menurut umur di SPT Pematang Pang-
gang IV dapat dilihat pada tabel II12 berikut:
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Tabel 11-12 : Keadaan transmigran/penduduk menurut

umur di lokasi Pematang Panggang IV

NO! Lkasi.Kelompok uinurNo! Lokasi T-- -T-- -- j-T --
;0-4 5-9.10-14115-24!25-49,50 TJah

al 2 4! 6 !7 18 -9

1! UPT D-1,D-2 853;838; 645 !1.077!2.002!238!5.553
dan D-3

SUMBER : Kantor SPT D/Pematang Panggang IV

Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa tena

ga kerja pada tingkat anak (kurang dari 15 th) adalah

sebanyak 2.336 orang (42,07 %), tenaga kerja efektif

(15 - 49 th) sebanyak 3.079 orang (55,45 %) dan te-

naga kerja pada usia lebih dari 50 tahun sebanyak 238

orang (4,28 %).

Jumlah tenaga kerja yang efektif rata-rata per K.K a-

dalah sebanyak 2,37 orang.

- Pendidikan

Sekolah yang ada di SPT Pematang Panggang IV baru me-
liputi Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah. Pada saat ini
sekolah masih dilaksanakan di rumah transmigran.

Keadaan pendidikan di SPT Pematang Panggang IV seper-

ti terlihat pada tabel I;[-13 berikut :

Tabel 11-13 : Sarana pendidikan di lokasi Pematang
Panggang IV

Nol Tingkat ! Gedung Murid ! Guru Status
! Pendidikan ! (unit) 1 (orang) ! (orang)!

1! 2 1 3 4 6

1! S.D i 3 914 23 negeri

2! Madrasah 1 250 6 negeri

SUMBER : Kantor SPT Pematang Panggang IV

- Kesenian

Unit kesenian yang ada di lokasi seperti ketoprak satu
unit dengan jumlah anggota sebanyak 30 orang,
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Orkes gambus satu unit dengan anggota 10 orang,Re-

yog satu unit dengan anggota sebanyak 18 orang, dan

Jaipongan satu unit dengan anggota sebanyak 16 org

- Kesehatan

Dibidang pelayanan kesehatan di lokasi Pematang

Panggang belum ada sarana kesehatan, baik PUSKESMAS

maupun tenaga medis. Dukun beranak ber jumlah seba

nyak 14 orang.

,Keagamaan

Dibidang kerochanian terdapat 6 buah mesjid/langgar>
gereja, dan pura tidak ada. Sedangkan jumlah peme-

luk agama islam sebanyak 4.981 oran&, kristen seba-

nyak 68 orang dan hindu 7 orang.

1.7. Organisasi Kemasyarakatan

Organisasi kemasyarakatan yang ada di lokasi ini ada-

lah P.K.K 2 buah, Kelompok olah raga 3 buah dan ke-

lompok tani dengan jumlah anggota sebanyak 374orang

serta pramuka sebanyak 4 kelompok.

2. Petani dan Usaha tani

2.1. Identitas petani

Transmigran di SPT Pematang Panggang IV berjumlah se-

banyak 5.553 jiwa atau 1.300 K.K yang terdiri dari

transmigran asal Jawa dan lokal (OKI). Dari responden

petani dalam' studl pengembangan lahan usaha II yang

terdiri dari 45 sampel, maka transmigran yang berasal

dari Jawa Tengah sebanyak 37,78 %, dari Jawa Timur

sebanyak 26,67 %, dari DKI Jakarta 11,11 %, dari Ja-
wa Barat 11,11 %, dari D.I Yogyakarta 11,11 % dan da-

ri Sumatera Selatan (lokal) sebanyak 2,22 %.

Para transmigran pada umumnya berpendidikan a.1

- Sekolah Dasar (SD) : 68,89 persen;

- Sekolah Lanjutan Pertama (SMP) 13,33 persen;

- S.M.A/setingkat : 11,11 persen;

- buta huruf 6,66 persen;
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Pekerjaan transmigran di daerah baru pada umumnya ber-
tani (100%), disamping itu terdapat pekerjaan tambahan

antara lain sebagai buruh tani 4,44 %, buruh bangunan
8,88 % dan guru sebanyak 2,22 %.

Umur transmigran terdiri dari dibawah usia 15 tahun se

banyak 101 orang (51,27 %), antara usia 15 - 49 tahun
96 orang (48,73 %) dari jumlah jiwa petani sampel( 197

orang ).

2.2. Usaha tani

Lahan yang telah diserahkan di SPT Pematang Panggang IV
terdiri dari lahan pekarangan dan lahan usaha I.

Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 11-14 berikut:

Tabel II-14 Luas lahan yang sudah diserahkan dan
diusahakan di SPT Pematang Panggang IV

No! Lahan !yang diserah!yang dibuka!Prosentase
kan !/diusahakan!

(Ha) ! (Ha)
l! 2 4 5

1! Pekarangan 325 325 100
2! Lahan usaha I ! 1.300 *)
3! Lahan usaha II! 975 **) -

jumlah 2.600

SUMBI Kantor SPT D/Pematang Panggang IV dan lapor-
an tahunan Kantor Transmigrasi Kabupaten OKI

*) data belum ada
**) belum diserahkan

- Lahan Pekarangan

Lahan pekarangan seluas 3 5 Ha atau 0,25 Ha per K.K

diterima transmigran pada tahun 1982 dan telah diusa

hakan. Lahan pekarangan diterima transmigran dalam

keadaan lahan baru selesai dibuka, sehingga masih ba

nyak terdapat kayu-kayu hasil tebangan dan semak-se-

mak.

Pada musim tanam 1982/1983 tanaman yang diusahakan-

di lahan pekarangan seperti terlihat pada tabel be-

rikut
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Tabel 11-15 Jenis tanaman, rata-rata luas/jumlah

tegakan dan produksi per K.K di lahan

pekarangan pada musim tanam 1982/1983

!Luas(tan.se-! Produksi
No! Jenis tanaman .!musim)/jumlal ~ ----

! t gakn( an- Kg Kg/Ha!te akan tan-! ~ K/E
!tagunan)

1! 2 _

1! Tanaman semusim

- padi ! 0,02 ! 6,74 ! 337
- jagung 0 0,14 7,30 ! 52,14
- ubi kayu ! 0,14 ! 26,48 ! 189,14
- kacang tanah ! 0,16 ! 3,45 21,56

2!Tanaman tahunan

!-kelapa dalam 1 -
!- K. Hibrida 5 - -

!-kopi 3 -
!- cengkeh 1 - I -

I- nangka 2 -- -

-jeruk ! 2 -

SUMBER : data primer.

Pada umumnya pola tanam untuk tanaman semusim di la-

han pekarangan adalah tumpang sari antara padi dan

jagung atau padi, jagung dan kacang tanah atau padi

dan kacang tanah.

Untuk jelasnya pola tanam tanaman semusim di lahan -
pekarangan dapat dilihat pada Gambar II-3 berikut

Gambar 11-3 : Pola pergiliran tanaman di lahan peka-

rangan Pematang Panggang IV

O5 Nqp DVs Jfn Ffb Mgr Apr Mfi JVn JV1 Agf Sfp 05t

I. padi gogo
L agung / /Tk. t anah

32 padi gogo
k~tanah

III UBI Rayu
jagung k. tanah7 J*h
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Rata-rata penyerapan tenaga kerja di lahan pekarang-

an dalam satu tahun adalah 41,84 HOK.

Pendapatan kotor rata-rata dalam satu tahun per K.K
adalah sebesar P. 9.186,- dengan perincian seperti
terlihat pada tabel II-16 berikut

Tabel 11-16 : Pendapatan kotor rata-rata di lahan pe-
karangan dalam satu tahun, pada musim

tanam 1982/1983
--~~~---------------------------T---------------------

No Uraian Pendapatan kotor (i-b)

1! 2

1 Padi 843
2 ! Palawija 2.354
3 ! Ternak 5.989

I Jumlah : 9.186

SUMBLaR : data primer

Biaya usaha tani di lahan pekarangan antara lain

- untuk biaya membeli tanaman tahunan;
- sarana produksi (bibit, pupuk, dan obat-obatan );

Biaya usaha tani tersebut dalam satu tahun per K.K
di lahan pekarangan adalah sebesar !'n. 5.208,-

- Lahan Ushaa I

Lahan usaha I seluas 1.300 Ha atau 1 Ha per K.K dite
rima transmigran pada tahun 1982 dan tahun 1983 dalam
keadaan telah selesai dibuka, tetapi masih banyak ter
dapat kayu-kayu hasil tebangan dan semak belukar.

Pada saat ini belum semua lahan usaha I diusahakan.

Tanaman yang ada di lahan usaha I pada musim tanam ta

hun 1982/1983 seperti terlihat pada tabel 11-17 beri-

kut
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Tabel 11-17 Jenis tanaman semusim, rata-rata luas
dan produksi di lahan usaha I per K.K
pada musim tanam 1982/1983

No Jenis tanaman --Luas--
(Ha) Kg Kg/Ha

1!2 ! 3 ! 4- ! 5

1 ! Padi 0,32 ! 43,31 ! 135,34
2 ! Jagung ! 0,137! 8,60 ! 62,77

3 ! Ubi kayu ! O,02 ! 20,44 ! 1.022

4 ! Kacang tanah ! 0,07 ! 3,80 ! 54,28
------------------------------------------

SUMBER : data primer.

Pada umumnya tanaman semusim di lahan usaha I ditanam

secara tumpang sari dengan pola tanam seperti terli-
hat pada Gambar II-4 berikut :

Gambar II-4 : Pola pergiliran tanam di lahan usaha

I, Pematang Panggang IV.

T0jt Ngp Dfs Jf'n Fib Mgr Apr Mji Jyn Jyl Ajs Si) O5t
I. padi gogo

I jagung ]

padi gogo

zk. tanahI

U bi Rayu
' / k. tanah

IV. PadI gogo
UBI kayu

Dari gambar tersebut diatas dapat diketahui bahwa~usa
ha tani di lahan usaha I antara lain tumpang sari an-

tara padi dan jagung, padi dan kacang tanah, ubi kayu

dan kacang tanah atau padi dan ubi kayu.
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Rata-rata penyerapan tenaga kerja di lahan usaha I da-

lam satu tahun adalah sebesar 24,57 HOK.

Pendapatan kotor rata-rata per K.K dalam satu tahun pa

da lahan usaha I adalah sebesar P4. 7.753,- dengan pe -
rincian seperti terlihat pada tabel I1-18 berikut

Tabel 11-18 : Pendapatan kotor rata-rata per K.K pada

lahan usaha I pada musim tanam 1982/1983

No Uraian Pendapatan kotor (Fp)

1 2 3

1 padi 5.414

2 palawija 2.339

Jumlah 7.753

SUMBER data primer

Biaya pada lahan usaha I tidak ada, karena para transmi

gran di SPT Pematang Panggang IV masih menggunakan sa-

rana produksi dari Pemerintah.

- Lahan Usaha II

Lahan usaha II di lokasi Pematang Panggang IV seluas 975

hektar atau 0,75 Ha per K.K, umumnya belum diterima/ di-

serahkan kepada para transmigran.

Lahan usaha II tersebut berupa hutan sekunder, semak be

lukar dan alang - alang.

2.3. Kegiatan di luar Usaha tani

Kegiatan di luar usaha tani antara lain sebagai buruh tani

buruh bangunan dan guru. Tenaga kerja untuk kegiatan di-

luar usaha tani rata-rata per K.K dalam satu tahun adalah

12,08 HOK.

Pendapatan rata-rata per K.K di luar usaha tani pada musim

tanam tahun 1982/1983 sabesar k. 11.996,-
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..4. Pendapatan

Usaha tani yang telah dikembangkan di SPT Pematang

Panggang IV meliputi tanaman semusim, tanaman tahun-
an dan peternakan di lahan pekarangan serta tanaman-

semusim di lahan usaha I.

Disamping bertani kegiatan lain di luar usaha tani

adalah sebagai buruh tani, buruh bangunan dan seba-

gai guru.

Pendapatan rata-rata transmigran di SPT Pematang Pang

gang IV dapat dilihat pada tabel 11-19 berikut

Tabel 11-19 : Rata-rata pendapatan petani per K.K

per tahun di Pematang Panggang IV pada

musim tanam 1982/1983.

Nilai
No Uraian F Keterangan

2 1 3 4

1 Pendapatan kotor

- pekarangan 9.186 *) *) termasuk pen
dapatan kotorlahan usaha 1 7.753 dari ternak.

-lahan usahaII -

- luar usaha tani ! 11.996

total : 28.935

2 1 Biaya usaha tani :

- pekarangan ! 5.208

- lahan usaha I -

- lahan usahaII -

total : 1 5.208

3 Pendapatan petani 23.727
(1 - 2

SUaBER : data primer



III. PEMBAHASAN

A. SPT Pematang Pauggang II

1. Aspek Teknis

1.1. Tersedianya lahan

Luas areal SPT Pematang Panggang II adalah 20.000
hektar. Setiap transmigran di lokasi tersebut mem
peroleh lahan pekarangan, lahan usaha I, dan la-
han usaha II. Dari lahan yang disediakan terse-
but belum seluruhnya diusahakan.

Seperti telah diuraikan, bahwa lahan pekarangan
telah diusahakan seluruhnya, lahan usaha I dari
2.000 Ha telah diusahakan 1.887,25 Ha (94,36 %,
dan lahan usaha II dari 1.500 Ha yang telah dibu-

ka 1.396,75 Ha (93,11 %). Disamping lahan usaha
yang tersedia itu, di SPT Pematang Panggang II ma
sih terdapat hutan sekunder dengan luas 4.00OHa
sebagai lahan cadangan.

Lahan usaha II yang telah dibuka tersebut belum

sepenuhnya diusahakan oleh transmigran, dan pem-
bukaannya pun belum sepenuhnya sempurna. Sebagai
gambaran dari petani sampel dapat diketahui bah-

wa rata-rata luas lahan usaha II yang telah dibu-

ka oleh transmigran adalah 0,50 Ha, tetapi yang
telah diusahakan baru 0,28 Ha(37,33 %) dari lu.

as lahan usaha II per kepala keluarga (K.K).

Lahan cadangan berupa hutan sekunder yang mem-

berikan peluang untuk pengembangan pertanian dilo

kasi ini, terutama untuk tanaman perkebunan apa-

bila pengembangan dengan Pola PIR. Sesuai dengan

yang direncanakan, maka lahan usaha II ini dipri-

oritaskan pengembangannya untuk usaha perkebunan,

yang diharapkan dapat merupakan sumber penghasil

an transmigran di luar tanaman semusim.

1.2. Kesesuaian Lahan

Tanah di lokasi ini termasuk jenis Podsolik merah

kuning. Pada lapisan tanah atas tekstur bervari-

asi dari lempung atau liat berpasir, lempung liat
berpasir atau lempung berliat, sedangkan pada la-

pisan bawah tekstur juga bervariasi dari liat,
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liat berpasir atau lempung berpasir.

Kandungan unsur hara utama NPK sangat rendah, re-

aksi tanah adalah masam ( pH 4,5 - 5 ).

Dengan keadaan yang demikian , maka menurut sifat

fisik dan kimia tanah, tanah di lokasi ini memili-

ki sifat antara lain kondisi subsoil yang padat

dan permeabilitas lapisan bawah yang lamban, kan-

dungan bahan organik dan unsur hara NPK yang ren-

dah, Maka dalam pengelolaannya diperlukan pemupu

kan, penambahan bahan organik tanah, pengapuran

dan pengolahan tanah yang baik. Dengan faktor pem

batas umumuya kesuburan tanah, tanaman tahunan ma

sih dapat dikembangkan dengan tindakan perbaikan-

seperti dikemukakan diatas.

Berdasarkan kemiringannya daerah SPT Pematang Pang

gang II termasuk daerah datar sampai bergelombang,

dengan perincian kemiringan 0 - 3 %, kemiringan

2 - 5 % (meliputi 56,5 % dari areal) dan kemiring

an 3-8 %. Tanah dengan kemiringan 2 - 5 % me-

nempati areal yang terluas di lokasi ini. Lokasi

ini terletak pada ketinggian 10 - 50 meter dari -

permukaan laut. Tanah dengan keadaan lereng yang

demikian, untuk tanaman tahunan tergolong sesuai

dengan faktor pembatas umum adalah kesuburan tanah

Menurut data curah hujan selama 10 tahun pada sta-

siun Klimatologi Belitang, maka iklim di SPT Pe-

matang Panggang II adalah iklim sangat basah de-

ngan curah hujan rata-rata tahunan lebih besar/sa

ma dengan 9 bulan,1usim kemarau jatuh pada bulan-

bulan Juni - Juli - Agustus. Dari segi iklim hal

ini merupakan faktor yahg menguntungkan untuk usa-

ha pertanian lahan kering, karena pada bulan-bulan

kering curah hujan di lokasi ini masih diatas

100 m.m.

Sumber air di SPT Pematang Panggang II adalah air

sungai dan air tanah, yang tergolong baik untuk

air irigasi. Pada waktu musim hujan penggunaan air

untuk usaha tani bersumber dari air hujan dan air

tanah.
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Tetapi pada musim kemarau kedalaman air tanah bertam

bah, bahkan kadang-kadang kering. Bagi yang dekat

dengan sungai, dapat digunakan air sungai untuk ke-

perluan usaha taninya.

SPT Pematang Pauggang II mempunyai jarak 20 Km dari
kecamatan Masuji dan 170 Km dari Ibu Kota Kabupaten -
0.K.I serta 235 Km dari Ibu Kota Propinsi Sumatera

Selatan. Jarak dari lokasi ke kecamatan Masuji dapat
ditempuh dalam waktu 1 jam, ke Ibu Kota Kabupaten

0.K.I ditempuh dalam waktu 4 jam dan ke Ibu Kota Pro-

pinsi Sumatera Selatan ditempuh dalam waktu 10 jam-
dengan kendaraan Jeep. Hal ini karena kondisi jalan

dan jembatan menuju lokasi ini masih buruk, dimana ke
adaan jalan dari tanah yang diperkeras dan jembatan -
yang tidak permanen.

Dalam memasarkan hasilnya, umumnya dilakukan di pasar

desa atau di rumah khususnya tanaman pangan. Kondisi

jalan dan jembatan yang sangat buruk, khususnya pada

musim bujan akibatnya biaya pengangkutan tinggi dan

apabila di jual ditempat harganya sangat murah. Se-

baliknya barang-barang dari luar sangat mahal. Kon-

disi jalan $ang buruk juga menyebabkan sarana ang-

kutan sangat terbatas dan biayanya mahal.

SPT Pematang Panggang II terdiri dari 4 Unit masing -
masing UPT I, II, III dan IV, tiap UPT terdiri dari

500 K.K. Masing-masing UPT terdiri dari 3 -5 blok

dimana antar blok dipisahkan oleh jalan desa.

Dalam datu blok, perumahan transmigran letaknya me-

ngelompok terpusat. Letai lahan usaha I mengelilingi

kelompok rumah dan letak lahan usaha II mengelilingi

lahan usaha I.

Jarak lahan usaha I ke rumah rata-rata 0,1 - 0,5 Km

dan jarak lahan usaha II ke rumah rata-rata 0,5 -1 Km

Dari segi tata ruang ini maka pengelolaan perkebunan-

di lahan usaha II cukup mudah khususnya dalam waktu

mencapainya dan untuk pengawasan.
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1.3. Pengolahan

Hasil tanaman yang ada di lokasi ini terdiri dari
padi dan palawija, untuk tanaman tahunan belum meng
hasilkan, karena umumnya baru berumur 2 tahun.
Hasil tanaman yang diolah hanyalah padi. Untuk pe
ngolahan padi ini di SPT Pematang Panggang II be-
lum terdapat Unit Pengolahan. Biaya pengolahan se
besar 10 % dari hasil bersih. Sebagian besar peta
ni tidak mengolahkan hasilnya ke Unit Pengolahan,
karena basil yang diperoleh per satuan luas rendah.

Fasilitas pengolahan hasil perkebunan yang terdekat
dengan lokasi ini antara lain pengolahan kopi mi-
lik UPP - PK. Unit pengolahan ini terdapat di Ke-
camatan Simpang, Kecamatan Muara Dua dan Kecamat-

an Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu(OKU)
yang berjarak 165 Km dari lokasi. Melihat jaraknya
yang cukup jauh rasanya kurang efisien apabila unit

pengolahan ini dimanfaatkan untuk mengolah hasil

dari SPT Pematang Panggang II.

2. Aspek Social Ekonomi

2.1. Daerah asal

Daerah asal transmigran di SPT Pematang Panggang II
(dari sampel yang diambil) adalah dari Jawa Tengah

(77,78 % ) dan D.I Yogyakarta (22,22 %). Jika dili

hat dari daerah adal transmigran, maka dapat diketa
hui bahwa pada umumnya para transmigran dalam berta

ni mengusahakan tanaman semusim . Dengan demikian-

mereka lebih berpengalatan dalam mengusahakan tana

man semusim. Namun demikian apabila mereka diarah

kan untuk mengusahakan perkebunan di lahan usaha II

tidaklah terlalu sulit, sebab pengenalan dan pe -

ngalaman khususnya pemakaian saprotan sudah ada

2.2. Umur/ Tenaga kerja

Tenaga kerja yang tersedia di SPT Pematang Panggang
II terdiri dari tenaga kerja pada anak (usia<15 th)

= 4.483 orang (47,6 %),tenaga kerja efektif (15- 49
tahun) sebanyak 4.601 orang (48,8%), serta tena-

ga kerja diatas 50 tahun = 333 orang ( 3,5 %).
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Jumlah tenaga kerja yang efektif rata-rata per K.K ada-

lah - perempuan : 2.285/2.168 K.K = 1,05 org/K.K
- laki-laki : 2.316/2.168 K.K = 1,06 org/K.K

- Jadi rata-rata /K.K = 2,11 org (dibulatkan 2org)

Dari sampel petani yang telah diambil di SPT Pematang -

Panggang II, dapat diketahui jumlah tenaga kerja per KK

yang telah digunakan dalam satu tahun sebagai berikut:

- di lahan pekarangan 53,04 HOK;

- di lahan usaha I : 100,44 HOK;

- di lahan usaha Ii 53,39 HOK;

- di luar usaha tani. 17,94 HOK;

Jumlah : 224,81 HOK;

Total penggunaan tenaga kerja rata-rata per K.K dalam

satu tahun = 224,81 HOK, Penggunaan tenaga kerja pada

lahan usaha II = 53,39 HOK yang digunakan untuk pembu

kaan lahan dari usaha tani. Lahan usaha II yang telah

dibuka rata-rata per K.K = 0,5 Ha, tetapi yang telah di

tanami rata-rata per K.K. baru seluas 0,28 ha.

Tenaga kerja efektif yang tersedia rata-rata per 9.K da

lam satu tahun 2 orang ( 1 laki-laki dan I perempuan )

adalah 270 HOK + 216 HOK = 466 HOK. Jika dibai

dingkan dengan tenaga kerja yang telah dipergunakan da

lam satu tahun per K.K, maka diketahui bahwa rata- rata

per K.K dalam satu tahun masih mempunyai sisa tenaga

kerja sebesar 261,19 HOK.

Sisa tenaga kerja tersebut dapat dimanfaatkan untuk me-

ngusahakan lahan usaha II. Dengan demikian setiap K.K

di SPT Pematang Panggang II masih mampu mengusahakan -

lahan usaha II nya dengan baik.

2.3. Pendidikan

Tingkat pendidikan transmigran di SPT Pematang Panggang
II terdiri dari

- buta huruf ; 2,69 %;

- Sekolah Dasar (SD) : 54,56 %;

- Sekolah Menengah tingkat Pertama/setingkat: 5,58 %;

- Sekolah Menengah Atas/setingkat 1,24 %;

- lain - lain : 35,91 %;
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Dengan demikian maka sebagian besar para transmigran
berpendidikan Sekolah Dasar (SD). Keadaan ini berpe-
ngaruh dalam pengelolaan usaha taninya dan dalam mene-
rima bimbingan/penyuluhan.

Untuk memudahkan transmigran menerima bimbingan/penyu-
luhan, maka hendaknya diberikan dengan metode dan mate
ri yang mudah diterima.

2.4. Pendapatan

Usaha tani yang dilakukan transmigran di SPT Pematang
Panggang II terdiri dari :

- lahan pekarangan : tanaman semusim, tanaman ta

hunan dan peternakan;

- lahan usaha I : tanaman semusim;
- lahan usaha II : tanaman semusim;

Dari petani sampel di SPT Pematang Panggang II, dapat
diketahui produktivitas budidaya yang diusahakan oleh
petani yaitu - padi : 817,91 Kg ;

- jagung : 652,23 Kg ;
- ubi jalar : 657,71 Kg ;
- ubi kayu :1.560,80 Kg ;
- kacang tanah : 772,58 Kg;

Dengan demikian produktivitas yang dicapai para trans-

migran dalam mengelola lahannya masih rendah.

Khusus untuk padi pada musim tanam 1982/1983 mengalami
kegagalan karena adanya bencana kemarau panjang. Se-
lanjutnya tanaman jagung juga mengalami kegagalan pa-
nen akibat serangan hama lembing/kepik hijau (Nezara
viridula). Untuk tanaman tahunan pada umumnya belum
berproduksi. Dalam hal peternakan para transmigran-
telah mengusahakan sendiri khususnya unggas dan berha-
sil baik. Khusuanya untuk Pematang Panggang II telah
mendapat bantuan ternak (sapi dan kambing).

Untuk tanaman tahunan yang telah diusahakan di Pematang
Panggang II adalah - kelapa : 34.110 batang;

- kopi : 19.668 batang;
- cengkeh : 19.021 batang;
- kapuk : 44.576 batang;
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Pendapatan petani diperoleh dari hasil pada lahan pe-

karangan, lahan usaha I , lahan usaha II dan dari ke-

giatan di luar usaha tani. Adapun pendapatan rata-ra

ta per K.K transmigran di SPT Pematang Panggang II(MT

1982/1983) adalah Pk. 293.443,- atau kurang lebih US$

300. Pengembangan perkebunan di lahan usaha II diha-

rapkan dapat meningkatkan pendapatan petani sebesar

US S 1.500 per K.K pada akhir PELITA-IV sesuai dengan

sasaran kebijaksanaan pembangunan perkebunan yang di-

percepat (akselerasi program).

2.5. Pola Pengembangan Perkebunan

Pengembangan perkebunan yang telah diusahakan di SPT

Pematang Panggang II terdapat pada lahan pekarangan.

Jenis komoditi yang telah diusahakan antara lain kela

pa dalam, kopi , cengkeh dan kapuk.

Dari lahan usaha II yang tersedia, yg *tdlah diusahakan

oleh transmigran baru t 0,28 Ha (37,33 %) per K.K.

Disamping itu di SPT Pematang Panggang II masih terda

pat hutan sekunder seluas 4.000 Ha, sebagai lahan

cadangan. Jumlah tenaga kerja efektif yang tersedia-

rata-rata per K.K dalam satu tahun adalah 2 orang atau

486 HOK.

Dengan demikian tenaga kerja efektif yang tersedia di

SPT Pematang Panggang II adalah 2.168 KK x 486 HOK =

1.053.648 HOK. Melihat tersedianya lahan di lokasi

ini, tata ruang dan tersedianya tenaga kerja yang be-

lum dimanfaatkan, maka pengembangan perkebunan di la-

han usaha II dapat dikembangkan baik dengan Pola UPP

maupun dengan Pola PIR.

Dan sisa tenaga kerja yang belum dimanfaatkan per KK

dalam satu tahun = 261,19 HOK. Namun untuk mempe-

roleh pola pengembangan yang lebih tepat yang meli

puti jenis komoditi, tahapan proyek, organisasi,

luas, pembiayaan dan lain-lain perlu dilanjutkan de-

ngan studi kelayakan.
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B. SPT Pemataiug Panggang IV

1. Aspek Teknis

1.1. Tersedianya lahan

Luas lahan SPT Pematang Panggang IV seluruhnya ada-
lah 10.835 Ha. Luas lahan tersebut terdiri dari la
han pekarangan 325 Ha (3,0 1), lahan usaha 7 1.300
'Tektar (12,0 ) dan lahan usaha II 9,75 Ha (9,0 1).
Dari lahan usaha yang telah tersedia itu, belun se-
luruhnya diusahakan oleh transmi-ran, lahan pekarang
an telah diusahakan selurthnya, lahan usaha I belum
seluruhnya diusahakan, karena belum semua diteria-
oleh para transnigran.

Dari lahan usaha I1 yang belum diusahakan dan dari
areal yang masih merupakan hutan sekunder 8.235 Ha
(76 J) dapat memberikan peluang bahwa di lokasi ter
sebut masih dapat dikembangkan usaha perkebunan.
Dengan dikembangkannya usaha tani perkebunan dilo-
Icasi ini dapat rmerupakan sumber penghasilan disam-
ping dari tanaman semusim.

Untuk hal ini perlu ditentukan pola :engemban!annya

dan jenis komoditi yang memungkinkan ditanam sesuai
den-an daya dukung tanah.

1.2. Lesesuaian lahan

Tanah di SPT Pematang Panggang IV tordiri dari aso-
siasi Podsolik denan warna coklat kekuning-kuning-
an dan merah ke kuning-kuningan, den--an ketebalan
lapisan atas antara 10 - 20 Cm. Tekstur tanah ber
lempung halus sampai berliat halus (lapisan atas) &
berliat halus (lapisan bawah).

Kandungan unsur hara rendahpH taniah berkisar a.nta-
ra I,5 - 5,0, kandungan bahan organik juga rendah
lapisan atas tipis. Hal yang perlu diperhatikan da
lam pengelolaannya adalah pemupukan N.P.K, pengapur

an dan pengolahan yang baikb Kendala sifat fisik
dan kimia tanah antara lain kondisi sub soil yang
oadat dan permeabilitas lapisan bawah yang lambat
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ilandungan unsur hara utamra ... K rendah. Untuk lahan

kering ini den::an 7faktor pembatas uxumnya kesuburan -

tanah, tanaman tahunan masiLh dapat dikembangkan de-

ngan tindakan porbaikan seperti dikemukakan diatas

erdlasarkan keriringannya SPT P atang Panggang I7 ter

msuk daerah datar sampai bergelo.:bang dengan kemiri-

ngan 3 - om. orpok tanaa ini menempati bagian

yang paling luas di lokasi ini. Lokasi ini terletak-

pada ketinggian 8 meter dari pormukaan laut. Tanah
dengan keadaan lereng yang demikian, sebaiknya diarah

kan pen-embangannya untuk pertanian lahan kering (ta-

narman tahunan).

enurut data curah hujan selana 10 tahun pada stasiun

hKlimatologi 13litang,rmaka iklim di SPT Pe:.iatang Pang-
ang IV termasuk type iklim sanuat basalh, dengan curdi

hujan rata-rata tahunan 2.72' :.m (bularn basah9 bu

lan dan bulan keringr 3 bulan ).

-.ulan-b'JLan basah terutama pada bul, an OCltober sampai-
dengan bulan ei, .edamgkan bulan kering jatuh pada

bulan Juni szanpai dengan bulan September. Suhu udara

rata-rata harian 26,900. Klembaban udara rata-rata
tahunan 00 ). Pada nusim koparau, curahl hujan pada bu
lan-bulan tc rsobut masilh diatas 100 n.r.

Keadaan ini merupahan satu hal yang dapat nonunjang -
~ersemoangan porebuian di lokasi ini yaitu di lahan

.eriLng, kar a sumber air utana --ada sistim ,)ertanian
tersebut adalah air hujan.

Sumber ir di SPT Pematang Panggang IV lari air su-

ngai dan air tanaa, tergolong- bail: untuk air irigasi.
.ada waktu hujan penggunaan air untuk usaha tani ber-
sunmber dari. air hujan dan rawa-raoa, sedangkan untuk

-eperluan rumah tangga digunaan air sumur. Pada wak-

tu musin knmarau kedalaman air tanah bartambah bah-

kan sampai kering.

SPT Pematang Panggang 1V mermunyai jarak 60 :m dari
kecamatan Kesuji dan 210 Km dar ibu Rota Kabupaten-
0 K I serta 275 Km dari ibu rota Propinsi Sumatera
Selatan.
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Jarak dari lokasi ke ke kecanatan 4suji dapat diteimpuh
dalam waktu 2 jam, ke ibu kota kabupaten 0 K I ditem-
puh dalam waktu 8 jam dan ke ibu kota Propinsi Sumatera
Selatan ditempuh dalam waktu 12 jam dengan kendaraan
Jeep.

Jika keadaan hujan, maka akan rempr1arlmbat waktu tempuh
Hal ini disebabkan kondisi jalan dan j;embatan menuju lo
kasi ini buruk, keadaan jalan dari tanah yang tidak di-
perkeras dan jembatan yang tidak permanen.. Keadaan yg
demikian dapat nempengaruhi kehidupan sosial ekonomiwar
ga transmigran, sehingga dalam Iaktu yang tidak lama da
erah ini akan tertutup dari dunia luar. Sehubungan hal
tersebut, sarana jalan merupakan salah satu yang harus
mendapat perhatian secepatnya.

SPT Pen:atang Panggang IV terdiri dari 3 UPT yaitu UPT
D-I, UPT D-II dan UPT D-III dengan jumrlah J.1K nasing-
masing 500 K.K. Tiap-tiap UPT tordiri dari 3 - 5
blok, dimana tiap blok i 100 X.K. Dalam satu blok

Lerumahan transmigran letaknya menrgelompok terpusat.

Lahan usaha 1 letaknya nongelilingi kolompok. rurnah, se-
lanjutnya 'lahan usaha II mengelilingi lahan ucaha I.
Letak blok satu dengan lainnyaL dipisahkan .olch jalan de
sa. Jarak lahan usaha I ke rumah rata-rata 0,1 - o,6km
dan jarak lahan usaha II ke rumah rata-rata 0,5 - 1 Km.

Dari sogi tata ruang ini naka pengelolaan perkebunan di
lahan usaha II cukup mudah khususnya dalan ,aktu menca-
painya.

1.3. Pengolahan dan Pemasaran

Hasil tanaman yan; ada di SPT Pematang Panggang IV me-
liputi padi dan palawija. Untuk tanaman tahunan belum
menghasilkan. Di SPT Pematang Panggang Iv belu terda-
pat Unit Pengolahan . Unit penrolahan yang terdekat di
Permatang Panggang III yang berjarak 10 Km dari Pematang
Panggang IV.



Biaya pengolahan sebesar 10 % dari hasil bersihsebagian

besar petani tidak mengolahkan -hasilnya ke Unit Pengolah

an, karena hasil yang d.iperoleh per satuan luas sangat

rendah.

Pemasaran hasil biasanya dilakukan di pasar terdekat atau

di rumah. Kondisi jalan yang sangat buruk, terutama pa-

da musim hujan mengakibatkan biaya pengangkutan hasil pro

duksi pertanian tinggi, dan apabila dijual ditempat har

ganya sangat murah. Sebaliknya barang-barang dar1 luar--

harganya sangat mahal.

Fasilitas pengolahan hasil perkebunan yang terdekat de-

ngan lokasi ini antara lain pengolahan kopi milik UPP-PK.

Unit pengolahan ini terdapat di kecarnatan Simpang, Keca-

matan uara Dua dan kecamatan Dcanding Agung Kabupaten 0-

gan komering Ulu (OKUI) yang berjarak 200 Km dari SPT Pe

matang Panggang IV.

2. Aspek Sosial Ekonomi

2.1. -D-erah Asal

Para transmigran di SPT Pematang Panggang IV berasal da-

ri daerah Jawa Barat 22,92 , Jawa TenLgah 17,92 i, Jawa

Timur 10,38 , D.1 Yogyakarta 15,00 " , D.K.1 Jakarta -

16,$54 dan lokal (CI) 17,15 5.

enurut daerah asal, transmigran umumnya berasal dari Ja

wa Barat. Berdasarkan daerah asal tersebut, maka dapat

diketahui bahwa uraumnya para transmaigran ditempat lama -

mengusahakan tanaman semusi, Di daerah baru ini usaha ta

ni perkebunan mungkin belum mereka kuasai dengan baik,

dan merupakan hal yang baru.

Jamun demikian apabila mereka diarahkan untuk mengusaha-

kan perkebunan di lahan usaha II tidaklah terlalu sulit,

karena pengenalan dan pengalanan khususnya mengenai pema

kaian saprotan sudah ada.
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2.2. Umur/Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang tersedia di SPT Pematang Panggang IV

terdiri dari tenaga kerja pada anak-anak (usia dibawah

15 tahun) 2.336 orang (42,07 %), tenaga kerja efektif-

(15 - 49 th) sebanyak 3.079 orang (55,45 %) dan tena-

ga kerja pada usia diatas 50 tahun 238 orang ( 4,28 %)

Jumlah tenaga kerja efektif yang ada rata-rata per K.K

adalah 3.079 / 1.300 K.K = 2,37 orang per K.K (dibulat
kan 2 orang ). Dari sampel petani yang telah diambil

di SPT Pematang Panggang IV dapat diketahui jumlah

tenaga kerja per K.K yang telah digunakan dalam satu

tahun sebagai berikut

- di lahan pekarangan 41,84 HOK;

- di lahan usaha I 24,57 HOK;

- di lahan usaha II - HOK;

- di luar usaha tani : 12,08 HOK;

Jumlah : 78,49 HOK;

Penggunaan tenaga kerja rata-rata per K.K. dalam satu

tahun : 78,49 HOK. Peaggunaan tenaga kerja pada la-

han usaha I per K.K. dalam satu tahun : 24,57 HOK.

Jumlah tenaga kerja ini rendah jika dibandingkan de-

ngan penggunaan tenaga kerja di lahan usaha I padaSPT

Pematang Panggang II. Ini dikarenakan di SPT Pematang

Panggang IV belum semua transmigran menrgusahakan lahan

usaha I.

Tenaga kerja efektif yang tersedia rata-rata per K.K da

lam satu tahun (terdiri dari 1 laki-laki dan 1 perempu-

an ) dengan jumlah HOK = 270 HOK + 216 HOK = 486 HOK.

Jika dibandingkan dengan tenaga kerja yang telah digu-

nakan dalam satu tahun pada setiap K.K, ternyata bahwa

pada setiap K.K masih mempunyai sisa tenaga kerja rata

Data 407,51 HOK. Jumlah tenaga kerja yang masih ada

pada setiap K.K ini cukup besar, Tenaga kerja ini da-

pat dimanfaatkan untuk mengusahakan lahan usaha II.

Dengan demikian setiap K.K di SPT Pematang Panggang-

IV masih mampu untuk mengusahakan lahan usaha IInya de

ngan komoditi perkebunan.
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2.3. Pendidikan

Dari sampel yang telah diambil di SPT Pematang Pang-
gang IV, maka tingkat pendidikan transmigran adalah

- buta huruf 6,66 %;
- Sekolah Dasar 68,89 %;
- Sekolah Lanjutan Pertama/setingkat : 13,33 %;
- Sekolah Lanjutan Atas/setingkat 11,11 %;

Dari keadaan ini dapat diketahui bahwa sebagian be-
sar para transmigran berpendidikan Sekolah Dasar(SD).
Tingkat pendidikan transmigran tersebut sangat mem-
pengaruhi kemampuan petani dalam mengelola usaha ta-
ninya dan dalam menerima bimbingan/penyuluhan.

Untuk memudahkan transmigran menerima bimbingan/ pe-
nyuluhan, maka hendaknya diberikan dengan metode dan
sateri yang mudah diterima transmigran.

2.4. Pendapatan

Usaha tani yang telah dilakukan transmigran di SPT
Pematang Panggang IV meliputi

- usaha tani pada lahan pekarangan : tanaman semusim
tanaman perkebunan dan peternakan;

- usaha tani pada lahan usaha I : tanaman semusim;
Lahan usaha I belum seluruhnya diusahakan oleh
transmigran.

Produktivitas tanaman semusim yang diusahakan di Pema

tang Panggang IV seperti pada tabel III-1 berikut
ini.

Tabel III-1 Produktivitas tanaman semusim yang diu-
sahakan di Pematang Panggang IV pada mu

sim tanam 1982/1983.

ProduktiVitas (Kg/Ha)No Jenis budidaya t--------------- (
!Pekarangan Lahan usaha I

1 ! Padi 337 135,34
2 ! Jagung 52,14 62,77
3 ! Ubi kayu 189,14 1.022

4 ! Kacang tanah 21,56 54,28UBE :d----.------------
SUMBER data primer.
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Dari tabel tersebut diatas, diketahui bahwa produktivi
tas yang dicapai para transmigran dalam mengusahakan -
lahannya baik pada pekarangan maupun lahan usaha I ma

sih rendah.

Di SPT Pematang Panggang IV umumnya usaha tani baru di
laksanakan satu kali tanam yaitu pada musim, tanam 1982

/1983 ini. Khusus untuk padi pada musim tanam 1982/

1983 ini gagal karena adanya kemarau panjang. Demikian
halnya dengan tanaman jagung, juga mengalami kegagalan

panen akibat hama lembing/kepik hijau.

Untuk tanaman tahunan belum berproduksi, kelapa hibri-

da umumnya tumbuh baik, kopi dan cengkeh banyak yang -
gagal. Disamping tanaman tahunan para transmigran te-

lah mengusahakan sendiri peternakan unggas.

Pendapatan petani di SPT Pematang Panggang IV umumnya
berasal dari pekarangan (tanaman semusim dan ternak ),
sedangkan hasil lahan usaha I masih terbatas. Tetapi

pada musim tanam 1982/1983 produksi sangat rendah.

Pendapatan rata-rata per K.K transmigran di SPT Pema-

tang Panggang IV untuk musim tanam 1982/1983 adalah se

besar k. 28.935 . Pendapatan ini masih sangat rendai

dari sasaran yang akan dicapai,

Pengembangan perkebunan di lahan usaha II diharapkan

dapat meningkatkan pendapatan petani sebesar US $ 1500
per K.K pada akhir PELITA-IV sesuai dengan sasaran -
kebijaksanaan pembangunan perkebunan yang dipercepat

(akselerasi program ).

2.5. Pola Pengembangan Perkebunan

Pengembangan perkebunan yang sudah diusahakan transmi-

gran di SPT Pematang Panggang IV terdapat pada lahan

pekarangan. Jenis komoditi yang sudah diusahakan an-

tara lain kelapa hibridakopi, kelapa dalam dan ceng

keh. Lahan usaha II yang tersedia adalah 975 Ha, te-

tapi belum diterima oleh transmigran.

Jumlah tenaga kerja efektif yang tersedia rata - rata

per K.K dalam satu tahun adalah 2 orang atau 486 HOK.
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Sedangkan tenaga kerja yang belum dimanfaatkan rata-
rata per K.K dalam satu tahun adalah 407,51 HOK.

Jumlah tenaga kerja efektif yang tersedia di SPT Pe-
matang Panggang IV seluruhnya adalah 1.300 x 486 HOK

631.800 HOK.

Melihat tersedianya lahan di lokasi ini , tata ruang
dan tersedianya tenaga kerja, maka pengembangan perke-
bunan di lahan usaha II dapat dikembangkan dengan Pola
UPP maupun dengan Pola PIR.

Untuk memperoleh pola pengembangan yang lebih tepat yg
meliputi jenis komoditi, pentahapan proyek, organisasi
luas, pembiayaan dan lain-lain, perlu dilanjutkan de-
ngan study kelayakan.



KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab terdahulu dapat disimpulkan hal-
hal sebagai berikut

1. Ditinjau dari tata letaknya baik SPT Pematang Panggang

II ataupun SPT Pematang Panggang IV mempunyai prospek
pengembangan pertanian yang baik, disamping harus mem-
perhatikan sarana dan prasarana yang ada.

2. Iklim dilokasi tersebut termasuk iklim sangat basah de
ngan curah hujan rata-rata per tahun 2.725 m.m. Bulan
bulan basah rata-rata tahunan >/ 9 bulan dan pada mu-
Sim kemarau curah hujan > 100 m.m. Dari segi iklim hal
ini merupakan faktor yang menguntungkan untuk usaha
pertanian lahan kering.

3. Tanahnya termasuk jenis Podsolik merah kuning. Dari si
fat fisik dan kimia tanah serta dari topografi daerah
SPT Pematang Panggang II dan SPT Pematang 1anggang IV,
maka tanah di lokasi tersebut hampir sesuai untuk pe-
ngembangan tanaman tahunan.

4. Ditinjau dari tersedianya lahan, maka lahan usaha II
memungkinkan untuk pengembangan komoditi perkebunan.

5. Jumlah tenaga kerja efektif yang belum digunakan rata-
rata per K.K dalam satu tahun adalah sebagai berikut:
- SPT Pematang Panggang II : 261,19 HOK;
- SPT Pematang Panggang IV : 407,51 HOK;

Ditinjau dari tenaga kerja efektif yang masih tersedia
maka dapat disimpulkan bahwa transmigran di lokasi ter
sebut mampu untuk mengusahakan tanaman tahunan.

6. Pendidikan transmigran rata-rata Sekolah Dasar (SD),ma
ka bimbingan dan penyuluhan pertanian paling tepat di-
berikan dengan metode dan materi yang mudah diterima
transmigran. Penyuluhan/bimbingan dapat diberikan me-
lalui organisasi masyarakat yang ada di lokasi seperti
Kelompow Tani.
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7. Sebagai alternatif pertama komoditi yang dapat dikem-
bangkan di Pematang Panggang II dan PeMatang Panggang
IV adalah kelapa dan karet, dengan pola pengeabangan.
UPP atam Pola pengembangan PIR.

B. Saran - Saran

1. Untuk aemperoleh pola pengembangan yang lebih tepat
yang meliputi jenis komoditi, pentahapan proyekorga-
nisasi, luas pembinaan- dan lain-lain, stud$ pendahu-

luan ini perlu dilanjutkan dengan stud* kelayakan.

2. Perlu segera mendapat perhatian Pemerintah terhadap

keadaan prasarana perhubungan yang telah rusak.

3. Dari segi tersedianya tenaga kerja per K.K dan meli-
hat semangat para tranamigran untuk menger jakan lahan
nya, maka disarankan agar lahan usaha II yang belum
dibagikan dapat segera dibagikan kepada tranamigran
Hal ini penting untuk meningkatkan pendapatan trans -
migran disamping dari tanaman semusim,

4. Tanaman perkebunan yang disarankan adalah tanaman ke-
lapa dan atau tanaman karet, dengan Pola pengembangan
UPP atau pola pengembangan PIR.

5. Jika ditinjau dari segi tata ruangnya, maka SPT Pema-
tang Panggang I, II, III dan IV letakaya berurutan.
Keadaan yang demikian memungkinkan di Pematang Pang-
gang untuk dikembangkan perkebunan dengan Pola PIR,
dimana lahan usaha II sebagai plasma.
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Laupiran 1-2 a.PI21JAJ USM2LP 1*J i~-- ------ -- D.LPTJ- P.;T=21ANGAIN LUAS AREAL PKGDlA-I F AT 2
PROPINSI/DATI--I SUIATELA 5ELATAN

TAHIUN 1969 S/ID 1981

--------- *----- *------ --- ---- --- --- --- --- -(dala i Ba2

No Komoditi 1969 1974 1979 1980 1981 % Kenaikan

- 2 4 6
1 Karet -79.ct6 489.258 478.523 469.656 468.224 -0,20
2 Kelapa 35.815 29.158 34.509 36.692 41.502 1,32
3 Kopi 71.791 67.186 145.763 150.080 188.504 13,54
4 Lada 7.38 7.614 15.916 18.564 21.376 16,97
5 Kapuk 360 539 548 526 530 3,93
6 Casiavera - 285 683 747 874 29,52

7 Cengkeh 840 4.694 10.756 11.381 12.059 111,29
8 Coklat -43 35 74 74 24,58
9 Kemiri - 97 125 135 19,58
10 Jambu Mete - - 4.276 3.874 3.620 7,67
11 Tembakau Rakyat 370 412 407 286 427 9,61
12 Gambir 394 394 412 2"28

13 Serai Wangi T 180 120
14 Kina 9
15 Tebu 150 - 5 - -

JUMLAH 596.231 599.189 621.689 693.319 737.73? 23,73

UMBER Rancangan REIPLITA-IV Sub Sektor Perkebunan Daerah
Propinsi/Dati-I Sumatera Selatan, tahun 1982.



Daftar : perkembangan luas areal perkebunan Besar Swasta di

Daerah 4umatera Selatan selama tahun 1969 s/d 1981

(dalam HaL

No! Nama Perkebunan 1969 1974 1979 1980 1981

1! 4_ _ __ _ __7__ _

1! KARET

PT. Roesli Taher - 3, 293,77

- PT. Ciken Creng Belalan 1.252,58 1.252,58 1.269,30 1.269,30 1.320,50

!-CV. Haruma - 2000 00 9200 3200

- PT. PP Melani 2.431,50 2.700 2.548,85 2.690,02 3.028,94

2! KELAPA/CENGKEH
- PT. Pulau Hijau 34 34

Jumlah 3.684,08 4.152,58 4.361,92 4.503,09 4.877,21

SUMBER : Rancangan REPELITA-IV Sub Sektor Perkebunan
Propinsi Dati-I Sumatera Selatan tahun 1982.



Lamprn - - DAFTAR PERKEMBANGANI LUAS AREAL PIKEDNAN BESA NEGAIA 4
(PNP/PTP ) DI PROPINSI/DATI-I SUMATEIA SELATAPN

TAHUN 1969 S/D 1981 (dalam=Ha

No Nama Perkebunan 1969 1974 1979 1980 1981 % Kenaikan

1 KAET

A. PTP - X

- PK Pusi Landas - 1.191 2.392 2.400 7 2.172 15,36
- PK Tebenan 950 2.050,50 2.050,5 1.733 11,34

2 KLAPA SATUIT

- PKS Betun- 5.048 5.048 5.048

T H.

- PT Pagar Alam 683 683 683 683 683

JUhLAH 683 2.8214 10.173,50 10.182,20 9.941 112,95

SUMBER : incangan REPE]LITA-IV Sub Sektor Perkebunan Daerah
Propinsi/Dati-I Sum atera Selatan tahun3 1982.



D 'TA; XEMElD1AlGAN PRODUKSI PLKEBIMU LA2 M T 5.
ROP I1SI/DATI-I SUMATERA S LLTAI

TAHU 1969 S/D 1981
(dalai ton '

Komoditi 1969 1974 1979 1930 1981 % .enaikan

1 Karet 119.692 148.393 146.665 149.232 140.295 1,43
2 Kelapa 27.119 23.444 11.4+04 12.282 12.662 - 4,44
3 Kopi 50.097 24.062 51.699 56.191 77.496 4,55
4 Lada 6.014 5.179 14.070 15.135 16.702 14,80
5 Cengkeh 17 11 49 60 55 18,62
6 Kapuk 20 90 22 .24 19,03 - 0,40
7 Casiavera 2 -

8 Coklat - 0,8 .0,8 0,95 1,56
9 Kemiri .- - 4o

0 Jambu Mete

11 Tenibakau Rakyat .40 - 11 68 50 32,60 - ,5I4
12 Gamubir -94

13 Serai Wangi
14 Kiina
15 Tebu 15 - 1,8 118

5UIMLAH : 2314 206.332 219.702 233.o14 247.397

SU ,ancangan RLP[ILITA-IV Sub Sektor Perkebunan Daerah
Prdtpinsi/Dati-I Sumatera Selatan, tahun 1982.



DAFTAR : PEKEMB AGAN PRODUKSI P". CiLUiIAll BE2A7 SWASTA
PROPINSI/DATI-I SU'14ATERA SELATAN

TAHUN 1969 S/D 1981
(dalam Kg)

ITo Nama Perkebunan 1969 1974 1979 1980 1981 % Kenaikan

1 KAPrT

- PT. Roesli Taher - 119.000 155.000 203.878 35,66
- PT. Ciken Oreng 15.043 483.205 342.153 433.000 430.688 230,25

Belalan

- CV'. Haruma - - - 200 80
- PTP Melani 744.788 744.904 1.031.600 14124.600 1.329.500 6,54

2 KELAPA/CIGKEHM

- PT. Pulai Hijau - - -

JUILAH 759.831 1.278.109 1.492.753 1.712.800 1.9646146 158,49

SUMIBER: Rancanyan PEPELITA-IV Sub Sektor Perkebunan Daerah
Propinsi/Dati-I Sumatera Selatant tahun 1982.



Lampiran I-3 c.
- 7.

Daftar : Perkembangan Produksi Perkebunan Besar Negara (PNP/PTP)

di Sumatera Selatan tahun 1969 s/d 1981

(dalam Kg )

Not Nama Perkebunan 1 1969 1974 1979 1980 1981 !Kenaikaa

1 ! .! !

-PTP- X

= PK Musi Landas 781.732 576.715 1.209.532 1 1.301.279 1.677.624 1 9,55
= PK Tebenan i 643.779 689.391 922.274 1. 1.104.028 1.577.540 1 12,08

21 KEAFA "AWIT

-PKS Betung - - - - 4.340.836 -

3! TE I

- PT Pagar Alam 1 637.904 1 749.815 1 961.152 .819.128 1.202.934 1 7,38

Jumlah 2.063.420 1 2.015.921 3.092.958 3.224.435 1 8.798.989 1 326,42

SUMBER : Rancangan REPELITA -IV Sub Sektor Perkebunan
Daerah Sumatera Selatan Tahun 1982.



8.

Daftar : Proyeksi Produksi Komoditi Perkebunan Penting

di Propinsi Dati-I Sumatera Selatan dalam PELITA-IV

No Komoditi 1984 1985 1986 1987 1988 Kenaikan rat&-
No omoitirata (%)

12 3 4

1 I Karet 174.781 181.188 1 190.624 1 203.228 219.968 6

2 1 Kopi ! 95.792 1 101.798 111.392 1 121.226 131.312 8

3 1 Lada 20.443 1 25,319 28.884 32.561 36.381 16

4 1 Kelapa (Kopra) 18.982 23.446 30.923 39.886 62.884 36

5 ! Kelapa Sawit

- Minyak sawit 10.245 12.629 18.631 1 21.050 28.498 30

- Minyak inti! 1.366 1.685 2.497 ! 2.807 4.025 30

6 Tebu 36.750 61.250 98.000 122.500 147.000 43

SUMBER : Rancangan REPELITA -IV Sub Sektor Perkebunan
Propinsi Dati-I Sumatera Selatan Tahun 1982.



PGLA PEBENAAN PERKEBUNAF DI SUIWATERA SMATA'9
SAMPAI DEWGAN MAREPT 1983.

10 P R O Y E K I BULfDAYA I IECAMTAN I KABUPATEN I TAHUM BEDPI
2 3 4 ~5

I NAMA UPP.

1. I PK SMMPANG CAMPANG I KOPE I B/MUARA DUA MISAE I OGAN KODERING ULU 1i981
2. I PK BANMNG AGUNG I KOPI I BMNING AGUNG I OGAN KOMMRING ULU 1,76
3. I Plr KO DALAM I KOPI I NDING AGUNG I OGAN KOMEING ULU 1 1976
4. t PK LENGKUSA KOPI I BANDING AGUNG I OGAI KOMERING LU 1 1976
5. I PK MUARA DUA I KOPI I XUARA DUA I OGAN K0NERING ULU I E1K DIKETMHUI
6. 1 PK RAMBNGAN I KOPE I NUARA DUA KISAM I OGAN KOMING ULU 1 198]
7. I PIKR PMIAL'U.AN I KARET I PENn!JAJAN I OGAN KOMRING ULU 1 1981
8. 1 PPK TULLVG S3,APAN I KELAPA I TL1IG SEAPAV I OGAN KOTERTNG ILIR I igeo
9. 1 PKKR TNJVG RAJA I KARET I TAHJMG RAJA I CGAN XOMERING TLIR 1980

10. I PKKR PANGYALAN LAHPAM I KARET I PAMPANGAN I OGAI KO1MERING IIR 1 1981
11. 1 PK SE!MDO I KOPI I SWD I LIOT/kUARA MIM i 1981
12. 1 PKKR MUARA WIM I CARET I TANJUIG AGIVG I LIOT/MU.RA U1IM i 1981
13. 1 PK TNJNG SAK7 . I KOPI I TANJWG SAKTI I LAHAT 1 1981
14. 1 PK BUMI AGLUG I KOPI I PAGAR ALAM I LAHAT I 1976
15. 1 PK PELANG KMIDAI I ROPI I PAGAR ALAM I LA.T . I 1976
16. 1 PR NUARA PINANG I KOPI I MUARA PINIANG I LAHAT 1976
17. t PY PENDOPO I KOPI I PE1DOPO 1 LAHAT 1 198118. 1 PI0R TEBENG TINGG I KARE? 1 TEBING TLUGGI I LAHAT I 1981
19. 1 PK PAJAR BULL'N I KOPI I JARAti I LAHAT 1 1976
20. 1 PK MUARA PAYAHG . KOPT I JARAI I LAFIAT 1 1976

I I



lanjutan Lampiran 1-5 a. 10.

1 2 3 4 5 6

21. PI KOI AGU!G YOHI KOT AGGI LAHAT 1980
22. PC LAT-T COLA T U.HT L.A T 1980
23. 1 PK7R LAHAT I KARET I LAHAT I LATfAT 1980
24. PKR SEANGUS KARET MU ILAUK ITAd I MUSI RATLAS 1981
25. PCYR MiA, KELING-T TPARET HU'U. YETNGI MUST RAWAS 1976
26. 1 ARP/PKB MUSTI RAAS I 1iRET ILURA R UPIT ! MUSI RAWAS 1979
27. P71'R (EBUR JAYALOKA - KARET ,MUARA TELIT. MUSI AW0AS 1981
28. PYVR N1URA BMITI 1R1T jvUif BELIT MUS RA WAS 1980
29. I PKKR SEKAYU I KARET I SETAYU I MUST BINYUSTIN 1980
30. PKYR Bt,3WT TOMAN KARET mFAT/To)MAN MUSI PI.NYUASTh 1981
31. PKKR KELUANG KARET SLIGAI LILIN MUSI PANYUASIN 1979
32. I PPK TEJLIG I KELAPA I ailYUASIN II I MUSI BANYUASTN 1976'
33. PPy S1VG!J LT ,iT KIELAPA TSUWGAI LTLTN MUSTI iNYULASIN 1980
34. PKKR PANGKALAN BULJU - KARET BAVIYUASIIT III MUSI BPWYWiSIN 1975
35. 1 IL BNGKA MRAT UTRA I LADA I S=GZI LIAT I BUNGKA 1980
36. PPK SUNGAI LIAT KEL JPA SUUGAI LIAT BNGKA 1976
37. 1 PKKR PUDING BESAR KARET MEAWAUG BhNGKA 1981
38. 1 WR PETALING I YARET I MEDO VRAT 1 H.NGKA 1975
39. IL BANGKL TERGAH I LADA SUIGAI SE=AN B GKA 1975

4o. PPK KUR/v KE2APA YOm BNGKA 1975
41. 1 IL BUGY1 SEaATAN LAfAl TOEB ALI I BANGKA 1981
42. PPK BELITTG K2ELAPA TANJUNG PANDAN BEITUNG 1976
43. MSRDP PRA3U MULIH "ARET PRABU MWLIH LIOT/MU. A IN 1974
44. 1 Iv B\IDING AGLUG TIMBAU ! BENDNCG AGG OKU -.1980
45. IC PANGKALAN BtRU CENlGKEH PAIGKALA" IIRU BUIGKA 1980

II. NES Z PIR.

46. I MEEN KARET MUSI Bl'YU ASIN (MU&) PANGKALAN EN!DAR 1977/1978
47. IV BETTG KELAPA SALTT MUSI BA?!YU ASrl'! (MUEA) PAVGKAL/A WANDAR 1980/981
48. I PIR KHJSUS PTP XI I 1ARET I LAHAT I TEHBNG TINGGI 1 1982/1983
49. 1 PIR KHUSUS I PIP X I KGLAPA SAWI[ LIOT I TALANG UBI 1 1982/1983

I BE R : DTRlrm I R. . I I -I .. .-

SU4BER DTIEYKTRAT JJ2DERAL PERKCEBUAN PUJSAT.



Lampiran 1-5 b. 1FASILITAS PENGOLAHAN DI PROPIWSI SUMATERA SELATAN

Pe milik oin i aema Lokasi A ri~al s U Prodic ,omoditi yang
nit terpasang tahun 1982 di olah

1 2 3 4 5 6 ! 7 1 8

1. PNP / PTP 1. iube PY Tnbenan 1.677.624' sheet/RSS
PY Musi Siandas R1.577.590! Sheet/SS

4.340.836 rMinyk sawit
2, Lahat * PT Pagar Ala .202.939 Teh hitam

2. Swasta I. Iube I PT PP Melania 1- 1.329.5001 Sheet/RmS
y2. Iuba I PY Blalau 1 321.084 Sheet/RSS3. Proyel-

a. NE/PIR:NES3 I Muba Kec. Pangkalan Bindar '-+ 1 KaretNES Ii' Muba Kec. Pangkalan Bandar Kelapa Sait
PIR Khusus PTP X Lahat Kec. Tebing Tinggi w 1-- Karet
PIR Khusus I PTPX Lahat Kec. Pendopo I Karet

PIR Khusus II PTPX Iuara Enim Kec. Talang Ubi Kelama Sawit
b. PRPTE

OUPP PY I Lahat I Kec. PelangKlnedaii I 1 1 40 PK I I Kopi
UPP P7. Lahat Yec. Rajar Bulan 1 40 p Kopi

7 UPP PK I Lahat I Kec. Iuara Pinang I 1 1 40 PK I IKopi
- UPP PY Lahat Kec. Ifuara Payang 1 16 Py- Kopi

UPP PK- I 071U I Kec. ?uara Dua I 1 1 4o PK I Kopi
- UPP PC OKJu Kec. Simpang Campang 1 40 pK- Kopi

I -UPP ?p I 0U ! Kec. Ibnding Agung 1 1 1 40PK I I Kopi

J U M L A H 1 18 1 256 PKC 110.~449.573 I

Sunber : Dinas Perkebunan Daerah Tibngkat I Sunatera Selatan.



'LapiranI-5 c 123.

KETERANGAN POIA PEMBINAAN PERKEBUNAN

A =PK a = PKKR
B =PK b = PKKR
C =PK c = PKKR
D =PK d = PKKR
E =PK e = PKKR
F = PK f = PPK
G = PKKR g = PPK
R = PPK h = PKKR
I = PKKR i = IL
J = PKKR j = PPK
K = PK k = PKKR
L = PKKR 1.= PKKR
M = PK m = IL
N = PK n = PPK
0 = PK o = IL
P= PK p= PPK
Q= PK q = SRDP
R = PKKR r = ITV
S = PK s = IC
T = PK t = NES IV =Kelapa Sawit
U = PK u = PIR Khusus PTP-XI : Karet

V = PC v = PIR Khusus PTP-X: Kelapa

W = PKKR Sawit

X = PKKR w = NES I :.Karet

Y = PKKR
Z = ARP/PKB

Fasilitas Pengolahan :

- Pengolahan Karet

- Pengolahan Kopi

- Pengolahan Kelapa Sawit

- Pengolahan Teh hitam



--- ------ TAR GT DAI: REi LI SAST. PEiATAi TRAI Si i GAI

DI SUiATERA SELATAN

S/D HARET 1983.

110. , -A r G E T; R A T, 1 S A3'

110. !APGGARANI JTU.J.H laJfr J11A H I JUiFLAH LO JU H 77/78 1 78/79 1 79/00 SO/81 1 81/82 82/83 1 JUA H I
KB. 1 KEC. YASl (I- -

I I I I I .
1. 77/78 3 3 3 7.500 2.000 - - -0- -0

2. 78/79 22 2 2 - 6.550 - - - 6.550

79/80 3 8 8 31.000 - - 15.700 - - 1 5 .7 0 0

4 80/81 3 7 10 43.400 - - 21.700 - - 21.700
5.1 81/82 7 14 15 50.750 - - - - 26.319 - 26.319

6. 32/63 6 , 16 16 27.040 - 14.526 14.526

ILA 24 2'.00

Jt'2H 24 50 54 131.790 2.000 6.550 15.700 21.700 26.319 14.526 86.151

SI.IR : DIMAS PERYEBUIAN DAERAMH TIWGI.AT I SUMMTERA SELATAIT.



Lamiram :-6 b, PENE GA LAWAN UISAH IT YANG I CADANGKIN 15.

TA IJN ANGGA RAN 1977/1978 S/D 1982/1983.

T LUAS L.U. II YANG S6DAH DISERAIiAN TRANSIaGRAN I
IO. ANGGA - IABUPATEN I KECAWATAN L 0 K A S I I & I KK ITHN. PE! YANG SUDAHI YANG BE- I JUMLAH I Ket-

RATN NYE'RA H- DI USAF- LLU.DIU-
AN KAN SAHAKAN

1! *2 1 3 14 5 1 6 1 7 1 8 1 9 1 10 1 11 -j1

1. 77/78 1. MUm I Bnymsin 11 - PS Delta Upang 1 500 1 500 1 1981 ! 500 1 500 1
I PS Delta Telang I 500 ! 500 1 1981 1 500 - 500 !

12. OKU I Btuarta I- atruarta 1 1.000 1 1.000 1 1981 1 1.000 1 1000 1
2. 78/79 1. MUBA ! inyusin II I- PS Delta Telang 1 42750 1 4.750 1 - I --

12. OKU ! Htuarta ?- Bt' tmarta 1 1.800 1 1.800 1 1982 1 500 1 500 1
3. 79/80 11. iUBM I Rbnymsin II !- PS TelangII i 2.500 1 2.500 1 - I - - -

- PS Air Saleh I 1 2.100 1 2.100 ! -1 1 1

2 1- PS Air Saleh 1i 1 2.500 1 2.500 1 - i
I I I PS Air Sugihan Ii.L400 1,400! - I I -

S 1 Bamnywasin I - Sekayu I 2.000 1 2.000 1 - t

Sungai Lilin !- Batung 1 2.000 1 2.000 - I I

12. OFI Mesuji I-P. Panggang II 1 2.000 ! 2.000

13. OKU I tuarta I- tumarta I 1.000 I 1.000 1 -

4.1 80/81 11. NUM I anyvasin 1 I- 1PS Air Sugihan I 8.oO I 8.000 -

Panymsin I !.3sekayu I 3b000 1 3.000

S. Lilin -LBtung -5.200!5.200 -

12. OKI I Mesuji !- P Panggang III I 3.500 1 3.500

13. LAHAT I Bunga Mas I- Lahat I 1 2.000 1 2.000 -



lanjutan Lampiran 1-6 b. 16.

1 2 i 3 4 5 6 ! 7 8 1 9 1 10 1 11 12

5. 81/82 1. MU %nyuasin II PS Air Sugihan 10.814 10.814 -
- PS Telang II B 764 764

1- PS Air SalehT l 336 1 336! -

1 Pangkal Bli !-P Riman 2.128! 2.128 -
nyuasin I Sekayu 2.200, 2.200 -

Bpyung Kicir P Kersik 1.700' 1.700

2. LIOT Prabumulih Sugih Waras 500 500

3. OKU Belitang - .ay Hetan IV 1.275 1.275 -
I - I t4. Ori Mesuji - PPanggang V 2.000 2.000 1

5. MURA Jayn loka - Ngesti Boga 500 500 I
1 Muara Kelingi !-Yelingi 300 3001 -

6. LAAT I Bun Mas 1- Lahat I ! 2.150 1 2.1501 - 1

1 17. tGA I Koba I- Farau/nka 100 1 100! - I I
6. 82/83 U. MUBA I Phngkalan D. I- P Rimau 1 4.-852 1 4.852! 1 1

Banyuasin IT - Ps Air Sugihan , 1.596. 1.596
-r. !gung 800 800

Bayung Lincir - P. Yeroik 1 1.200 7 1.200 -
2.. OKI Mesuji - P. Panggang IV 1.700 1 1.700 -
73. OKIU Martapura Bmnga 14ayan- 400 400

Peninjauan - Peninjauan LB 67 300 300 -
I - Peninjauan BV,, 1.000 1 1.000

4. LAHAT Tebing - merapi - -2
Bmnga Mas -Lahat TTT 2 . 200 2 2200'

5. LIOT I Prabu flulih I- Sugih Waras 1 300 1 300! -
6. MURA Nuara Kelingi - Yelingi 300 300

1 Jaya Loka -. Ngesti Boga 300 30 I
7. BANGeA Koba Thboali/Ktara TI 150 150

1IRias -Rias/ Toboali I I 300 3001 I

J u m 1 a h I 1! 86.115 1 86.1151 - 2.300 - I 2.500 1 =2,9 %

S11ER : DTNAS PERKEBUNA TTNGAT I S!ATERA SELATA.



L apran 1-6 c.
18.

L2g_4E9&LU PENYEBARAN TRANSMIGRASI DI
SUMATERA SELATAN

A = Pematang Panggang I, II, III dan IV
.B = Air Sugihaw = Pasang Surut (P.S)
C = Air Baleh ( P.S)
D = Delta Upang (P.S)
9 = Delta Telang (P.S)
F = Pulau Rimau (P.S)
G = Karang Agung Hulu = (P.S) rencana t.a. 1983/1984;
H = Kabang Hulu Ilir = (P.S) rencana t.a. 1983/1984;
I = Betung
J = Sekayu
K = Way Retan IV
L = Sugih Waras

M = Merapi

N = Lahat I, II dan III
0 = Kelingi
P = Ngesti Boga
Q = Bunga Mayang
R = Batu Marta



---DAT. CUTK hUJP $ELM 10 TJUY (1973 S/D 1982)
STASI UY KLhIATOLOG BELITANG -PALEMBANG

* nald m hhmm hai mm bh mm hh~ mm hh mm h m hh hh h b 1  h m hhb
- - - -- -- - -- - - - -------------- ----2---------

5 6K7 8 9 o 1 12~ 42------ -s - .---- -
197 --97

1lJanuari1 l.2 O)0 2 9 638112 3 1 6 46 - - 9- 233135 2 17 -

2 Pebruari 359j 1L1 1401231233 14365116 234 161 1927 1 29 4 -- 228136 29 7

3 ae 6 7368~ 22 296 5 322 19302118 15 -351 5 1 - -39226 6 285 18 -

4 April 159~ 16 266 17 216 12 221 21 381 29 4112 -2324 5281123 23551189 262 21 181-
5 Mei 508~ 21 204 17 108 8 47 .5 185 14 1899 1122ul1 1 18i 9~ - - 25511011736 i112 19 12 7 1

6 Juni~ 284 16 82, 8 94 9 20 5 1 o 181 2 92l ~ 1 ' 9h - -i 231 2 1i 3 2

' J~uts 20 (1574 13617 6 1 4 6 1 1V 66 1 87 912691131131 9 11 3 2

,Q A ut 291119 177 13 164 8 129 6154 6 461 8K166 6 171)12 I5j 1j 1 ~1204 80 120 8 6 -2

9iSeptemb2 207~ 19116715151s 17 97 4 88~ 4 91 13' 124 7 87l10 209 161 - 12211105 ,136 12

I1o oktober ~347; 185275 151223 18 237 20~ 9 4l180i18 317i15 272t19 12031131 - j- ~2063j140 1229 ~1i7 1

208,1 2122 24 25L63j-

1  janmber 63812oj38822 548 ;1 228 14 427 214313 1812499 
20  - 29161 7 2 19 !

I~l~esemter ~437219 414 25 4 1911, 6221 21316 22l345 23I335-6i 78 208 -

Jumlah o20 _9 0 28 1 42615 24191693C98 199 28 8 22 1 186i26479f10J9O6 45 6922 163 7
1 19 -36 3 1 656 2236 15 i185 116 210 12 29149 220 15

S Ei~~L pusat Veteorolog: 2: Geof'isika (Kenten) Propinsi/Dati-I Palembang

KE3TEiRANGAN : bb =bulan basah = 77/8t1 = 9,625
bk =bulan kering= 9/8t = 1,125

Q = x bk I10 = 1,12 x 10 = 11,7% -- Tipe ikli sanat basah ( A ).
x bb 9,62



Lampiran 11-2 a.
20.

Daftar : Harga Kebutuhan Pokok dan Harga beberapa jenis komoditi
Perkebunan di Pematang Panggang II

3. Harga Kebutuhan Pokok sampai denga bulan Maret 1983 di Pematang Panggang II

- beras : F. 200,-/Kg; - Bahan pakaian

- ikan asin : k. 400,-/Kg; - kain mori : . 600,-/meter;

- gula pasir :k. 700,-/Kg; - tetoron ; k. 700,-/meter;
- garam dapur : k. 150,-/Kg; - sabun : k. 150,-/batang;
- minyak goreng : F. 650,-/Kg; - lain -lain -

- minyak tanah : 4. 200,-/liter;

Harga beberapa jenis komoditi Pertanian di Pematang Panggang II sampai dengan bulan aret 1983.

- padi, : k. 200,-Ag gabah kering;
- jagung : k. 90,-/Kg jagung pipilan;

- kacang tanah : 1 . 250,-/Kg polong;

- kedele : Pp. 600,-/Kg biji;

- ubi kayu : Pp. 20,-/Kg;

- ubi jalar : rv. 30,-/Kg;

- kopi : k. -
- kelapa :f4. -

- cengkeh : T. -



Lampiran I1-2 b. 21.

Daftar : Harga kebutuhan pokok dan Harga beberapa

Jenis Komoditi Pertanian di Pematang Panggang IV

3. Harga kebutuhan pokok sampai dengan bulan Maret 1983 di Pematang Panggang
- beras : t. 250,-/Kg; - Bahan pakaian
- ikan asin : F. 400,-/Kg; - kain kasar : k. 300,-/meter;
- gula pasir : f. 650,-/Kg - tetoron : 1. 700,-/meter;
- garam dapur :k. 150,-/Kg; - sabun : t. 150,-/batang;
- minyak goreng : Fv. 650,-Ag; - lain - lain

- minyak tanah : T. 225,-/liter,

Harga beberapa jenis komoditi pertanian di Pematang Panggang sampai dengan bulan Maret 1983.

- padi : N. 125,-/Ag gabah kering;

- jagung : k. 90,-/Kg jagung pipilan;

- kacang tanah : 4. 300,-/Kg polong;

- kedele : . 700,-/Kg biji;

- ubi kayu :. 25,-/Kg;

- ubi jalar : t. 40,-/Kg;

- kopi : k. -

- kelapa : 4. -

- cengkeh : f. -
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RINGKASAK

Dalam rangka usaha pengeabangan perkebunan di lahan
usaha II daerah transmigrasi, Direktorat Jenderal Perke-
bunan bekerja sama denga* Balai Penelitian Perkebunan
Sembawa telah melakanakA& survai di Satuan Peaukiman
Transmigrasi ( S.P.T ) Air Sugihan Jalur 14 dan Air Su-
gihan. Jalur 20, Kecamatan Banyu Asin I, Kabupaten Musi
Banyu Asim., Propinsi Dati-I Sumatera Selatan.

Survei bertuJuan untuk mengidentifikasikan masalah-masa-
lah dalam rangka kemungkinam pengembangan tanaman perke-
bunan rakyat di Propinsi Dati-I Sumatera Selatan ,khusus
nya di lahan usaha II daerah transmigrasi.

Iklim di daerah ini termasuk tipe basah dengan curah hu-
Jan rata- rata per tahun Adalah 2.521 m.a, kedepatan a-
ngin berkisar antara 1,5 2,5 Km per jam, suhu udara
rata - rata harian 300 C, kelembaban udara rata-rata ha-
rian 81 persen, dan penyinaran matabari 1'a$a-rata hari-
an berkisar antara 3,12 sampai 7,11 jam,

Baik di SPT Air Sugihan Jalur 14 maupun Air Sugihan Ja-
lur 20 termasuk daerah rawa - rawa dengan topografi da-
tar. Ketinggian di Air Sugihan Jalur 14 adalah 0,8 -0,9
met-er dari permukaan laut, dan di Air Sugihan Jalur 20
adalah 2,5 -- 3,5 meter diatas permukaan lautA jrenis ta-
nah termasuk ordo Histosol (gambut) dan Entisol (glei hq
mus ). Tanah gambut terdapat di bagian tengah antara
tanggul sungai dan tanah Glei humus yang merupakan tang-

*gul sungainya. 'ebal lapisan gambut di Air Sugihan Ja-
lur 14 adalah 75 -- 150 Ca dan di Air Sugihan Jalur 20
adalah kurang lebih 60 Cm.

Rata-rata kandungan unsur hara'adalah sebagai berikut

- kandungan N - total : 0,89 persen;
- kandungan P205 adalah 3,50 ppm ;
- kandungan X20 : 0,72 uu/100 gram
- kandungan C - Organik : 24 - 25 persen;

Dan tingkat kemasaman tana agak masam.

Sumber air yang baik di Air Sugiban Jalur 14 adalah air
hujan, kedalaman air tanah 0 - 0,5 meter pada musim hU
Jan dan 1,5 - 2 meter pada musti kemarau.



Sumher air di Air Sugihan Jalur 20 -adalah air hulan
dan air sumur, kedalaman air tanah 0,4 meter - 1,0
meter pada musim hujan dan 1,5 - 2,5 meter pada sm
aim kemarau.

Perhubungan untuk mencapai lokasi (Jalur 14 maupus.

jalur 20) diteapuh melalui jalau air, sedangka. jalaa
darat hanya dijumpai di dalam lokasi saja yang be$upa
jalan poros, jalan penghubung antar blok dan jalan dp
sa yang semuanya masih berupa jalan tanah.

Jumlah penduduK transmigran di SPT Air Sugihan Jalur
14 adalah .sebanyak 16.O77 Jiwa atau 3.680 kepala ke-
luarga ( K.K) dan di SPT ir Sugihan Jalur 20 adalah
sebanyak 11.834 Jiwa atau 2.880 kepalaloluarga (K.K)
dengan luas pemilikan per K.K adalah

- lahanpekarangan seluas : 0,25 Ha;

- lahan usaha I seluas : 1,00 Ha; dan
- lahan usaha II seluas : 1,00 Ha;

Penggunaan lahan di daerah survai meliputi lahan pe-
karangan, lahan usaha I, lahan usaha II, fasilitas
umum dan lahan cadangan (hutan primer), MLha issha II
dan;.Iutan cadangan yang tersedia di Jalur 14 seluas
7.040 Ha dan di Jalur 20 seluas 6.366 Ha.

Pendapatan bersih petani (transmigran) di SPT Air Su-

gihan Jalur 14 adalah sebesar f . 137.661,59,.- per K.K
per tahun. Tenaga kerja yang digunakan untuk usaha

tani dan luar usaha tani selama satu tahun per K.K (2

tenaga kerja produktif per K.K ) sebanyak 160,53 HOK,

sedangkan di Jalur 20 pendapatan bersih petani se-

besar Pf. 258.200 per K.K per tahun. Tenaga kerja yg

digunakan untuk usaha tani dan luar usaha tani selama

satu tahun pr KK ( 2 -- 3 tenaga kerja produktif per

K.K ) sebanyak 183 HOK. Tenaga kerja yang masih

tersisa(belum dimanfaatkan)di Jalur 14 adalah 325,47

HOK per K.K per tahun dan di Jalur 20 adalah 398 'KOK

per K.K per tahun



Alternatif komoditi perkebunan yang mungkin dapat di-
kembangkan di daerah ini berdasarkan indikasi keada-
an iklim, lahan dan tahaman yang tumbuh di lahan pe-
karangan, lahan usaha I dan sekitarnya adalah tanam
an kelapa dengan Pola Pengembangan Perkebunan yang di
sarankan adalah Pola Unit Pelaksana Proyek ( UPP)atau
Pola Perkebunan Inti Rakyat ( PIR ).

Untuk menuangkafnya didalam satu proyek yang meliputi
pengorganisasiazii pembiayaan, pola pelaksanaan dan

pentahapanriya perlu didahului dengali study yarig men-
dalamj



KATA PENGANTAR

Dalax rangka usaha pengembangan tanaman perkebunman

di lahan usaha II daerah tranamigrasi, Direktorat Jen-
deral Perkebunan bekerja sama dengan Balai Penelitian

Perkebunan Sembawa telah melaksanakan study pengembeing-
an perkebunan di lahan. usaha II daerah transmigrasi di
SPT Air Sugihan Jalur 14 dan di SPT Air Sugihan Jalur2D
Propinsi Dati-I Sumatera Selatan, bulan Juni 1983 (sell
ma dua minggu).

Study yang dilaksanakan ini merupakan pra - study ber-
sifat penjajagan atau identifikasi kemungkinan pengem-
bangan perkebunan. Data yang dikumpulkan adalah data
sekunder, baik aspek - aspek tehnis maupun aspek sonial
ekonomis ( termasuk di dalamnya sarana dan prasarana pI
nunjang dan lain - lain).

Direktorat Jenderal Perkebunan cq. Tim pelaksana sur-
vei mengucapkan terima kasih yang sebesar - besarnya ke
pada Yang terhormat :

1. Direktur Bina Program, Departemen Transmigrasi di
Jakarta;

2. Direktur Tata Kota dan Tata Daerah Direktorat Jen-
deral Cipta Karya, di Jakarta;

3. Direktur Salai Penelitian Perkebunan Sembawa di Pa-
lembang;

4. Pemimpin Proyek Penelitian Pertanian Menunjang Trang

migrasi, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

di Bogor;

5. Kepala Kantor Wilayah Transmigrasi Propinsi Dati- I

Sumatera Selatan;

6. Kepala Dinas Perkebunan Daerah Propinsi Dati-I Su-
matera Selatan.;

7. Ketua BAPPEDA Propinsi Dati-I Sumatera selatan;

8. Kepala Sub Dinas Tata Kota dan Tata Daerah,dan Ke-

pala Sub Dinas Penyiapan Lahan Pemukiman Transmigrp

si, Departemen Transmigrasi di Propinsi Dati-I Su-

matera Selatan.;

iv



9. Kepala Dinas Agraria Propinsi Dati-I Sumatera

Selatan

10. Kepala Badan Meteorologi dan Geofisika Kenten

Sumatera Selatan;

11. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan

survai, atas bantuan moril maupun materi.1 yg

telah memungkinkan terlaksananya pekerjaan

ini dengan baik.

Harapan kami semoga dapat bermanfaat dalam perenca-
naan proyek - proyek perkebunan yang akan datang.

Jakarta, Januari 1984.

TEAM SURVAI

v
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Ketua : Basyaruddin Siregar (Dit. Jen. Perkebunan )
Sekretaris : Drs. Nulyono (Dit. Jon. Perkebunan )

Auggota : 1. Ir. Nuryati (Dit. Jon. Perkebunan-)

2. Ir. Sunarto (Dit. Jen.Perkebunan )

3. B a w i M.R (Dinas Perkebunan Sum-Sel )

4. Ir. Hisar Sihombing, MS (BPP Sembawa )
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I. PENDAKULUAN

1 Latar Belakang

1.1. Umum

Disadari sepenuhnya bahwa penyelenggaraan pembangunan

akan semakin berat dalam masa-masa mendatang,- karena

diperkirakan makin menyusutnya pendapatan devisa dari

sektor minyak dan gas bumi.

Karena hal tersebut, Sub Sektor Perkebunan diharapkan

akan berperan lebih besar dalam peningkatan hasil de-.

visa non minyak dan gas bumi, disamping harus mampu

memenuhi kebutuhan dalam negeri yang dari tahun ke-

tahun terus meningkat seperti gula minyak goreng dan
sebagainya.

Sasaran yang dicapai dalam pembangunan perkebunan yg

dipercepat (Akselerasi program ) adalah

- Pendapatan petani perkebunan rakyat rata - rata se-

besar US $ 1.500 per keluarga per tahun;

- Nilai ekspor basil perkebunan untuk tahun 1983 se-

besar US $ 2,5 milyar dan tahun 1988 sebesar

US $ 5,5 milyar.

Untuk mencapai sasaran tersebut dilakukan usaha -usa-

ha pokok dengan mengadakan perluasan, peremajaan dan

rehabilitasi serta intensifikasi, selain usaha diver-

sifikasi.

Pemerintah melalui program transmigrasi bertujuan an-
tara lain mengurangi kepadatan penduduk terutama di

Jawa, Bali dan Nusa Tenggara Barat yang berarti usaha

meningkatkan kesempatan kerja.

Dengan demikian usaha pengehbangan perkebunan dan ke-

giatan transmigrasi khususnya di daerah-daerah baru

merupakan kegiatan - kegiatan yang saling mengisi da-

lam rangka pengembangan perkebunan, penyediaan tenaga

kerja dan peningkatan pendapatan petani.

Program transmigrasi tahum 1969/1970 (PELITA-I) dimu-

lai dengan target per tahun relatif kecil, tetapi mu-

lai PELITA-II target pemindahan per tahun disusun so-

cara besar - besaran.

1-1
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Target.dalam PELITA-III adalah sejumlah 500.000 Kepala

Keluarga ( K.K ).

Mengingat bahwa produksi pangan yang menurun dari lahan

usaha I sebagai akibat dari penurunan kesuburan lahpn,

maka dirasakan perlu suatu tindakan yang segera, untuk

mengembangkan lahan usaha II disamping tetap berusaha

memperbaiki kesuburan lahan usaha I.

Sebagai tingkat persiapan dalam usaha pembukaan lahan usa

ha II untuk pengembangan komoditi perkebunan perlu opti-

masi pemanfaatan diadakan suatu study/persiapan pening-

katan lahan usaha II di daerah transmigrasi yang selan-

jutnya akan diikuti dengan penyusunan study kelayakan /

survei.

Hasil survei tersebut penting artinya dalam rangka pene-

tapan jenis komoditi yang sesuai untuk dikembangkan,tata

ruang, rencana pembangunan pabrik pengolahan serta aspek

pemasarannya yang dikaitkan dengan prospek -komoditi.

1.2. Perkembangan Perkebunan

Komoditi perkebunan utama di Propinsi Dati-I Sumatera Se

latan adalah karet, kopi dan lada yang merupakan pengha-

silan utama masyarakat dan penghasil devisa yang besar.

Komoditi perkebunan tersebut merupakan hasil perkebunan

rakyat, Perkebunan Regara dan Perkebunan Besar Swasta Na

sional.

Sampai dengan PELITA-I pembangunan perkebunan rakyat di

laksanakan secara partial, yang ternvata tidak membuah-

kan hasil seperti yang diharapkan. Karena itu sejak

PELITA-II, kebijaksanaan pembinaan dirubah menjadi ter-

padu, yaitu pembinaan dimulai dari kegiatan pengolahan

lahan dan penanaman serta pengolahan sampai dengan pema-

saran hasil. Dalam pelaksanaannya kegiatan tersebut di-

lakukan melalui 2(dua) pola yaitu Pola UPP dan Pola PIR/

NES.

Dalam melaksanakan kegiatan pembangunan perkebunanUsaha

usaha pokok yang dilakukan yaitu usaha peremajaan, per-

luasan, rehabilitasi, intensifikasi dan diversifikasi.
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Pada perluasan areal dilaksanakan usaha penanaman ba-

ru pada areal yang belum dimanfaatkan, yang dalam hal

ini dapat dikaitkan. deagan pemukimax keabali atau

transmigrasi.

1.2.1. Perkembangan Areal dan Produksi

Perkembangan. luas areal perk*bunan di Propin-

si Dati-I Sumatera BelataiL selama 12 tahun d-a

ri tahun. 1969 s/d 1981 telah menunjukkan ke-

naikan sebesar 24,94 persen atau rata - rata

1,92 person. per tahun.

Perincian lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel I-1 berikut ini.

Tabel I-1 : Luas areal perkebunan di Propinsi

Dati-I Sumatera Selatan berdasar-

kan jenis usaha, tahun 1969 dan ta
hun 1981 (dalam hektar)

i IProsenta
No! Jenis usaha 1 1969 1 1981 .se kenai

!kan
23k

1lPerkehunan rakyat 596.2311 737.737! 23,73
2!Perkebunan Be- 3.684! 4.8771 32,38

!sar Swasta

31Perkebunan Be- 2.4091 9.941! 312,66

lear Negara I

Jumlah : 602.3241 752.555! 24,94

SUM : Statistik Dinas Perkebunan Daerah
Propinsi Dati-I Sumatera Selatan

Dari tabe]L diatas dapat diketahui bahwa ke-

naikaw yang terbesar dicapai oleh Perkebunan

Besar Negara (312,66 %), kemudian oleh Perke-

bunan Besar Swasta (32,38 %) dan Perkebunan

Rakyat ( 23,73 %).

Secara terperinci luas areal per komoditi da-

pat dilihat pada Lampiran I-1&, 1=-1, danL,-"
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Produksi beberapa komoditi perkebunan yang terpenting di

daerah Propinsi Dati-I Sumatera Selatan selama tahun

1979 dan tahun 1981 dapat dilihat pada tabel 1-2 berikut

ini.

Tabel 1-2 : Luas areal dan produksi komoditi perkebunan
penting di daerah Propinsi Dati-I Sumatera

Selatan. tahun 1979 dan tahun 1981

L-----------------------Produksi. 'tou'
NO Janis ---- Lus( ------+--------

No modi 1979 1981 %kna! 197, 191 % a

It 1ikn ! ikn
1 2 1 3 1 -56 7

iMKaret !487.1271477.277!-2,02 1150.2901151.0611 0,51

2!Kopi 1145.763!188.504129,32 1 59.699! 77.496! 29,81

3!Lada I 15.916! 21.376!34,31 14.070! 16.7021 18,71

fRata-2. - - 20,53 - - 16,34

S.UMER: Statistik Dinas Perkebunan Daerah Propinsi Da-
ti-I Sumatera Selatan.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kenaikan rata-

rata produksi sebesar 16,34 person, sedangkan tingkat ke

naikan tiap - tiap komoditi berbeda-beda, yang terbesar

dicapai oleh komoditi kopi (29,81 %) dan yang terkecil

oleh komoditi karet ( 0,51 % ).

Perkembangan produkei berbagai komoditi dan proyksi pr9

dukai komoditi perkebunan panting di Propinsi Dati-I SM

matera Selatan dalam PELITA - IV dapat dilihat pada

Lampiran I-2a, I-2j, I-2c serta Lam iran I - 3.

1.2.2. Perkembangan Ekspor

Perkembangan nilai ekspor Propinsi Dati-I Sumatera Se-

latan untuk tahun 1969 sampai dengan tahun 1981 menun-

jukkan peningkatan dari US $ 462.131.390 menjadi

US S 253.483.080.

Keadaan ini menunjukkan peningkatan sebesar 548,51 per-

sen, atau rata-rata sebesar 45,71 person tiap tahun.

Untuk jelasnya kenaikan nilai ekspor tiap komoditi dapat

dilihat pada tabel 1-3 berikut.



Tabel 1-3 : Perkembangan nilai ekspor komoditi perkebunan di Propinsi Dati-I

Sumatera Selatan tahun 1969 sampai dengan tahun 1981

( dalam US S )

No! Komoditi ! 1969 1974 1 1979 . 1981 1 1981
1 2 3 4 1 6 7

1! Karet ! 26.458.613 84.478.089! 150.339.477 ! 164.906.700 ! 131.014.397

2! Kopi ! 16.312.060 1 27.804.692!'185.131.561 ! 173.655.720 ! 98.165.591

3! Lada 3.277.414 1 7.539.653! 25.034.623 ! 25.929.776 1 23.283.114

41 Lain-lain 165.303 1 - 1 1.252.971 1 1.109.463 1 1.019.978

Jumlah : 46.213.390 3 119.822.434! 361.758.632 1 365.601.659 253.483.080

-------------------------------------- =====--------
SUMBER : Statistik Dinas Perkebunan Daerah Propinsi Dati-I Sumatera Selatan

\"4
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Dari tabel diatas dapat diketahui babwa keaikan peq

dapatan ekspor disebabkan karena adanya kenaikan

harga dan volume ekspor ( perinciaa volume ekspor kg

moditi perkebunan Propinsi Dati-I Sumatera Selatan

tahun 1969 sampai dengan tahun 1981 seperti terlihat

pada tabel 1-4 berikut )

Tabel I-4 : Perkembangan volume ekspor kooditi per-
kebunan Propinsi Dati-I Sumatera Selat-.

an tahun 1969 s/d 1981

idalem toLZI

NoiKomoditi 1-1969 1 1974 1 1979 1 1980 1 1981

liKaret !111.621I146.3621146.287L141.322f134.071

2!Kopi 1 33.0241 32.073! 64.8111 63.9611 62.859

3!Lada 1 5.046! 4.3651 11.287! 12.7261 13.962

4!Lain-laia .5.4911 - 1 9271 8941 838

jJumlah : 155.182 182.800j 223.342 220.403 211.730

AUMB : Statiatik Dinas Perkebunan Daerah Propinsi
Dati-I Sumatera Selatan.

Tetapi pendapatan ekspor tahun 1981 menunjukkan pe-

nurunan sebesar US $ 118.579 atau 30,67 persen di

bandingkan tahun 1980.

Hal ini disebabkan penurunan harga dan volume ekspor

komoditi utama karet dan kopi, akibat resesi pereko-

nomian dunia.

1.2.3. Penyebaran Proyek - Proyek Perkebunan

- UPp Swadana

Di Propinsi Dati-I Sumatera Selatan terdapat 44 UPP

Swadana yaitu 42 UPP Proyek Peremajaan Rehabilitasi

dan Perluasan Tanaman Ekspor (PRPTE) yang meliputi

komoditi : - karet = 1i UPP;

- kopi = 15 UPP;

- kelapa = 5 UPP;
- lada = 3 UPP;
- coklat = 1 UPP;
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Sedangkan UPP- Intensifikasi Teabakau Rakyat dan

UPP- Intensifikasi Cengkeh termasuk dalam Proyek
Peningkatan Produksi Perkebunan (P4).

- UPP Berbantuan

UPP Berbantuan berjumlah 1 Unit yaitu Small Holder
Rubber Development Project ( SRDP ) yang berlokasi

d. Kabupaten Pematang Ilir dan di Kabupaten Ogan

Tengah (Liot).

- PIR Khusus

PIR Khusus yang telah mulai kegiatannya adalah PIR
Khusus I yang dikelola oleh PTP-XI, untuk komoditi
karet di Kabupaten Lahat dan PIR Khusus II yang

dikelola oleh PTP-X untuk komoditi kelapa sawit di

Kabupaten Liot.

- PIR Berbantuan

Terdapat 2 buah PIR Berbantuan yaitu NES I Tebenan
(karet) dan NES IV Betung untuk komoditi Kelapa sea
wit di Kabupaten Musi Banyu asin, yang keduanya di
laksanakan oleh PTP-X.

Rural Credit Project

Terdapat 2 lokasi proyek yaitu untuk pengembangan

komoditi lada di Bangka dan Belitung.

- Proyek Pengembangan Industri Gula

Akan dibangu. 2 buah pabrik gula dengan kapasitas

4.000 TCD per tahun, masing - masing oleh PTP-XV -
PTP-XVI di Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) dan

PTP-XXI - PTP-XXII di Kabupaten Ogan Komering Ilir

10KI).

Kedua perusahaan tersebut akan dikembangkan lebih

lanjut dengan penambahan masing - masing satu buah
pabrik berikut pertanamannya dalam bentuk PIR.



- Proyek Pengembangan Perkebanan Daerah Transmigragi.

(P2DT)

Daerah kerja meliputi 6(enam) Kabupaten yaitu
- Kabupateu Musi Banyu Asin;

- Kabupaten Musi Rawas;
- Kabupaten Ogam Komering Ilir ( OKI );
- Kabupaten L a h a t;

- Kabupaten Muara Nnim dan

- Kabupaten Bangka

Budidaya yang dikembangkan adalah antara lain :

- budidaya Kelapa Dalam;

- budidaya Kelapa Hibrida;

- budidaya K o p i';

- budidaya Cengkeh;

Khusus untuk daerah transmigrasi Baturaja - Marta-

pura dikembangkan komoditi Karet yang dikelola

oleh PTP-X.

Penyebaran proyek - proyek perkebunan di Propinsi

Dati-I Sumatera Selatan dapat dilihat pada L

p -4 dan Lazipiran I-iib.

1.2.4. Fasilitas Pengolahan

Fasilitas pengolahan yang terdapat di Propinsi Da-
ti-I Sumatera Selatan ada 18 Unit pengolahan.

Jenis komoditi yang diolah adalah

- komoditi Karet;

- komoditi Kelapa sawit;

- komoditi Teh; dan

- komoditi K 0 p i;

Jumlah dan jenis prosessing adalah sebagai berikut

- Unit Pen~gah SHEET/ RS$ nobaayak : 4 Unit;
- Unit Pengolah Minyak Sawit sebanyak : 1 Unit;
- Unit Pongolah Teh Hitam sebanyak : 1 Unit;
- Unit Pongola" Karet sebanyak 4 Unit;
- Unit Pengolah K o p i sebanyak : 7 Unit;



Sedang pemilik Kabupaten dan lokasi fasilitas

pengolahan dan jumlah unit tersebut dapat dili

hat pada Laatiran 1-5.

2.5. Pexasaran

Pemasaran p.lbagai kooditi yaig terdapat di-

Propinsi Dati-I Sumatera Selatan antara lain

melalui Koperasi Unit Desa ( KUD ) dan mela-

lui Eksportir. KUD tersebut tergabung dalam

PUSKUD dan Eksportir karet tergabung dalam

GABKINDO.

Koperasi yang sudah berjalan antara lain Kope-

rasi yang bergerak dibidang perkreditan dengan
kegiatan antara lain :

- pengolahan menjadi Rubber Sheet;

- mengumpulkan Slab dan menjual pada GAIKINDO

- menyediakan sembilan bahan poko*;

Modal Koperasi berasal dari iuran auggota dan
pinjaman dari Bank Rakyat Indonesia (BRI) do-

ngan jaminan dari ASKRINDO.

Rantai pemasaran komoditi perkebunan yang ada

di Propinsi Dati-I Sumatera Selatan adalah se-

bagai berikut

Gambar 1-1 : Rantai Pemasaran komodotL Perke-

bunan di Propinsi Dati-i Sumate-

ra Selatan

K. U D-----f PUSKUD

PETAM EKSPORTM

TK* DEWA TK. KABOPATEX
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1.3. Perkembangan Transmigrasi

Program tranamigrasi mempunyai arti sebagai satu sis-

tim pembangunan terpadu yang merangkum seperangkast

prinsip dan merode untuk menyelenggarakan pentukiman.

dan kehidupan baru bagi satu kelompok masyarakat.Pep

binaan daerah transaigrasi secara terpadu dilingkung-

an Sub. Sektor perkebunan diatur dan dilaksanakan oleh

Proyek Pengeabangan Perkebunan Daerah Transmigrasi

(Proyek P2DT) yang terkait di dalam Program Transmi -

grasi.

Rencana penempatan -tranamigrasi diwilayah Daerah Ting

kat I Sumatera Selatan. untuk tahun anggaran 1977/78

sampai dengan tahun anggaran. 1982/1983 sebanyak

131.790 Kepala Keluartga ( K.K.). Sedangkan realisasi

untuk tahun anggaran tersebut adalah sebanyak 86.115

Kepala Keluarga ( K.K) atau 65,34 persen.

Program penempatan transmigrasi di Propinsi Dati- I

Sumatera Selatan tersebar di 24 Kabupaten dan 50 Ke

camatan serta di 54 lokasi. Sedangkan perincian taX

get dan realisasi penempatan transmigrasi di Propinsi

Dati-I Sumatera Selatan sampai dengan bulin Maret '83
dapat dilihat pada Laairan I-6a.

Setiap Kegala Keluarga (K.K) transmigran memperoleh

- fasilitas rumah;

- jaminan hidup, selama satu tahun;

- lahan pekarangam seluas 0,25 hektar;

- lahan usaha I seluas 1 hektar;

- lahan usaha II seluas 0,75 hektar - 1 hektar;

Lahan usaha II di Propinsi Dati-I Sumatera Selatan yg
dicadangkan untuk tahun anggaran 1977/1978 sampai de-
ngan tahun nuggaran 1982/1983 bagi. 86.115 K.K transmi
gran seluas 86.115 Ha. Dari lahan usaha II yang di-

cadangkau tersehut yang sudah diserahkaw serta diusa-

hakan transmigran seluas 2.500 Ha atau 2,9 persen.
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Mengenai pengembangan wilayah khususnya lahan usaha II
yang dicadangkan Pemerintah Daerah Tingkat I Sumatera
Selatan penyebaran dan perinciannya dapat dilihat pada
Lampiran I-6k, dan LqmrA --6g.

Cadangan lahan usaha II yang belum diserahkaw kapada>
tranmigran., karena belum ada penyelesaian /kesepakat-
an dengan penduduk setempat.

Potensi lahan usaha II di Propinsi Dati-I Sumatera SeL
latam ternyata cukup luas ( 86.115 Ha). Rencana pen-
binaan dan pengelolaan dari bidang perkebunan di lahaw
usaha II tersebut antara lain untuk pengembangan/ per-
luasan komoditi perkebunan. Sedangkan gambaran umua
mengenai pola dan komoditi yang sesuai di lahan usaba
II tersebut dapat diketahui dari hasil study ini.Se-
lain itu perlu Juga didukung penelitian - penelitian
lebih lanjut.

Ruang Lingkup

Study dititik beratkan pada segi tehnis, yaitu tanah,iklim,
dan tanaax Sebagai pendukung faktor produkai dipelajari
pula segi sosial ekonomi, perhubungan dan pemasaran yang
ada di lokasi tranamigrasi Air Sugihan.

Study tersebut akan dilanjutkan -pada tahun-tahun mendatang
sampai meliputi seluruh lokasi transmigrasi yang ada di Prq
pinsi Dati-I Sumatera Selatan.

Tujuan

Study bertujuan untuk mengidentifikasikan masalah - masalah
dalam rangka kemungkinan pengembangan tanaman perkebunan
rakyat di Propinsi Dati-I Sumatera Selatan, khususnya di
lahan usaha II daerah transmigrasi. Untuk pengembangam pep
kebunan ini didasarkan atas adanya faktor- faktor pendukung
(misalnya tersedianya infrastruktur) dan faktor - faktor
penghambat ( misalnya adanya air ).

Faktor sosial ekonoak dan prasarana serta faailitas dikeau..
*ika sebagai bahan pertimbangan untuk memberikan tingkat

prioritas serta kemnngkinan-kemungkinan bentuk pengembangan.
perkebunan,
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Ilustrasi pemasaran dan prosessiug dibOrikan uhtuk mea-
batasi sekala - sekala pengembangan. Dengan demikian'
hasil study yang diperoleh dapat dipakai sebagai bahan
untuk feasibility study dari proyek - proyek pengebag-
an selanjutnya.

4. Metode Study

Pentahapan study lahan usaha II adalah sebagai berikut
- Pra study

Pra study dimaksudkan untuk men-test/menccokkan ques-
tioner yang telah dibuat apakah dapat diisi, sehingga
memenuhi sasaran study. Disamping pengumpulan data
sekundair di tingkat Pusat.

- Study

Study ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data lengkap
yang meliputi berbagai aspek sesuai dengan tujuan stu-
dy.

4.1. Pemilihan lokasi

Pemilihan lokasi sampel didasarkan pada Kelompok Be
sar Lahan Kering (KBLK) dan Kelompok Besar Lahan Ba
sah (LBLB) yang mempunyai jumlah .transmigran mini-
mal sebanyak 2.000 Kepala Keluarga (K.K), dan penea.
tuan jumlah lokasi sampel berdasarkan metode dtati&
tik random sampling.

Untuk Propinsi Dati-I Sumatera Selatan dipilih lo-
kasi Pematang Panggang II, Pematang Panggang IVAir
Sugihan Jalur 14 dan Air Sugihan Jalur 20 yang di-
anggap dapat memenuhi syarat dalam pengisian ques-
tioner.

4.2. Pewilihan Responden

- Pengumpulan data dan informasi primer diperoleh
dengan mengadakan wawancara langsung dengan res
ponden dan pengamatan langsung di lapanga..
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Pemilihan trahsmigran responden ditetapkan berdasar

kan. metode stratified random sampling.

Untuk setiap lokasi dibedakan dalam 3 strata yaitu:
- Strata I : 0--2 jiwa per K.K sebanyak:15 orang;

- Strata II : 3--5 jiwa per K.K sebanyak:15 orang;

- Strata III : lebih dari 5 jiwa per K.K sebanyak

15 orang.

- Pengumpulan data dan informasi sekundair dengan

menghubungi instansi - instansi yang terlibat lang:-

sung maupun tidak langsung dengan pengembangan per-

kehunan di lahan usaha II daerah transmigrasi.

Instansi - Instansi yang dihubungi baik dari ting-

kat pusat, propinsi dan lokasi transmigrasi adalah

a. Pusat Penelitian Tanah Bogor c.q. Proyek Peneli-

tian. Pertanian Menunjang Transmigrasi (P3MT) Pu-

sat;

b. Departemen -Tranzimigrasi , Departemen Pekerjaan

Umum, Tata Kota dan Tata Daerah (TKTD) di JakAr-

ta;

c. Dinas Perkebunan, BAPPEDA, Kantor Wilayah Trans-
migrasi, Kantor Wilayah Pekerjaan Umum, Jawatan

Meteorologi dan Dinas Agraria di Propinsi Dati-I

Sumatera Selatan;

d. Kantor Transmigrasi Kabupaten Musi Banyuasin;

e. Kantor Satuan Pembinaan Transmigrasi (SPT) dan

Kantor Unit Pembinaan Transmigrasi (UPT) di loka

si transmigrasi Air Sugihan Propinsi Dati-I Su-

matera Selatan.

Data yang sudah terkumpul dibabulasikan dan dianali

sa untuk selanjutnya disusun menjadi laporan study

setiap lokasi.
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5. Pelaksawaan Study

Pelaksanaan study pengerabangan perkebunan lahan usaha II

dilakaanakan dengan kegiatan - kegiatan sebagai berkut:

a. Persiapan meliputi penyusunan TOR, penyusunan questio-

ner, penetapan pelaksanaan yang dilaksanakan pada bu-

lan Nopember 1982 sampai dengan bulan Januari 1983;

b. Pengumpulan data di Pusat ( LPT/P3MT,TKTD, Departmaez-

Transmigrasi) pada minggu I dan minggu II bulan Pebru

ari

c. Perbaikan -TPR dan questioner padq minggu I dan minggu-

II bulan April;

d. Pra study di Propinsi Dati-I Sumatera Selatan yang di-

laksanakan pada tanggal 16 Mei sampai dengan tanggal

23 iei 1983;

e. Inventarisasi data di tingkat Propinsi, lokasi dan pe-

tani dilaksanakan pada tanggal 6 Juni sampai dengan

tanggal 20m Juni 1983;

f. Penyusunan Interim Report pada tanggal 14 Agustus sam-

pai dengan tanggal 16 Agustus 1983;

g. Tabulasi data pada tanggal 19 Agustus sampai dengan

tanggal 22 Agustus 1983;

i. Penyusunan laporan draf I pada akhir Agustus sampai de

ngan awal September 1983.

Team pengumpul data/bahan di lapangan terdiri dari

- Direktorat Jenderal Perkebunan;

- Balai Penelitian Perkebunan Sembawa;

- Dinas Perkebunan Propinsi Dati-I Sumatera Selatan;

- Petugas Transmigrasi (KUPT) SPT Air Sugihan;

- PTL dan PPL, SPT Air sugihan.
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6. Pemtuatan Laporan

- Laporan Interim merupakan laporan Yang mengemukakan,
langkah - langkah dan hasil study lapang yang be'r-

sifat kwalitatif dan samentara;

- Laporan Draf I adalah merupakan Draf laporan yang
mengutarakan mengena4 hasil - hasil pengamatanm di

lapangan disamping data sekundair baik yang berasal

dari Instansi di tingkat Pusat maupun di tingkat

Propinsi, dan disajikan analisa - analisa dan pew-

bahasan serta kesimpulan sementara.

Laporan Draf.I dibahas oleh Steering Comittee (SC)

dan berbagai pihak yang berkaitan;

- Laporan Draf II adalaa merupakan laporan hasil per-

baikan Draf I setelah mendapatkan masukan selama

pembahasan oleh pelhagai pihak. Kekurangan- keku-

rangan yang masih ada akan dilengkapi pada lapor-

an akhir, setelah dilakukan pembahasan Draf II

oleh Stering Comittee ( SC) dan berbagai pihak yg
berkaitan. erat;

- Laporan akhir adalah merupakan hasil - hasil study

yang diperoleh dan dapat dipakai sebagai, bahan

untuk feasibiliti study selanjutnya.



II. DISKRIPSI LOKASI

A. SPT Air Sugihan Jalur 14

Lokasi/SPT Air Sugihan Jalur 14 termasuk Kelompok Besar

Lahan-Basah (K.B.L.B).

1. Umum

1.1. Letak Geografia

SPT Air SAgihan Jalur 14 terletak pada 20 8 ',

sampai 30 4' Lintang Selatan dan 105q164-1054
B.T . Daerah ini termasuk wilayah Desa Su-

ngai Aren (Ibu Kota Muara Padang), Kecamatan Ba

nyu Asin I (Ibu Kota Mariana), Kabupaten Musi

Banyu Asin (MUBA, Ibu Kota Sekayu), dan Propin-

si Dati-I aumatera Selatan (Ihu Kota Palembang)

Luas areal termasuk lahan cadangan adalah se-

luas 12.519,2 Ia, (Surat Keputusan Gubernur Ke-

palla Daerah Propinsi Dati-1 Sumatera Selatan).

1.2. Iklim

Dari hasil perhitungan menurut Schraidt & Fergus

son iklim di lokasi Ini termasuk tipe basah (B)

dengan nilai q = 0,16 deng. curah hujan rata

rata per tahun adalah 2.521 m.m.

Daftar curah hujan selama 7(tujuh) tahun dapat

dilihat pada LaMiran 11-1.

Kecepatan angin berkisar antara 1,5 -- 2,5 Km/
Jam dengan arah angin dari Barat laut pada bu-

lan-bulan Nopember sampai dengan bulan Maret

dan dari Tenggara pada bulan - bulan Mei sampai

dengan bulan. Oktober.

Suhu udara rata-rata harian tertinggi 37 0 C, te-

rendah adalah 230C, suhu rata-rata hariannya

300 C . Kelembaban udara harian tertinggi 87 %

terendah 75 % dan rata - rata 81 5, sedangkan

lama penyinaran sinar matahari rata - rata ha-

rian berkisar antara 3.12 -- 7.11 Jam.

1.3. Tanah

SPT Air Sugihan Jalur 14 termasuk daerah rawa -

rawa dengan topografi datar.



Daerah ini mempunyai ketinggian 0,8 - ,9 meter

diatas permukaan laut. Tanah di daerah ini ter-

masuk Ordo Histosol (gambut) dan Entisol (Glei Hiu

mus). Tanah gambut terdapat dibagian tengah antara

tanggul sungai, sedang. tanah .glei humus merupa-

.kan tanggul suagainya. Tebal tixfounan bahan. orga

nik pada tanah gambut antara 75 - 150 Cm, sedang-

kan pada tanah glei humus timbunannya antara 25-50

centimeter. Kesuburan tanah daerah ini termasuk

sedang hingga tinggi.

Rata - rata kandungan unsur hara antara lain

- N total 0,89 persen;

- P20r : 3,50 ppm;
- K20 : 0,72 me / 100 gram;

- C- Organik: 24 - 25 persen, dan tingkat kemasam

an tanak. agak masam, dengan pH 4,0 - 5,0.

Namun demikian keadaan drainase yang jelek merupa-

kan faktor pembatas daerah ini untuk mengusahakan

tanaman pertanian.. Tanah selalu tergenang air. Di

samping itu pada musim kering yang berkepanjang-

an garam - garam dalam tanah menjadi pekat dan da-

pat meracun tanaman.

Menurut kesesuaian tanah untuk tanaman pertanian

secara umum daerah ini termasuk klas 4 hingga klas

6, yaitu dari sesuai hingga tidak sesuai untuk ta-

naman pertanian.

1.4. Sumber air

Air hujan merupakan satu - satunya sumber air yang

baik untuk keperluan pertanian maupum untuk keper-

luan keluarga sehari-hari di SPT Air Sugihan Jalur

14. Terutama pada musim kemarau, air sumur dan air

suangai di lokasi ini sudah dipengaruhi oleh air

asin, sehingga tidak dimanfaatkan oleh peududuk

untuk keperluan keluarga sehari - hari.
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Air hujan untuk keiperluan keluarga diperoleh dengan

cara menampung air hujan dalam bak-bak besar yang di

buat dari semen, yang dibagikan kepada setiap Kepala

Keluarga (K.K) transmigran.

;',edalaman air tanah pada musin hujan adalah 0 - 0,5

meter dan pada musim kering antara 1,5 - 2,- meter

Pengaruh pasang surut air laut sansat terasa di da-

erah ini, dengan rata - rata amplitudo berkisar an-

tara 1,5 - 3,0 meter.

1.5, garaa Perhubungan

-perhubungan darat

Jalan di lokasi -LrJ adalah 260 ,95 Ki yang terdiri

dari jalan poros sepanjang 23,60 Km, jalan peng-

hubung (pengrubung antar blok) sepanjang 40,5 Kin,

dan jalan desa sepanjang 173,25 Km.

Jalan -oros ferupak~an tanggul saluran primer yang

diperkeras, keadaannya sekarang 90 persen rusak,

(tidak bisa dilewati), Ledangkan jalan penghubung

dan jalan desa merupa-an jalan tana .,ang keadaan-

nya cukup baik.

Jembatan desa terdapat sebanyak 240 buah dan jem-

batan penghubung sebanyak 5 buah yang terbuat dari

kayu dan setengah permanen. Pada uoumnya jenis

alat angkutan di lokasi tersebut adalah sepeda.

Jumlah sepeda yang torcatat di daerah ini adalah

sebanyak 200 buah.

- Perhubungan air

Di SPT Air Sugihan Jalur 14 terdapat saluran poros

berupa saluran primer -anjangnya 23,60 Km. Sa1uren

ini Inenghubungkan antara lokasi dengan sungai Su-

gihan . Keadaan saluran kurang-baik.

Disamping airnya dangkal juga banyak balok - balok

kayu dari hutan yang terapung di tepi-tepi saluran

yang mengakibatkan lalu lintas air menjadi terhal

bat.
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Kendaraan air yang bisa lewat antara lain Speed

boat, perahu getek dan sampan. Kendaraan yang le-

wat selalu memperhatikan pasang surutnya air.

Jalan yang menghubungkan antara lokasi dengan ke-

camatan, Kabupaten maupun Propinsi semnuanya ditem-

puh welalui jalan air. Jarak dari lokasi ke Ibu

Kota Kecamatat (Mariana) = 160 Km yang dapat di-

tempuh dalam waktu 4 -- 5 jam, ke Ibu kota Kabu-

paten ?iusi Banyu Asin (Sekayu) t 315 Km ditempuh

selama 7 -- 8 jam dan ke ibu kota Fropinsi (Palem-

bang) sejauh 220 Km ditempub selama 6 -- 7 jam,

dengan menggunakan kendaraan air Speed Boat.

Pelabuhan laut yang terdekat adalah pelabuhan la-

ut Bangka ( Muntok) yang berjarak t 30 Km dari lo-

kasi dan dapat ditempuh dalam waktu kurang lebih

2 jam dengan kendaraan Speed Boat. Angkutan air

yang tercatat adalah Speed Boat sebanyak 30 buah,

dan perahu sebanyak 26 buah.

- Perhubungan Udara

Lapangan terbang yang terdekat dengan lokasi ini
adalah Talang Betutu yang terletak di Ibu Kota

Propinsi (Palembang). Jarak antara lapangan ter-

bang dan lokasi kurang lebih 227 Km yang dapat

ditempuh dalam waktu 6 -- 7 jam dengan kendaraan

Speed Boat dan dengan perjalanan darat.

Frekwensi penerbangan lima kali tiap hari dan la-

pangan imi telah dapat didarati oleh Pesawat Jenis

DC -9.

1.6. Sarana Ekonomi, Sosial, Budaya dan Keagamaan

- Sarana Ekonomi

Dibidang kegiatan ekonomi terdapat beberppa sarana

seperti pasar desa, yang terdapat pada setiap Unit

(U.P.T) dengan hari pekan (pasaran) 1 minggu seka-

Ji secara bergiliran/bergantian untuk setiap UPT,

keadaan pasar cukup ramai, banyak pedagang dari

kota (Palembang) yang datang dengan kendaraan pe.

rahu getek.
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Terdapat toko/warung sebanyak 140 buah dengan pelayan-

an satu minggu sekali setiap pasaran, tempat perontok

padi sebanyak 3 Unit dan penggergajian kayu (panglong)

sebanyak 16 Unit dengan kegiatan setiap hari.

Kios saprodi tidak ada. Koperasi Unit Desa (KUD) yang

ada sebanyak 6 Unit baru berfungsi/berusaha di bidang

simpan pinjam (pelayanan secarA periodik) belum berusa

ha dibidang perkebunan.

Unit ;engolahan hasil pertanian yang ada adalah Rice

ill sebanyak 7 Unit dengan pelayanan setiap hari.Se-
mua fasilitas sarana ekonomi terletak disepanjang ja-

Ian/jalur.

Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel II-1 berikut

Tabel II-1 : Sarana Ekonomi di SPT Air Sugihan Jalur

14 tahun 1983.

'Jumlah 'rekwensi ke-
N0o Uraian 1Unit giatan Keterangan

1! 2

1 Paser esa ? I kali per !3eua terle-

minggu tak di fasi-

2! Toko/Wiarung 140 1 I kali per ! litas umum

! ringgu sepanjang

3! Simpan ,injam 6 waktu terten- jalur 14
tu.

4! Rice Mill ! 7 ! tiap hari

5! perontok padi ! 3 1 tiap hari

6! Panglong (peng-! 16 I tiap hari

! gergajian kayu)!

SUMBER : Kantor SPT Air Sugihan Jalur 14.

- Sosial Budaya

- Keadaan Penduduk Transmigran.

Jumlah transmigran sampai bulan .pril 19a3 adalah se

banyak 16.077 jiwa (3.680 K.K). Dacrah asal adalah

Jawa BaratJawa Tengah,Jawa Timur,D.I Yogyakarta dan

transmigran lokal yaitu dari Kabupaten Musi Banyu

&sin dan Ogan Komering Ilir (OKI). Adapun perincian

penempatan tiap tahun dapat dilihat pada tabel II- 2

berikut.



Tr'el 1 II-2 1 Kezdaan Jurt&h trr-ns :igran er UT di Air Su2 mnn Jr li.ir 14, t&'en 1903

... .2..... .33i
1o K UP X. Jiwa Dn -rah asn1 i(.K Jiwa D rh 1n.K Ji ah _. " e h

......... .......2... .....

10 PTI Jabar 256 1. 4W Sursel -534

50r' ! 120 469 Jptin 5' iwa

j2..255 Jiwa 100 4.3 Jaten

2 1UPT-.II 50 24 Jaten 420 J 495 MT
49525 Jati .236 Jiwa

.2.235 Jiy

3 UPT-III- 103 464 Jateng 104 680 Jati 512 MV

512 154 33Jabar -041 Jw

2,041 Jiva 71 ?64 Jatirt

04 Ply a J. - - J 54 236 Jtn -I 511 KK/
511 T'/ 89 477 Sunsell ".125 Jiwa

2.125 Jiw" 36C 1.412 Jftir

5 UPT-V - - -174 Jnti 371 IM/

371 KK/ 260 1.110 Joten 1.561 Jiwa

1561 iwa 
32 177 Sumse l

6 UPT-VI 98 449 Jatim -- - 512 KK/

512 K/ 117 508 Jateng 2.361 Jiwa

2.361 Jiwa 209 994 Sunsel

UPT.-VII '159 693 Jatim. 100 439 Jateng 131 425 Sumsel: 50 905 Jtii 695 "/

695 KK/ 124 502 Jateng 81 597 Sunsel 50 213 Jateng 3.154 Jiwa

3.154 J bm

Tn f3.6O5!KK/ 606 3.071 1.697 7.752 L.197 4.791 - 1100 418 - 3.680 KT/

15.732 Jiwa 1 16.077 Jiwa

SUMDER_: Kantor SPT ! ir Sugihan Jalur 14.



Dari data diatas dapat diketahui T: hwa transi,ran yang

berasal dari Propinsi Dati-I Jawa Tirnur sebanyak 1.154

Xepala Keluarja (K.K) atau 31,3 persen, jawa Tengah se-

banyak 1.378 K.K (37,4%), Jawa Barat sebanyak 350 E-.

f 9,5 persen) dan transmigran lokal Propinsi Dati-I' Su-
matera Selatan sebanyak 798 K.K atau 21,7 persen.

Jumlah jiwa yang termasuk umur tenaga kerja (umur 15-55

tahun) di UPT-II dan UPT-III adalah sebanyak 3.101 ji1ra

atau 19,3 persen dari seluruh penduduk di Talur 14. 75a-

gi UPT12 yang lain belum bisa diketahui pengeloupokan jii
wa menurut umur, mengingat belum diadakan sensus sejak

p embentukan Jalur 14 ini.

- Sarana Pendidikan

Pada lokasi ini terdapat Sekolah Dasar (SD) ,cn7C, jum-

lah bangunan (gedung) sebanyak 8 buah yang tordir dari

14 lo!al, namun yang tiga lokal belum lana...rbakar.

Jumlah rurid sebanyak 2.091 orang dan jumlah guru -

banyak 50 orang. Sekolah Lanjutan Tingkat Pcrtama(sP)

tu'rdapat 2 Unit yvitu di UPT-.T dengan jumlah vurid se-

banyak 62 orang dan di UPT-V! den -an- jumlai nurid seba-

nyak 45 orang, dan jumla. guru/karyawan sebanyak

27 orang.

Gedung SLTP/S:P sebanyak 2 buah yang sekaran; sedang dg

lan *enl7lesaian dan Luntuk sementara ini plaks anaannya

di Gedung Sekolah Dasar (SD) Inpres.

Kcadaan sarana t'endidikan di lokasi xir 2ugihan Jalur 14

dapat dilihat pada tabel II-3 berikut ini.

Tabel 11-3 : Keadaan Sarana Pendidikan tahui 1933 di

Air Sugihin Jalur 14.

I' o4 U raian -------- jumia ------------
4Bangunan!Guru/Kar-! fLurid Keterangan
I (unit) !yawan( )( 6

P_? 3 4 6
1! S.D 8 I 50 2.091 !Gedung terdi-

fri 14 lokal,
*dan 3 lokal

I terbakar
2! SLTP/SM1P 2 27 107 !Gedung masih

Su.lah 10 - - - !2.018

SUBER : Kantor SPT Air Sugihan Jalur 14.-



- 'osenian

Unit kesenian yang ada antara lain adalah :
- Crkes sebanyak : 1 Unit;

- Rebana sebanyak : 1 Unitt

- Jaipongan sebanyak : 3 Unit;
- Kuda Lumping : 1 Unit; dan

- G.rup pelawak : 2 Unit, yang Xesemuanya

nasih berjalan lancar/aktif.

- Keshatan

Dibidang pelayanan kesehatan terdapat PUSIMSMAS

pombantu sebanyak 7 Unit dan Balai Pengobatan se-
banyak 2 Unit dengan tenaga perawat 3 orang, bi-

dan/dukun beranak 14 orang, ahli pengobatan tra-
disional 75 orang dan petugas keluarga berencana,
(KB) sebanyak 11 orang.

Keadaan sarana kesehatan di lokasi dapat dilihat

pada tabel II-4. berikut.

Tabel II-4 : Keadaan Sarana Kesehatan tahun 1983
di Air Sugihan Jalur 14

t Jumlah Unit/ Ket111 Uraian orang Ket.

1! PUSKESMAS Pembantu ! 7
2! 2alai Pengobatan ! 2

3! Perawat ! 3
4! 3idan/Dukun Deranak! 14

5! Ahli Pengobatan ! 75
STradisional

6! Petugas K.B 11 !tidak beri-

!jazah medis

B : antor SPT Air Sugilan' Jalur 14.



11-9.

- Keagamaan

Koadaan agama di lokasi ini adalah waycitas pomoluk
ag~aiia Isla yakni sebanyak 99 persen (+ 15.116 org),
s CtAngkan agama lainnya Kristen 0,4 prcen ( 61
orang) , Katholik 0,2 persen ( 31 orang) dan .Hindu
sobanyak 0,4 persen ( 61 orang).

Sarana ibadah Yang tersedia baru Ue jid dan Langgar
jurlahnya masing - masing sebanyak 14 buah dan 25
orang, pada seti.ap -unit terdapat 1. orLlnlr tenaa
rochani yang bertugas/tugasnya meberian pelajaran
/corariah agama.
Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel I1-5 borikut

Tabel IT-5 : Keadaan Agama dan Sarana Ibadah tahun
1983 di SPT Air Surihan Jalur 14

Pemeluk Agama Sarana Ibadah
Uraian .J0 Orang Uraian Jumlah

11slam 1.99,'(15.1i6) Mes jid/.4/2' bh!Setiap UPT
- !Langgar! !mompinyai
2!Kristen !1,4 (61) ! - + !roorang tQ
3lKatholik !0,2% (31) ! + ! - !naga rocha
4!*,i.ndu 10,4 (61) ! - !- mni

SU!i! : Kantor SPT Air Sugihaxin Jalur 2.4.

1.7. Or-anisasi Kemrasyarakatan

Cr-anisasi kemasyarakatan yang ada di lokasi ini jun-
lahnya culcup banyak dan keadaannya cukup bail, masing-
masinE aktif melaksanakan kegiatannya.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel. II - 6
berikut.



-l 3-6 :hleadaan Orgahisasi : t?1E al l -a

7=

ama Jrga- !Jumlah !Jumlah Pengurus! Kegiatan yang,o !nisasi ! Unit /Anggota I dilaksanakan
j 23 4 5

li elompok 16 64 penurus/se -Gotone royong
tani mrua warga ! dalam bortani

transmigrasi ! iuran untuk

beli timbang-
an

2! LK!ID 1 3 45 pengurus .- MI.lerehab jem-

batan,e~mba-

* ngun .jalan,

gardu &, pasar
! .3 - I.26O anggota -Melayani pe-

serta K.B
4! 3 P4 3 16 pengurus !-Xengurusi per

k awinan, per-

senSketaan ke
? luarga.

2 -' /i ! 595 anggota !-!enjahit, mea

sak,oCah rega,
- Ikesenian,meri-

I ! as,arisan,deko
rasi,Apotik
hiduo.

b lVol 3,a11 1 11 -egiatan satu
7. Pencak silat 1 ) belum dike- minggu sekali

: Tenis meja! 7 ) tahui ! berupa latih-
9 Badminton 3 ) ! an-latihan
0 1epak 3ola 2

-U-B--:---------T-----------J--r---

__N____ Cantor spi2 Air JuLihara- jalur 14.
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2. Petani dan Usaha Tani

2.1. Identitas Petani

e, esponden petani dalam study Pengembangan Perkebun-
an di lahan usaha II yang terdiri dari 45 sampel

daerah asalnya adalah dari Propinsi Dati-I Jawa Ba-
rat (4,45 >), Jawa Tengah (91,1 %) dan Jawa - Timur

(4,45 ) Penempatan tahun 1980 (35,6 %),tahun 1981

(33,3 %), tahun 1982 (20 ,) dan tahun 1983 (11,1 %)

Menurut pendidikan transmigran terdapat

- 11,1 persen adalah buta huruf;

- 62,2 persen berpendidikan Sekolah Dasar (S.D);

- 6,7 persen berpendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama (SLTP).

>'ekerjaan pokok mereka adalah 100 persen petani, na-
mun ada yang mempunyai pekerjaan sampingan antara

lain sebagai buruh tani ( 6,9 %), buruh hutan (6,7%)
tukang (4,4 %), buruh pabrik (2,2"S) dan sebagai pe-
dagang ( 2,2 2).

Dari 160 jiwa 1Keluarga rsponden terdapat 43,3 ; be-
rumur dibawah 14 tahun dan antara 15 - 40 tahun 56,7
persen.

... Usaha Tani

enyediaan lahan di "PT Air 'ugihan Jalur 14 adalah
se-erti terlihat oada taoel II-2 berikut ini.

label IU-7 Luas lahan yang tersedia dan yang su-
dah diusahakan di SPT Air Sugihan Ja-

lur 14, tahun 1983
-- .~--------- -------------

!Penyediaan La- Luas terse jLuas/-Lahan yg sudah
No diusahakanhan dia :, ------------

(la) (a) (Ha)

1!Pekarangan 960 '!,25 i 903,25i 94
2!Lahan usaha I 1 3.640 !l,0 3.613 1 94
j3!La-ian usaha II 3.840 !1,0 - -

4!Fasilitas Umum I 660 - - -

5!Lanan cadangan 1 19,2! - - -

6Hut an 3.200 - - -

Jumlah : 12.512,2!2,25 4.516,25! -

SU___BER Kantor .SPT Air Sugihan Jalur 14.
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2.2.1. Lahan Pekarangan

Lahan pekarangan seluas 903,25 Ha atau 0,25 Ha

per Kepala Keluarga (K.K) diterima pada tahun

1980 sampai dengan tahun 1983 dalam keadaan hu-

tan yang sudah ditebang dan belum dibereihkan.

Tanaman yang ada pada saat ini tidak bisa dise-
butkan untuk seluruh lokasi, karena data menge-

nai pertanaman secara terperinci belum ada di.

Kantor SPT.

Berdasarkan wawancara. dengan responden, maka ta

naman serausim yang ada (rata - rata dari 45
responden ) dapat dilihat pada tabel 11-8 beri-

kut ini.

Tabel 11-8 Luas tanaman dan produksi per Je-

nis tanaman di pekarangan pada mu

sim tanam 1982/1983

!Luas, Produksi ;Kisar-
No! Jenis tanaman tper ,------ ~~ ian pro

K.K I totaly Kg per duksi
(Ha) (Kg) .hektar ((Kg)

1! 2 3! 4! 5

1! Jagung 10,1 ! 70,55! 705,5 10-500
2! Ubi Jalar !0,1 ! 80 00 !0-500

3! Ubi Kayu !0,14!173,33!1.238,07!0-1000

4! Nacang tanah 10,05! 1,5 ! 30 !0- '7

SUIBER: Analisa data petani sampel.

Pada umumnya pergiliran tanaman (crop rotation )
di lahan pekarangan dilakukan dengan tumpang sa-

ri.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar

II-1 berikut.
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Gambar II-1 : Pola tanam di lahan pekarangan di SPT

Air Sugihan Jalur 14

Sep Okt Nop Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul AgsSep

Jagung K.tanah

UCbi rambat Ubi kayu

Keadaan tanaman tahunan yang ada di pekarangan umum

nya ditanam pada tahun 1981 sampai dengan tahun 1983
belum ada yang menghasilkan.

Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 11-9 berikut
ini.

Tabel 11-9 : Jenis Lanaman tahunan, jumlah tegakan

dan produksi dari rata-rata per K.K di

SPT Air Sugihan Jalur 14, tahun 1983

JumlahNo' Jenis tanaman a Produksi Nilai
tegakan!
(btg) I (K) (B)

1!2 3

1! Kelapa Dalam 28 - -

2 Kelapa Genjah 1 -

3! K o p i 11 - -

4! Cengkeh -- -

5! Nangka 2 -

6! Jeruk 4 - -

7! Ramibutan 2 - -

Jumlah 48 - -

"UMBER : Hasil wawancara dengan responden petani di
SPT Air Sugihan Jalur 14.

7ari data tersebut diatas merupakan hasil rata-rata

dari 45 sampel yang diambil dan umumnya para trans-

migran cukup banyak menanam tanaman keras,hanya yg

paling dominan adalah Kelapa Dalam (keadaan tanam

an kelapa tersebut dapat dilihat pada Gambar 1J-))
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Di daiam memperoleh bibit, disamping mendapat jatah da-

ri Pemerintah juga usaha sendiri (beli) di pasar atau

tetangga.

Rata - rata penyerapan tenaga kerja di lahan pekarangan

selama satu tahun adalah sebesar 5,96 HOK per Kepala

Keluarga (K.K).

Pendapatan di lahan pekarangan lokasi Air Sugihan Jalur

14 merupakan pendapatan dari tanaman semusim dan usaha

dari peternakan.

Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel IT-10 berikut

Tabel II-10 : Pendapatan kotor dan pengeluaran rata-ra-

ta per K.K selama satu tahuntahun 1982/

1983

NPendapatan PengeluaiPendapatan
No! Uraian Kotor an ! Bersih

1!Tanamran Serusim 20.992,76 383,32 !20.609,44

2 Tanaman Tahunan - ! 6.785,20 ! 6.7b5,20

.3!Peternakan 6.206,60 1 422,22 ! 5.784,38

Jumlah : 27.199,36 !7.590,74 !19.608,60

SUBERII : Analisa -etani responden di Air Sugihan Ja-
lur 14.

Dai tabel tersebut diatas terlihat bahwa pendapatan pe
tani transrmigran di lahan pekarangan rata - rata per Xge

pala Keluarga (K.K) adalah sebesar s. 19.608,60

Pada umumnya lahan pe:larangannya diusahakan dengan ta-

naman palawija, hasilnya tanpa dilakukan pengolahan ter

lebih dahulu, teta-pi langsung di jual ke pasar terdekat

(tanpa biaya pengangkItan).

2.2.2. Lahan Usaha I

Lahan usaha I yang ada (yang dicadangkan) seluas 3.840

hektar, yang sudah diserahkan dan diusahakan adalah se

luas 3.613 Ha atau 1 Ha per K.K dan diterima pada ta-
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hun 1980 sampai dengan tahun 1982 dAlam keadaan hutah

yang sudah dibuka, tapi belum diolah.

Di lahan usaha I umumnya ditanam, tanaman pangan (ta-
naman semusim) tidak dijumpai tanaman perkebunan di-

lahan usaha I nya. Tanaman semusim yang sekarang ada

antara lain padi, jagung, ubi kayu dan kacang tanah

Padi ditanam pada musim hujan dan palawija pada awal

musim kemarau, mengingat pengairannya hanya tergan -

tung pada air hujan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel II - 11

berikut ini.

Tabel 1I-11 :Jenis tanaman pangan , produkii dan ni-

lainya di lahan usaha I, rata - rata

- per K.K, tahun 1982/1983 di SPT Air Su-

gihan Jalur 14

-------------------------------------------

n LuasiProduk-lKisar-_ Nilai 'Produk
an - si/Ma ~

(Kg) Isi(Kg)! (,p) !(Kg)

2 4 6

I! Padi 0,75 662,67 io-2500175.031 1910,23

a' Jagung !0,15! 57,20 !0- 600! 5.055,5!361,33

3" Dbi kayu - - !belum ! - -

Ipanen !

L! "acang tanah !0,03! 2,78 l0- 100!1.166,67! 92,67

JunmLah - - - 81.253,17 -

14U*1R Analisa data petani transmigran lokasi
ZPT Zi r )ugihan Jalur 14.

Tlanaman ubi kayu yang ditanam pada akhir musim hujan

belum menghasilkan.

.ergiliran tanawan (crop rotation) yang ada yaitu pa-

di ditanam bulan September/oltober dan bulan Pebruari

- Maret ditanami palawija.

Berikut ini Gambar 11-2 rimenunjukkan tipe pergiliran

tanaman yang ada di lokasi.
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Gambar 11-2 Pola pergiliran tanam di lahan usaha I

lokasi SPT Air Sugihan Jalur 14

?Pp Q\Ct Np Des Jan F-b Mar Apt Mei Jvn Jpl Ags Sp

1 1 1 7 K.tanah

* Jagung

Ub kayu

Padi K . tanah

jaggng

ubi rambat

Dari gambar tersebut diatas dapat diretahui bahwa pola

pergiliran tanam di lahan usaha I SPT Airx Sugihan Ja-

lur 14 adalah sebagai berikut

- rola tanam pertama : tanam p-adi balan September, pe-

nen bulan Januari, kemudian tanam tumrpanr sari kacang

tan.ah, jagung, ubi kayu, masing-masing tanam bulan

Februari, panen bulan MIei, Juni, Agustus, kemudian

padi tanam bulan September.

Rumus pola tanam padi-kacang tanah/jagung/ubi kayu

- padi;

- 9ols. tana kedua :peri liran padi tanam bulan Okto-

bsr, panen bulan Februari, (engan tumpang sari I acang

nah,/j agung/ubi rambat, masing-masing. tanam btlan

;arct, panen bulan Juni, Juli dan September.

InuyiIus pola tanam : padi-kacang tanah/ja-ung/ubi ja-

lar (ubi rambat).

ta-rt~a penvcraran tenaga kerja di lahan usaha T da-

lam satu talun adalah 69,0' HOK. Iendapatan iw tor

rata-rata per Kepala Ieluarga (K.K) dalam satu tahun

adalah oebesar 4. 81.253,17

.edangkan pengeluaran- yang ,,meliputi biaya untuk bibit

pupuk, obat-obatan, panen dan tenaga kerja selama satu

tahun sebesar 4. i.578
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:asil yang diolah pada umumnya adalah padi. Unit pe-

ngolahan yang ada adalah alat perontok padi dan Raice

Mii1l. kMeskipun sudah tersedia Unit nengolahan de-

ngan jumlah yang cukup, namun matih banyak petani yg

mengolah sendiri.

B3iaya pengolahan adalah 10 persen dari hasil bersih

dengan tendemen gabah kering menjadi beras rata- rata

60 - 70 persen. Transportasi biasanya dikerjakan sen

diri, jadi tidak ada pengeluaran biaya, kecuali dalain

jumlah besar pengangkttannya di borongkan.

Pemasaran hasil dilaktukan di pasar UPT atau di rumah.

llasil padi dijual dalaa bentuk gabah kering atau be-

ras, sedangkan palawija biasanya di panen langsung di

pasarkan. Harga hasil pertanian yang ada di SPT Air

Sugihan Jalur 14 dapat dilihat pada Lampiran !I-2,

2.2.3. Lahan usaha II

Lahan usaha II di SPT Air Sugihan Jalur 14 yang sudab

diterima transmigran seluas 1 Ka per ,C.K belum ada yg

dibuka/diusahakan.

Keadaan vegetasi yang ada berupa iiutan primer ( lihat

Gaibar 1I-4 ) dengan jenis tumbuhan antara lain

-~- Paks ( Stenochlaena pakitris );

,elam ( *elaleuca leucadendron),

- iesa ( Dryopteris p

1eadaan topografi, iklim maupun keadaan tanah di lahan

usaha II sama seperti keadaan di lokasi secara umum.
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Gambar 11-3 : Tanaman Kelapa di-lahan pekarangan
di AS .J 14.

Gambar 11-4 : Rutan Primer di lahan usaha II

di AS. J 14.
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2.3. Kegiatan di luar Usaha tani

Kegiatan di luar usaha tani untuk transmigran diloka-

si ini cukup banyak, ada yang bekerja sebagai buruh

tani, tukang batu, buruh pabrik ef, tebang kayu dihu-

tan dan sebagai pedagang.

Yang melaksanakan pekerjaan ini umumnya Kepala Keluar
ga (K.K) dengan menggunakan tenaga kerja rata - rata

per K.K adalah 35,5 HOK per tahun.

pendapatan dari luar usaha tani ini per tahun rata-ra,

ta adalah sebesar f. 40.377,80 per K.K dengan kisaran

per K.K k. 0 - l. 300.000- per tahun.

2.4. Pendapatan

Pendapatan dan pengeluaran petani merupakan dua kegiat

an yang tidak bisa dipisahkan, keduanya saling berkaij

an satu sama lain. Pendapatan petani transmigran di-

SPT Air Sugihan Jalur 14 berasal dari lahan pekarangan

(termasuk peternakan), lahan usaha I dan pendapatan da

ri kegiatan, di luar usaha tani. Sedangkan pengeluaran

petani terdiri dari pengeluaran untuk usaha tani dan

pengeluaran untuk konsumsi keluarga.

Besarnya pendapatan dan pengeluaran petani dapat dili-

hat pada tabel 11-12 berikut ini.

Tabel 11-12 : pendapatan dan pengeluaran petani selama

satu tahun, tahun 1982/1983 di SPT Air

Sugihan Jalur 14

No! Uraian !PendapatanPengeluar-! Pendapatan
kotor !an usaha ! bersih

1! 2 3 ! 4 5

11 Pekarangan !27.199,36 -7.590,74 1 19.608,62
2! Lahan usaha I !81.253,17 ! 3.578 ! 77.675,17

31 Ltar usaha tani!40.377,80 ! - - 40.377,80

Junlah : !148.830,33!11.168,74 ! 137.661,59

SUMEER : Analisa data primer.

Tab*! tersebut diatas terlihat bahwa pendapatan bersih

keluarga petani per tahun adalah sebesar Pp. 137.661,59
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B. SPT Air Sugihan Jalur 20

Lokasi ini termasuk Kelompok Besar Lahan Basah (KBLB).

1. Umum

1.1. Letak Geografis

SPT Air Sugiha. Jalur 20 ini terletak pada 1050

16' - 105024' Bujur Timur dan 20881 - 3004' Lin
tang Selatan.

Letak, atas tata ruangnya adalah sebagai berikit

SPT Air Sugihan Jalur 20 terdiri dari 6 UPT dan

11 Blok. Antar. blok dipisahkan dengan jalan

desa lebar 6 meter. Saluran primer lebar 23 me

ter membelah menjadi dua bagian.

SPT Air Sugihan Jalur 20 dan tanggul dari saluX

an primer merupakan jalan darat yang menghubung

kan Sungai Air Saleh dengan Sungai Air Sugihau.

Sekitar saluran merupakan bahan fasilitas umum.

Setiap blok dibagi menjadi jalan desa - lahan

pekarangan - lahan usaha I - lahan usaha II -1a

han cadangan - lahan usaha II - lahan usaha I -

lahan pekarangan - jalan desa.

Sedangkan lahan untuk hutan lindung terletak di

tepi Sungai (Sungai Air Saleh dan Sungai Air Sui

gihan), untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Lampiran Ij-5.

Secara administratif lokasi ini termasuk marga

sungai Aren, Kecamatan Banyuasin tI, Kabupaten

Musi Banyu Asin (MUBA) dan Propinsi Dati-I Su-

matera Selatan.

Luas areal termasuk la'han cadangan adalah se-

luas 14.880 Ha, sesuai dengan Surat .Keputusan

Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sumatera Se-

latan.

1.2. Iklim

Menurut Schuide dan Fergusson daerah ini terma-
suk tipe iklim basah (B) dengan nilai Q = 0,28
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Rata-rata curah hujan tiap tahun adalah 2.650 m.m. Ra-

ta - rata jumlah bulan basah adalah 9 bulan tiap tahun

yanv jatuh pada bulan Oktober sampai denean bulan Mei/

Juni. 6ulan lembab ada tiga bulan yang jatuh pada bu-

lan Juli, Jgustus dan'bulan Septeuper.

bulan - bulan korini tidak sclalu terdapat/terjadi pada

setiap tahun, vane biasanya jatuh antara bulan Juli samj

pai dentan bulan Oktober. Hasil pengamatan curah hujan

selama 7 tahun terakhir dapat dilihat pada Lapiri ITTl.

- emperatur rata - rata harian berkisar antara 23 0 C sam-

pai denGan 270C. Kelembaban udara relatif rata - rata

harian 81 persen. Kecepatan angin berkisar antara 1,5
- 2,5 Km per jam. Arah angin dari barat laut pada bu-

lan Nopember sampai dengan bulan Maret dan dari tengga-

ra pada bulan Nei sampai dengan' bulan Oktober.

Angin kencang biasanya bertiup pada bulan-bulan Mei sa

pai dengan Oktober. Rata - rata lama penyinaran sinar

matahari harian berkisar antara 3,12 sampai deagan 7,11

jam.

1.3. Tanah

SPT Air Sugihan Jalur 20 termasuk daerah rawa-tawa de-

ngan topografi datar (kemiringan 0 - 3 persen). Daerah

ini mempunyai ketinggian berkisar 2,5 - 3,5 meter di-

atas permukaan laut.

Tanah didaerah ini termasuk ordo Entisol (Assosiasi Glei

humus dan Aluvial) dan Histosol (tanahfgambut). Glei hu-

mus dan Aluvial merupakan tanggul sungai, sedangkan ta

nah gambut terdapat dibagian tengah daerah ini, yang mp

rupakan timbunan bahan organik yang cukup tebal.

Tanah olei humus dan Aluvial pada umumnya mempunyai ke-

dalawan offektif kurang lebih 60 Om, tekktur tanah Ii-

at, atruktur tanah gembur dibagian atas dan masif diba-

gian bawah. .iarna tanah coklat kekelabuan a)cibat pe-

nLaruh bahan organik.

ia~nah ini pAda umumnya mempunyai tingkat kesuburan ta-

nah sedang hingga tiggi., dengan rata-rata laaduagan N
total 15 person, P205 14 ppm, K20 1 0, me/lOO gram,
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C-Organik 35 persen dan pH tanah berkisar 4 - 5.
Faktor pembatas utama dalam, pengusahaan pertanian di-
daerah ini ialah masalah drainase. Bila permukaan
air tanah dikendalikan misalnya dengan membuat gu-
lud, maka daerah ini merupakan daerah pertanian' yang
cukup potensiil.

Berdasarkan kelas kesesuaian untuk tanaman pertanian

secara umum, daerah ini termasuk kelas 4 dan 5, yaitu
sesuai, dan hampir sesuai untuk tanaman pertanian.

1.4. Sumber Air

Sumber air di lokasi ini adalah sumur dan air hujan.
Penyebaran hujan di lokasi ini hampir merata sepaujang
tahun sehingga kedalaman sumur tidak pernah kering ya-
itu lebih kurang dua meter. Pada musim hujan kedalaa

an air tan&h berkisar antara 0,4 - 1,0 meter dan pada

musim kering/kemarau berkisar antara 1,5 - 2,5 meter.

Untuk keperluan rumah tangga selain sumber air dari
sumur digunakan pula air hujan, yang ditampung dalam
bak penampungan air yang terbuat dari semen. Sumber

air utama untuk pertanian pada saat ini adalah air hu-
Jan.

Pemanfaatan air pasang di sungai .dan saluran primer
hingga saat ini masih belum dilakukan untuk keperluan
pertanian. Saluran primer di lokasi ini digunakan un-
tuk transportasi dan drainase. Di lokasi ini telah di-
susupi (interusi) air asin terutama pada musim kemarau

hal ini terutama pada air sumur.
Pengaruh pasang surut air laut cukup terasa di daerah
ini, dengan amplitudo harian berkisar 1,5 - 3,0 meter.

1.5. Sarana Perhubungan

Perhubungan Darat

Sarana jalan di lokasi ini adalah 95 Km yang terdiri
dari jalan poros 50 Km dan jalan desa sepanjang
45 Km, dengan keadaan Jelek. Jembatan ada 5 b.uah ma
sing - masig panjangnya f meter dengan keadaan Je-
lek,
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Alat mobilitas yang tercatat di SPT Air Sugihan Ja-

lur 20 antara lain Sepeda sebanyak- 875 buah dan se-

peda motor sebanyak 15 buah.

- Perhubungan air

Dilokasi ini terdapat saluran primer yang menghuhung-

kan antara sungai- Saleh dan Sungai Air Sugihan. Sa-

luran primer tersebut merupakan jalan poros sepanjaig

kurang lebih 50 Km dengan keadaan kurang baik.

Selain terjadi pendangkalan, juga terdapat. kayu ge -

londongan milik perusahaan kayu setempat yang tera-

pung di tengah-tengah saluran, yang dapat menggang-

gu kelancaran lalu lintas. Saluran primer tersebut

dapat dilalui Speed Boat, motor ketek dan sampan.

Panjang jalan penghubung dari lokasi ke Mariana (ibu-

kota kecamatan) kurang lebih 60 Km dan dapat ditem -

puh dalam, waktu 4 jam dengan kendaraan Speed Boat me-

lalui sungai Sir Saleh. Panjang jalan penghubung dari

lokasi Sekayu (.ibu kota Kabupaten t 140 Km) dapat di-

tempuh dalam waktu 6 jam. . Dari lokasi - Palembang

(ibu kota propinsi) ditempuh selama 5 jam dengan Speed

Boat. melalui Sungai Air Sugihan atau sungai Air Saleh

- Sungai Musi. Jarak Palembang ke Sekayu kurang le-

bih 58 Km dapat ditempuh selama 1 jam melalui jalan

darat.

Pelabuhan kapal yang terdekat dengan lokasi yakni Bom

Baru di Palembang dan Muntok di Pulau Bangka. Dari SPT

Air Sugihan Jalur 20 ke Muntok sejauh 75 Km ditempuh

selama 4 jam dengan kendaraan Speed Boat. Sarana

perhubungan yang tercatat di SPT Air Sugihan Jalur 20

antara lain perahu/sampan 19 buah dan motor ketek se-

banyak 8 buah.

- Perhubungan Udara

Lapangan terbang yang terdekat deugan lokasi ini yak-

ni Talang Betutu di Palembang berjarak * 85 Km dan da

pat ditempuh selama 5,5 jam dengan kendaraan Speed

Boat dan jalan darat,
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1.6. Sarana dan Prasarana Ekonomi, Sosial, Budaya dan Agamg

a. Keadaan Sosial dan Budaya

Penduduk

Keadaan penduduk di SPT Air Sugihan Jalur 20 sam-
pai dengan bulan Mei 1983 sebanyak 2.880 K.K yang
terdiri dari 12.109 ji*a,dengan perincian keadaan
penduduk lebih jelasnya dapat dilihat pada ,tatl
II-jj berikut

Tabel 11-13 : Keadaan Penduduk di SPT Air Sugih-
an Jalur 20 sampai dengan bulan Mei

1983

UTahunnPenempatan !s/d mei'83
No Dea Blok tpenem4....0K -k

epatan! KK Jiwa KK Jiwa
.2 3 4 5 6

1!UPT-I !Ai !79/801 256! 1.214f 26811.083
2!UPT-II !Bl/B2 ?79/80! 512! 2.3461 555!2.535

3!UPT-III !Ci/C2 !79/80! 512! 2.268! 559!2.414
1$ '81!

4!UPT-IV !Dj/D2 79/80! 512! 2.132! 556!2.192

!0 '821 1
5!UPT-V !El/E2 !79/80!' 384! 1.674! 39811.684

6!UPT-VI !FI/Fa !82/83! 480! 2.2001 48412. 201

Jumlah : - !656!11834 !P8801121O9

SUMBER : Kantor SPT Air Sugihan Jalur 26.

Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa

dari jumlah penempatan pokok transmigran, sampai
dengan bulan Mei 1983 Kepala Keluarganya bertam-

bah sejumlah 224 K.K dan jumlah jiwanya bertambah
sejumlah 275 jiwa.

Daerah adal transmigran adalah dari Propinsi Dati-
I : Jawa Timur, Jawa Tengah, D.I Yogyakarta, Java
Barat dan lokal (Musi Banyu Asin).
Untuk jelasnya perincian asal transmigran dapat dj
lihat pada tabel 11-14 berikut.
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Tabel : 11-14 : Keadaan Penduduk menurut daerah asal

dan tahun penempatan pokok di SPT

Air Sugihan Jalur 20

N Daerahll_ 0  Ta hun Penempatan
Not r -- -- - -- - - - - - - ---- ---------

Asa. 1l79 82 1980/81 .19W83 Julah
Asal +-- - - - - - - - - - - - - - - - - - -

!KK % I KK.% !KK % !KK I
11 2 f3 1 4 15 6 17t8 19 1 1

lijatim i637i23,98!349!13,14 584!21,99!1.570159,11
II I

2!Jateng!294?l1,7 92 3,460- - 38614,.54

3!Yogya !150 5,65 - - - - 150 5,65

4!Jabar 3238! 8,96; 50! 1,88! - - 28810,84
I~ I

5!Lokal ! 81' 3,05 21! 0,801160! 6,02 262! 9,86
1 II I

!(MUBA)! I
V-- I

!Jumlahil4Q52,71,512;19,281 744!28,0112656 1100

SUMBER: SPT Air Sugihan Jalur 20.

Transmigran di SPT Air Sugihan Jalur 20 terbanyak be

rasal dari Propinsi Dati-I Jawa Timur (59,11 %) yang

diikuti dari Jawa Tengah (14,54 %), Jawa Barat(10,84

persen) lokal (9,86 %) dan D.I Yogyakarta sebe-

sar 5,65 %.

Tahun penempatan pokok transmigran SPT Air Sugihan

Jalur 20 terbanyak tahun 1979/1980 (52,71 %) yang
diikuti tahun 1982/1983 ( 28,01 %) dan tahun 1980/81
(19,28 %).

Keadaan penduduk menurut umur di SPT Air Sugihan Ja-
lur 20 sampai dengan bulan Mei 1983 dapat dilihat p~a
da tabel II-15 berikut
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Tabel 11-15 Keadaan -encluduk :m1enurut Umur di SPT
Air Sugihan Jalur 20 sampai denwan

bulan Mei 1983

f - Umur (tahun)Unit ----------- ----- ta
N Desa - 6-0 15 - 49'J50

'Jiwa ! . Jiwa! % !Jiwa5 %
iLJ24 5 6 7

1!UPT-I !Al 536 537 10

21UPT-I1 *BI/B2! 663 !1.606! 66

3!UPT-III!Cl/C2! 926! !1.022! t48!

4!UPT-IV !Dl/D2! 629 !1.488i j

5!UPT-V !EI/E2! 617 !1.045 .112

6!UPT-VI !Fi/F2! 663 11.563! 1409

i ulard - 4.236 34,95,7.261 5),96 726 5,06

SUMB : ,kantor SPT Air sugiha.- Jalur 20

Dari tabel tersebut diatas davat disetahui obahwa

tenaga kerja yanC tersedia di tingkat anak (<14 th)
6ebanyak 4.236 orang atau >,93 persen, tenaga ker
ja efektif pada umur 15 - 49 tahun sebanyak 7.261
orang atau 59,96 persen, tenaga kerja pada urmur>50
tahun sebanyak 726 orang atau P,06 persen.

Jumlah tenaga kerja yang efektif rata -rata 1.r K.K
adalah 2,5 orang atau dibulatkan 3 orang.

- Pendidikan

Di SPT Air Zugihan Jalur 20 terdacat
- Sekolah Taman Kanak - 'Kanak (M.K);
- Sekolah Dasar ( S.D);
- Sekolah Menenwah Tingkkat Pertama ( SLTP/3P) dan
- Madrasah;

Mengenai jumlah bangunan, murid, guru dan status da-
pat dilihat pada tabel 1-16 berikut.
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label IR-16 :Keadaan zendidizan di OPT Air bugihon

jalur 20 sa:pai dongan bulan Yei 10

Tinglat ! wdung Kurid Guru otatus
Pendidikan! (bh) (orS) (org)

1 2 4

1! Ta 133 2 sat
2! S.D 10 1.479 36

j! S, 1 165 4 swasta

41 S.,. 2 102 20 ae.cri

5! Madrmamh ! .! 13 14 swasta

WKI2, : 2antnr SPT Air Sugiham jalur 20.

Oar! tube! tersebut diates da,,t diketahui ibadva pon-

diian Lingkat bekolah Dusar (s.D) status heori i-

dukung pula T .K dan Q. D s tatwe W:asta, !Wni dian

tingkat WMP 6engan status hegeri yanL Ad0a, Ma ini

jnrlu didukung pendidihan tingkat yanS lebih tinggi

lagi.

Kecehatain

ioidart pewa;anan kevehotan di SPT Air Su5jon alu

20 terdapat 1 Unit ; MALS ye:.antu, 5 nit Balai

Pengobatan, yang ditangani oleh 6 urang perawat,l ofg

3ioan dan 1 orang sK, nodna2n tenaga duktur belum

ada.

-Kesenian

Di Bidang keocnian d! YT Air nSihan oalur 20 tnrda-

mat:

- nelompok Leto-grak;

-5 kelomjak Lucdrus;

- 3 elopokPencak Silat ;

- kolumlok Winden;

-6kelomook Rebana/wpmroh.

Kegiatan kesenian yang ada tcrssbul sifatnia wusiman

yaltu ;ad& hari - hari besar.
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b. Kerochanian

Dibidang kerochanian di SPT Air Sugihan Ja-
lur 20 terdapat 9 buah M:asjid, 14 buah langgar
dan 6 buah gereja. Sebagian besar (95%) pendu -
duk daerah ini menganut agama islam dan sisanya
yaitu 4 % menganut agama Kristen, 1 % menganut
agama Katolik.

c. Sarana dan Prasarana Ekonomi

Sarana ekonomi yang ada di SPT Air Sugihan-
Jalur 20 antara lain : 55 buah warung dan 25 bu-
ah kios yang tersebar di 6 (enam) unit pasar
dhsa. Kegiatan di pasar desa tersebut
setiap hari, dengan hari pasaran (pekan) dua ka
li seviinggu. Kios saprota.n di SPT Air Sugihan Ja
lur 20 ini belum ada, sehingea petani bila memer
lukan harus ke kota Palembang

Di SPT Air Sugihan Jalur 20 terdapat 3 Unit
Koperasi, yaitu Koperasi Sumber Mulyo berdiri p&
da tanggal 22 Mei 1982 dan Koperasi Sumber Sedo-
no berdiri pada tanggal 12 September 1 9 8 1 ,dan Kq
perasi Sumber 1.,ika:ur btrdiri tangc1 12 Pobruari
1982. Keadaan koperasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut'irmi.

label 11-17 : oeadaan Por:op erasian di SPT Air

sugihan Jalur 20 s/d bulan Mei '83

--aian-- - -------- IO.r ------N' Uraian -Ko erasi
Sumber Sumber Sumber
ul akmur Sedono

1 Jumlah Unit Desa 2 1 2
2 Jumnlah Pengurus 15 8 12
3 Jumlah Anegota 745 501 632
4 Status Berdikari Berdikar: Berdike

ri
5 Simpanan dajib 1.000 19.000 100
6 Simpanan Pokok 1.331.500 751.500 -
7 Simpanan Suka- - 22.000

rela

8 Fasilitas ge-

______ : antor ?P Air Sugihan Jalur 20.
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Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa KO
perazi yan; ada di SPT Air Sugihan Jalur 20 ini sta
tusnya berdikari dan kegiatannya adalah simpan pin-
jam yang berupa uang.

1.7. WrGanisasi iemasyarakatan

Qrganisasi kemasyarakatan yang ada di 3PT Air Sugih
an Jalur 20 terdapat 4 desa, 12 PW, 63 RT dan ter-
dapat 56 Nelompok Tani, 13 Kelompok PKK, 6 Harang
2aruna msing - masing masih aktif.

2. Pebani dan Usaha Tani

.i. identitas petani

.enduduk di SPT Air Sugihan Jalur 20 berjumlah se-
banyak 2.680 Keyala seluarga (K.K) terdiri dari
W.119 jiwa ,ang 1 erupakan transmigran berasal dari

Jawa dan lokal (Musi Banyu Asin). Dari responden
petani yanE dipercleh dalam study pengumbangan di

M .an usaha 11 ternyata transmigran yang berasal da

i : - jawn Tengah = 58 persen;

- Jawe Timur = 40 persen;

- D.I Yogyakarta = 2 persen;

Penemnatan tahun 1980 = 66,7 persen;

tahun 1981 4, Persen;
tahun 1982 = ,b persen;

tahun 1983 = 1,! persen;

lara transyigran umumnya berpoidikan antara lain:

- o,9 persen mesih buta huruf;

- US, persen Sekolah Dasar;

- 6,7 Icreen Sekolah henjutan Tin<kat Partama

- 2,2 persen UeK!la Lanjutan Atas ( SLA).

Tranowigran aemperoleh jetah rumab, 1rhan pekarang

an, lahan usaba I , lahan usaha IT dan jaminan hi-

dup oeiama satu tahun, sampai denjan Hei 1983 yang

macih amne"roleh jaminan hidup sebanyak 11,1
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?eker.aan pokok transmigran adalah 100 peren usana
tani, di luar usaha tani sebaiai pekerjaan tambahan

aintara lain seba.i - tukFng = 1, persen

- dagang 6,7 oersen

bruh bariunar= 2,2 ersen

- benekel sepeda = 1,2 persen

wmur trarsigran sebagai indikasi tenaga kerja yang

tersedia untuik usah a taniinya antara lain

- uwiur < 14 tahun sebanyak 40 persen;

- umur 15 - 49 tal'un sebanyak * 60 persen;

2.,.,,aha Tlani

Luas tanah rarapan yang sudah diusahakan di lokasi
2PT Air Sugihan Jalir 20 yang t-rdiri dari lahan pe-
karangan, laha.n usaha I, lahan usaha II, dengan luas
an seperti terlihat pada tabel 1-1i berikut.

;aTel U-18 : uas tanah -a rapan yang sudah diusaha-

kan di 2PT Air 5u;iLan .jalur 20 samaDai
buan ei 19<3

1uaso Uraian - - a eran
'a

iek-arangan 63 9 720 La;

2ahan usaha 2.616 9u a 2.66} ;a;

aan usai.a II 29? a 2.180 Ia;

J , ah : !35

A.antor AT i ihn Jaur 20.

tael tersebut diatas da*at diketahui bcwa
Iuas ahan paryn o yn: dusan,2an ya, tu 60 :Ia

stau 99 persen dari luas lahin :earangan yang di-

sr a-,an. Lal'an usahp I van- diusahakan soluas

2.61 'L atau 98 persen dai luas lahan usaha i yang

dJserehkan . Dan lahan usaha 1 yaIT diusahakan se-

luai 297 Pa atau 11 persen dari luas lahan usaha IT

yang diserahkan.
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&;aha Lani transmigran di laban Pekar'angan, lahan
usaha I de'n Iahan usaha TI lokasi Air ugirn J alur

2& pada umunya .jeni. - jenis tanawan, dan uasan-
nya dap at dilihzat pada JapIran I--

Lahan pekaran~an yanr telah diusahakan di-
SPT Air Suri-ar, Jalur 20 ini aeluas 658 H1a
atau 99 par:en dari. luas areal I'ang diserah
kan. Setiap 1epala Ileluarga (K.K) renerima

0,5 'a Yanr: diterlma pada tahun 1960/1981
19&e:/i1?6 dalmrr keadaan lahan yang terbuka

oerup:a se>.

pacda musi tana tanun 1982/up.) tanaman. y

diudala lahan ekaranan Air :Sugihan
"ur 20 pade. unut-anya iapat dlihiat -ada ta-

be.di - b9 xrikUt.

Dbe 1 1 ; Iata-rata produksi dan junIah
teaan bebera-,a jni, tanp .n

pad musis tanm 1 u2/i983 di-
ahan oc~aran an 'P Ai '

an Jau s2-a

eI uPi ha T./" a-L rk

- - -ng - -

-canr, ta,.-ah. I936

2 2

2 Tara Tahunan

elapa --enj n

~- Kao

h

CT a :rrKr
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Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa pro
duksi tanaman oe-iusim di lahan pekarangan pada musim
tanam 1982/1963 antara lain tanaiian jagung dengan

produksi 970 Kg per hektar, Ubi kayu 1.594,7 Kg per

hektar, Ubi jalar 1.333,3 Kg per hektar dan Kacang

tanah 316,7 Kg per hektar.

-endahnya produksi akibat serangan hama tikus dan ha
ma kepik.

Pola pergiliran tanam di lahan pekarangan di lokasi
ini tada umumnya dapat dilihat pada Gambar 11-5 be-
rikut.

Gambar 11-5 : Pola pergiliran tanam di la&an Peka-

rangan pada musir.- tana 1982/1963 di-

SPcU Air Sugihan Jalur 20.

Svp Ot p Les Jan Feb As vp
Tagun7 7 6 VunG

K.tanah anah

Ubi ramibatiiian i
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Dari gambar tersebut diatas dapat diketahui bahwa p2

la tanam pertama tumpang sari antara Jagung dengar
kacang tanah, tanam pada bulan September dan panenbu

lan Desember 1982 sampai denGan bulan Januari 1983.
Pergiliran tanaman dilakukan yaitu Jagung/Kacang ta-
nah - JaGung/Kacan, tanah.

Pola tanam kedua tumpang sari bersisipan yaitu Ubi-

kayu yang bersisipan dengan ubi jalar, Ubi Jalar ta-

nam pada sekitar bulan Oktober dani panen sekitar bu-

lan Februari dan Ubi kayu tanam pada bulan Nopember.,
panen pada sekitar bulan Juli.

Rata-rata penyerapan tenaga kerja di lahan pekarang-
an dalam 1(satu) tahun per kepala keluarga (KK)musim
tanam tahun 1982/1983 adalah 38 HOK.

Rata - rata pendapatan kotor dalam 1(satu) tahun
per kepala keluarga musim tanam tahun 1982/1983 se-
perti terlihat pada tabel berikut dibawah ini.

Tabel: 1-20 : Rata-rata pendapatan kotor dari lahan
pekarangan per K.K per tahun Ai PT

Air Sugihan Jalur 20 (MT, 1982/1963).

ProduksiN raian - ---.. ---- Nilai

I- Jasung 174.6 90 15.715
Ubi Jalar 120 40 4.800
Ubi Kayu 271,1 15 4.065

- Kacang ta- 19 300 5.700
nah

- lain-lain ta - - 7.655
naman

II dPternakan - - 3.010

JI la - - T 40.945

SUMBER : Data Primer

Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa pen
dapatan kotor di lahan pekarangan rata-rata dalan sa
tu tahun per kepala keluarga musim tanam 1932/1983 -
adalah N. 40.945,-
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Biaya usaha tani di lahan pekaranean antara-

lain untuk biaya pada tanaman tahunan, palawija:,

peternakan (bibit, pupuk, obat-obatan,tenaga k

ja, panon dan lain-lain)

Biaya usaha tani di lahan pekarangan, rata-. rata

dalam 1(satu) tahun per kepala keluarga musim ta-

nam 1982/1983 adalah sebesar Q, 4.930,-

2.2.2. Lahan Usaha I

Lahan Usaha I seluas 2.880 Ha atau 1(satu)Ha

per kepala keluarga (KK) diterima pada tahun 1980

/1961/1982/1983 dalam keadaan hutan sekunder dan

lahan yanG telah ditebang pohon-pohon yang besar.

Pada saat imi tanaman yang ada di Lahan Usaha I

dapat dilihat seperti pada tabel II-21 berikut

Tabel 11-21 : Rata-rata produsi setiaw jeni ta-

nawan di laha. usaha I OPT Air 6u-

gihan Jalur 20 ( MT. 1982/1903 )

Produ Si JINo dni tanawan 
-

LIW 1,367,95 -
jagung -,

Ubi Kayu -

Kaxo.acan Tanah -

I Kang Kedole -

1 aaman aua

Iijan-lan Tanama.

Pisan

Newas-

SUNR: Data primer

Dari tabel torsebut diatas dapat diketahui bahwa

rata-rata produki padi pada lahan ucaha I perHa

1.368 Kg. Rendahnya produksi padi akibat sera-

nGan hawa tikus,
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Pada umumnya pola tanam di Lahan usaha I seperti .
pada Gambar 11-6 berikut ini.

Sep Okt Nop Des Jan Feb Dar Apr Mei Jun Jul Agt Sep

padi / k an 7a/ i.
jagung

/ j Ja 7,r 7 /Ubi rambat
Tbi kayu P.

Gambar 11-6 : Pola pergiliran. tanam di lahan usaha

.I di SPT Air Sucihan Jalur 20 pada
Musim tanam 1982/1983.

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa usaha tani
di Lahan Usaha I yaitu dengan pola tanam antara La-
In : - pola bergiliran tanau antara ' padi yang

ditanam bulan-bulan September sampai dengan
bulan Oktober, panen pada bulan-bulan Janua--
ri sampai dengan bulan Februari, denGan tum
pane sari antara kacang tanah/jaeung yan-;; di
tanam bulan Naret, panen pada bulan-bulan Ju
ni s/d Juli. Dapat dirumuskan padi - kacang-
tanah/3arung,

pola tanam tumpang sari yaitu Jaeung/Ubi ka-
yu yang ditanam bulan Oktober, panen jagung-
bulan portengahan Januari dan Ubi kayu panen
sekitar bulan Juni s/d Juli. Setelah panen
Jaiund juga digilir dengan ubi jalar(rambat)
tanam bulan Maret , panen bulan Agustus.

Rata-rata ponyerapan tenaga kerja di lahan usaha I
dalam 1(satu) tahun per kepala keluarga, musim ta -
nam 1982/1983 adalah 126 EOK.

Pendapatan kotor rata-rata dalam l(satu) tahun per
kepala keluarga,musim taham 1982.1983 dapat dilihat
pada tabel TI-22 berikut.
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Tabel 1.-22: Rata-rata pendapatan kotor dalau 6atu

tahun per kepala keluarga,wusin tanaw

1982/1983 di lahan Usaha I

No Uraian ------ --- Nilai

Padi 1.067 120 128.040
2 Palawija - - 76.655

jumlah - - 204.695

SUMBERP Data primer

Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa rata

rmta pendatan kotor di lahan usaha I dalaa satu

tahun per kepala keluarga, musim tanaim 1982/1983 ada-

lah ,. 204.695,-
Pendapatan kotor tanaran padi musim tanam 1982/1983 -
rata-rata satu tahun Der kepala keluarga adalah

Pp. 128,040s-

LBiaya produksi usaha tani di lahan usaha I anta-

ra lain biaya untuk bibit, pupuk, obat-obatan, penen,

tenagz kerja, pengolahan dan lain-lain. YNata-rnta bi-

ayanya dlata satu tahun per K.K, musia tanam 1962/8 3

&dalah sebesar I. 19.110

2.2.3. Lahan Usaha II

Lahan Usaha II seluas 2,880 Ha atau 20,5 % dari
luas areal SPT Air Sugihan Jalur 20. Setiap kepala Ke
luarga transmigran memperoleh jatah satu hektar, yang

diterima pada tahun penempatan (1980/1981/1982/1983 )
Lahan Usaha I! yang diterima dan diusahakan transmi -
;ran sekitar 10,3 % dari luas lahan Usaha II yang di-

terinia. Sedangkan lahan yang belum dibuka masih beru-
pa hutan prirer dan hutan sekunder yang heterogen.

( lihat GambaJI-8). Veg;etasi yang ada di lahan usa

ha II anLara lan a ks (stenochlaen.a -ajltis),Ge-

lam (E. aLe .2QnLro) dan Resam (Dryopteris sn)

Ly teLah dibuka di P Air Sugihan

Jlur 2O ter-;ebut belum diusahaka .
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Gambar II-7 : Pola tanam Inter cropping antara
tanaman Kelapa dengan Ubi rambat
di Lahan Pekarangan

di AS. J 20.

Gambar 11-8 : Hutan Primer dan lutan Sekunder
di Lahan usaha Ii
di AS. J 20
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Lanan cadangan di SPT Air Sugihan Jalur 20

sekitar-3.486 ha direncanakan untuk pecah-

an Kepala \eiuarga (I.K) dan pengembangan

)lokasi.

L.2.4. Pengolahan dan Pewasaran

Hasil yang diolah pada umumnya adalah padi

i lokasi Air Sugihan Jalur 20 terdapat .

5 unit pen olahan padi (Fuller),bahan yang

diolan dari gabah ktering menjadi pecah k:u-

t/beras. Rendemen 'abah kering rata-rata

per K.K = 65 %. iaya pengolahan padi rata

rata dalam I tahun per K.K adalah 1.5,975.

3ecdangan pemasuran nasil dilakukan Ai pa-
sar desa. Hasil tanaman padi dijual berupa

Sobah kering atau beras, jagung berupa ja-
gung .ering pipilan,ubi kayu berupa ubi ka

yu basah,ubi rawbat berupa ubi rambat basah

kWcan: tanah berupa kacany tanah polongan

avau zacang tanah jecah kuMit

2.3. Kegiatan di luar Usaha tani

-Kegiatan di luar ua tani 3ebagai Wuang bangua

an 01,11), dagang (60,7%),uruh bangunan (2, Q da

bengsel oepeda Ja,2) enaga lerja ustuk kagiat-

an dA luor usah tani rata-rata dalam 1 tahun per

K.Z adelph 19 HCK. Rata-rata gendapatan di luar

usana tani *alam i Whun per K.K adalat 37.200

2.. Mda atan dan lengeluaran

jendawatan usala tan! dan pendapatan di luar usa-

ha tani i SPT Air Sugihan jalur 20 rata - rata

per tahun per W. musim tanam 1962/1983 adalah 0se

besar . 262.640, sedankan biay usaha tani se-

besar t. 24.080.

Perincian seperti terlihat pada tabel 11-23 be-

rikut.



11-39

Tabel 11-23 ': ata-rata pendapatan petani pur K.K per tahun

Dada %usiia Tanam 1982/1983 di SPT Air Suoih-

an Jalur 20.

tb Uraian Nilai Keterangan

12 34
A Pendapatan Kotor:

- Lahan pekarangan 40.945 terniasuk pendapatan

- Lahan Usaha I 204.695 kotor dan ternak.

- Luar Usaha Tani 37.200

Jumlah A 282.840

.3 Biaya Usaha Tani

- Lahan pekarangan 4.930

- Lahan usaha 1 19.110

Jumlah D : 24.040

C Diaya lain-lain -

D Pendapatan petani

(A -(D + C) 1 258.800

-----.----------------
SUMM Dvata -orinter.



III. PEMBAHASAN

Dengan rendahnya pendapatan per kapita pada hal po-

tensi tenaga kerja cukup besar, potensi komoditi pertani

an cukup banyak dan potensi lahan usaha II di daerah

transmigrasi cukup luas, maka untuk meningkatkan penda-

patan petani tersebut. perlu pembinaan dan pengelolaan yg

lebih baik.

Dari bidang perkebunan untuk pencapaian savaran tersebut

diatas diantaranya merencanakan pengembangan perkebunan'

di lahan usaha II. Sedangkan komoditi dan pola pembina-

an dan pengelolaannya disesuaikan dengan komoditi setem-

pat yang meliputi aspek teknis, aspek ekonomi, sosial den

budaya. Hal ini dapat dilihat dari hasil study pengem -

bangan perkebunan di lahan usaha II sebagai berikut

Tanggapan-tanggapan dari Instansi di luar Direktorat Jen

deral Perkebunan

. Pemerintah Daerah/BAPPEDA

1.1, Lahan usaha I! di daerah transmigrasi di Propin-

si Dati-I Sumatera Selatan masih merupakan areal

cadangan/belum diserahkan kepada transmigran.

Dari areal lahan usaha II cadangan seluas 86.115

hektar yang sudah diserahkan baru 2,9 % atau se-

luas 2.500 Ha;

1.2. Masalah - masalah

- :Belum ada persetujuan atau kesepakatan dengan

penduduk setempat dalam pemecahan masalah la-

han usaha II tersebut;

- Belum ada kepastian mengenai jenis komoditi

perkebunan yang akan dikembangkan pada lahan

usaha II

1.5. Cara pemecahan

- Perlu adanya ketegasan/kesepakatan mengenai bu-

didaya apa yang akan dikembangkan di lahan usa-

ha II daerah transmigrasi;
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- Apabila akan dikembangkan jenis komoditi per-

kebunan/tanaman keras, maka perlu ditangani se

cara serius terutama dalam hal pemeliharaan dan

diusahakan agar pengembangan budidaya tataman

perkebunan pada lahan usaha II bukan merupakan

kegiatan sambilan bagi para transmigran;

- Pola yang dianggap cocok untuk dilaksanakan

adalah Pola UPP dengan catatan perlu adanya pA

ngawasan dan disiplin petugas lapangan;

2. Kantor Wvilayah Transrmigrasi

2.1. Masalah tanah khususnya Lahan usaha II yang be-

lum diserahkan karena belum ada persctuJuan/ ke-

sepakatan dengan'penduduk setempat;

2.2. Di daerah transmigrasi Propinsi Dati-I Sumatera

Selatan ini masih sangat kekurangan antara lain:

- Penyuluhan';
- Kebutuhan pupuk;

- Kebutuhan obat - obatan;

- Kebutuhan bibit;

- Transportasi;

2.3. Bila akan dikembangkan komoditi per;ebunan,dian-

jurkan agar diusahakan di lahan usaha I saja;

al ini terutama letak tata ruang lahan usaha I

lebih dekat dengan pemukiman, sehingga pengawas-

annya lebih intensif.

A . -PT Air Sugihan Jalur 14

1. Aspek Tehnis (Pengembangan pertanian di daerah pa-

sang surut/lahan basah)

1.1. Tersedianya lahan

Lahan yang tersedia di SPT Air Sugihan Jalur

14 adalah seluas 12.512,2 Ha, yang terdiri-

dari :
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- lahan pekarangan;

- lahan usaha I;

- lahan usaha II;

- fasilitas umum;

- lahan cadangan dan hutan primer.

Lahan yang dibagikan kepada para transmigran

nel-iputi

- lahan pekarangan seluas : 0,25 Ha;

- lahan usaha I seluas : 1,00 Ha;

- lahar usaha II seluas : 1,OC Ha;

ternyata belum semuanya diusahakan.

Bila dilihat dari luas lahan usaha II yang

belum dibuka (='3.840 Ha) dan lahan cadangan

(= 3.200 Ha), maka di SPT ini masih memungkin

kan dikembangkannya usaha pertanian. Sesuai

dengan tujuan study yakni untuk kelihat ke-

mungkinan pengembangan perkebunan di lahan

usaha II, maka dari tersedianya lahan seluas

7.040 Ha ( lahan usaha II dan lahan cadangan)

pengembangan perkebunan di lokasi ini dapat

dilaksanakan baik dengan Pola UPP maupun de-

ngan Pola PIR.

.2. Kecocokan lahan

Daerah "ir 3ugihan Jalur 14 merupakan daerah

lahan basah (pasang surut) dan tanahnya ter-

masuk jenis tanah Eistosol (tanah gambut)dan

ntisol (Giei humus - Aluvial). 3ahan orga-

nik yang melapuk cukup tebal, pR rendah dan

drainase jelek.

Dilihat dari sifat fisik dan kimia tanah ini

tajpTaknya tanah cukup masam- dan labil. Oleh

karena itu urntuk mengusahakan tanah ini per

lu dilaksanakan perbaikan kesuburan, misalnya

dengan pengapuran dan secara mekanis dengan

pembuatan saluran-saluran drainase.
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Air Sugihan Jalur 14 termasuk daerah pasang as

rut sekitarnya di kelilingi cleh perairan,sehing

ga semua perhubungan dengan daerah lain ditempuh

dengan jalan air.

Jajak lokasi dengan Ibu Kota Propinsi 1 220 Km,

ditempub dalam waktu 6 -- 7 jam perjalanan dan

ke Ibu Kota Kecamatan (Mariana) 160 Km ditem-

puh dalam waktu 4 -- 5 jam perjalanan, yang se-

muanya menggunakan kendaraan speed boat.

Keadaan sungai cukup baik sampai perbatasan ja-

lan poros sehingga untuk kendaraan seperti speed

boat, perahu tempel dan sampan dapat berjalan

lancar. Tetapi mulai masuk jalan poros sampai

ke lokasi keadaan saluran apak dangkal, sehing-

ga terasa sekali adanya peng;aruh air pasang dan

surut.

Peda air surut biasanya kendaraan-kendaraan air

tidak bisa jalan. Untuk mepermdah/rempe rla -

car perhubungan mencapai lokasi, saluran primer

tersebut (jalan poros) yang panjangnya i 23,6 Km

perlu diperbaiki.

Dilihat dari topografi ;ang datar (kemiringan

o -- 3 dan tingginya dari perukaan air laut

0,8 -- 0,9 meter, maka untuk uZaha tanaman per-

kebunan kiranya harus dicarikan jenis komroditi

yang cecok dengan daerah pantai. Pilihan yang

sementara adalah komoditi kelapa.

Keadaan curah hujan di daerah inI cukup besar yj,

itu rata-rata tahunan *2.521 m. dengan tipe

iklim basah. Dilihat daft data curah hujan yang

ada selama 7(tujuh) tahun terlihat bahwa hujannya

merata sepanjang tahun. Suhu Udata rata -rata ha

rian tertinggi adalah 370C, kelembaban udara ra-

ta - rata harian tertinggi adalah 87 % dan kece -

patan angin yang rendah yaitu 1,5 -- 2,5 Km/jam.
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Melihat dari keadaan iklim tersebut-diatasy air hu-

jannya bisa dianfaatkan untuk pengairan tanaman se

panjang tahun. Disamping itu memang sumber air yg

ada hanyalah air hujan meskipun ada sungai dan air

sumur tapi belum bisa dimanfaatkan untuk pertanian,

dan keluarga karena ada pengaruh air asin dan ba-

han organik yang tebal (masam).

Dari kecocokan lahan (jenis tanah, topografi, perhu

bungan , iklim, drainase) diperlukan penelitian yg

lebih mendalam sebelum perkebunan dikembangkan di

lahan/lokasi ini.

Basil tanaman yang ada di lokasi ini hanya berupa

palawija dan padi, tanaman tahunan belum ada yang

menghasilkan mengingat penempatannya transmigran be

lum lama ( tahun 1980 ).

Hasil tanaman yang diolah hanyalah padi. Dilokasi

zudah ada unit pengolahan padi yaitu alat perontok

padi dan Rice Mill yang jumlahnya masing-masing 3
buah dan ? buah. Biaya pengolahan sebesar 10 % da-

ri hasil bersih. Sebagian besar petani tidak mengo

lah hasilnya ke Unit Pengolahan, karena hasil panen

yang diperoleh persatuan luas sangat rendah.

nal tersebut disebabkan karena adanya serangan hama

wereng dan ulat tentara, pada musim tanaim 1982/1983

hanya i 20 % tanaman yang bisa dipanen.

Mengenai pemasaran yang dilakukan oleh para transmI

gran di lokasi ini hanya dilaksanakan di pasar ter-

dekat (pasar yang ada di setiap unit ). Pemasaran

ke Palembang tidak dilakukan karena jauhnya jarak

yang harus ditempuh dan meiaakan biaya yang tinggi

Akibatnya dari hal tersebut pemasaran hasil pertani

an hanya tergantung pada tengkulak yang datang.

Apabila tengkulak yang datang ke pasar lokasi sedi-

kit, maka hasil pertanian . tidak bisa terjual se-

mua dan harganya pun menjadi murah (turun). Hal ini

saneat merugikan bagi petani (transmigran), selain

itu KUD yang ada belum berfungsi untuk dapat menam-

pung hasil dari petani.
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Fasilitas pengolahan dan pemasaran yang'> ada di lokasi

ini kurang menunjang pengembangan perkebunan. Unit pje

ngolahan hasil perkebunan yang terdekat dengan lokasi

ini adalah Unit Pengolahan karet di UPP - PKKR Kecamat

an Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyu Asin yang jarak-

nya * 315 Km. Apabila di lokasi ini kemungkinan da-

pat dikembangkan konioditi karet, maka fasilitas pengo-

lahan yang ada di Sungai Lilin tersebut tidak menunjmg

pengembangannya karena lokasinya yang terlalu jauh.

2. Aspek Sosial dan Ekonomi

2.1. Daerah asal transmigran

Transmigran di lokasi ini berasal dari Propinsi Dati-I,

- jawa Barat : 9,5 persen;

- Jawa Tengah : 37,4 persen;

- Jawa ?imur : 31,3 persen;

- Transmigran. lokal: 21,7 persen;

Dilihat dari daerahnya, maka pengalaman dibidang perta

nian yang dimiliki adalah usaha tani tanaman semusim

dan nelayan. Pengalaman dibidang pertanian ini khusus

nya pengenalan dan pemakaian saprotan sangat berguna

dalam pergembangan 'erkebunan.

2.2. Umur (unur tenaga ker ja)

Dari sebanyak 45 KK yang diambil sampel terdiri dari

78 jiwa ( 43,3 %) dibawah 15 tahurn dan 102 jiwa (56,7%)

umur 15 -- 4C tahun.

Jadi tenaga ker ja efektif yang ada 102 jiwa yang terdi-

ri dari 53 orang laki-laki dan 49 orang perempuan.

Tenaga kerja efektif per Kepala Keluarga ( K.K )

?erep-uan =42- K.K = 1 orang;
45

Laki-laki 2 3 K.K =1 oag

Tenaga kerja yang tersedia rata-rata per K.K = 2 orang

(laki-laki + perempuan) adalah 270 HOK * 216 KOK =

486 -0K per tahun.
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'enaea kerja keluarga yang telah digunakan rata-rata

per K.K = 160,53 HOK per tahun.

,eLihat dari kenyataan yang ada, maka setiap tahun

masih ada sisa tenaga kerja yang belum dimanfaatkai

yeitu sebesar 325,47 HCK per kerala keluarga ( K.K )

per tahun,

Seperti diketahui lahan usaha II yang sudah diserah-

kan kepada para transmigran belum diusahakan, sehing-

ga sisa tenaga kerj, yang ada rasih hisa dimanCaatkm

untuk mex;er jakan lahan usaha II.

2.3. Pend idikan

Berda:arkan analisa satpel, maka pendidikan para trans

migran &aat dikelompokkan sebagai berikut

- tidak berpendidikan : 11,1 %;

- SckoLah Dasar (82) :2,2 %;

- Sekolah Lanjutan Tingkat Yertama (SLTP) 6,7 ;

Dilihat ari tingke.t pendidikan transmigran maka rata

rta bzrP i di ar 'eko2a.q Dasar (D). Hal ini akan

remp1engaruhi tinJk berfikir mereka daiai menyerap

ataupuni m ra inormasi-infr1asi baru dan berpe -

ngaruh nula dala- pengelolan usaha taninya.

2.4. edptneai

:.endaatrn ret;ani transmigran bereaa dari :
- hecil laa pekaranra (temaukpeera n)n berpca dc

-hasil lahan udah I an

- enatani.

ser ketic suber tlrsebut rata-rata petani Ye,.pero-

lek ;&endptan bersi4h (sudah dikurangi biaya roduksi)

sebesar 1. -37,61,59,- per tahun per K.K.

endapatan yang dipercien ransm-igran ii masih rPndah

bili dbaandingkan den;an pendapatan rata-rata di Pro-

pinzi 7Dati-T 5umatera Selatan yai4tu sebcsar 4.201.500

p erkpita per tahun.



pendipatan yang rendah tersebut disebabkan petani bO-

ru mengusahakan lahaus usaha I dan pekarangari, yangIj

ngelolaannya belum intensif. Sedangkan lahan usaha l

yang sudah diserahkai pada para transmigran. sampai

saat ini belum diusabaka.

Salah satu usaha untuk meningiatkaw pevaspataX, petani.

adalah mengusabakan lahaan usaha I1

3. Pola Pengembangan Perkebunan

Untuk pengembangan perkebunan di daerah transmigrasi dapat

dilaksanakan dengan Pola Unit Pelakzana Proyek (UPP) atau

Pola Perkebunan Inti Rakyat (PIR).

UPP yang terdekat dengan SPT Air Sugihan adalah UPP- PPK

(kelapa) di daerah Telang. tintuk hal tersebut pengembang-

an perkebunan di SPT Air Sugihan Jalur 14 dapat merupakan

perluasan UPP - PPK Telang sebagai UPP besar. Karena areal

di SPT ini yang dicadangkan, seluas 7.200 Ha. Apabila akan

dikembangkan dengan Pola PIR maka sebagian areal / lahan

cadangannya dapat dipakai untuk kebun inti.

Alternatif komoditi perkebunan yang mungkin dapat dikem -

bangkan di lahan usaha II berdasarkan indikasi keadaan iklim

lahan dan tanaman, yang ada di lahan pekarangan dan tumbuhan

yang ada di lahan usaha II antara lain tanaman kelapa.

B. SPT Air Sugihan Jalur 20

1. Aspek Tehnis

1.1. Tersedianya lahan

Luas areal di SPT Air Sugihan Jalur 20 adalah 14.080 Ha

dan telah diserahkaa kepada para transmigran adalah

lahms pekarangan seluas 720 Ha atau 5,1 %
lahan usaha I seluas 2.880 Ha atau 20,5 %

lahan usaha II selues 2.880 Ha

- fasilitas umum, seluas 514 Ha atau 3,7 %

- lahan cadangan selues 3.486 Ha atau 24,8 %

- lahan untuk hutaa lindung :4*14 Ha ataa 09, %
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Lahan yang sudah diserahkan dan sudah diusahakan ad
lah

- lahan pekarangan: 92,2 % dari lahan pekarangana;
- lahan usaha I 92,2 %;

- lahan usaha II : 10,3 %;

Lahan pekarangan dan lahan usaha I yang ternyata te+
lah diusahakan lebih kecil dari pada lahan yang te-
14h diserahkan, hal ini adanya pecahan jiwa baru yg
telah menerima lahan tetapi belum ditempati dan di-
usahakan.

Khususnya lahan usaha II yang diusahakan masih kecil
sekitar 10,3 persen, sedangkan lahan yang belum di-
buka masih berupa hutan primer dan hutan sekunder.
Vegetasi yang ada di lahan usaha II antara lain :
- Gelam ( Maleuca leuca dendron),
- Resam ( Dryopteris sp ) dan

- Pakis (Stenochlaena polutris ).

P-otensi lahan yang ada di SPT Air Sugihan Jalur 20
se1uas 6.366 Ha yang berupa lahan usaha I dan Ia-
han cadangan.

.2. 4esesuaian lahan

Di "PT Air Sugihan Jai ur 20 terdiri dari tanah mine-
ral yang bergambut, yang diklasifikasi seba-ai Enti
sol, yang merupakan Asosiasi GIei humus dan Aluvial,
hingga tanah gambut (GiUtosol).

Tinggi tempat daerah ini berkisar 2,5 - 3,5 me-
ter diatas permukaat laut, lradaan drainase jelekdan
ked&~alan efektif tanah t 60 Cm. Pengecekan pH yang
dilaktzkan dengan pH tester di lapangan reakel tanab
asa dengan pHl sekitar 4 sampDai 5. Struktur tanah

gembur lagian atas dan masif di bagian bawah.

Keadaan iklim di SPT Air Sugihan Jalur 20 termasuk
tipe iklim basah (B) dengan curah hujan rata-rata
tahunan 2.521 m.rA (bulan basah 9 bulan dan bulan

kering' 3 bulan),temperatur rata-rata harian 25OC
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kelembaban rata-rata harian .4 %, Lama penyinaran rata

rata harian berkisar antara 3,12 sampai dengan 7,11 jam

potensi tanah dan iklim untuk pertanian didaerah ini cu

kup besar, Hal ini terutama bila dilihat dari enampij

an pertumbuhan tanaman yang terdapat di laan pekarang-

an dan lahan usaha 1.

Pertumbuhan tanaman pekarangan dan lahah usaha I ini ter

lihat bait, terutama pada tempat-tempat yang dilakukan

.tindakan - tindakan perbaikan (Amelioraai) tanah, seper

ti pembuatan guludan dar, part - parit &rainase.

Tanaman tahunan antara lain kelapa, lopi, nangkarambut-

an, jeruk yang ditumpang sarikan dengan tanaman pangan,

seperti J*jgung, kacang t 'ah, ubi rambat dan ubi kayu

maupun tauaman pangan lain yang dicampurkan sezamanya

terlihat tumbuh dengan baik, terutama di lahan pekarvis
an dan lahan usaha I.

Walaupun transmigran mendapat pembagian pupuk, namun me

reka tidak meuggunakan krena mengangga- bahwa tanah pe

taniannye masih sangat subur.

Transportasi dari SPT Air Sugihan Jalur 20 ke luar me-

lalui jal3an air menggunakan speed boat, motor ketek.

Keadaan jalan di SPT Air Sugihan Jalur ac buruk sampai
dengan agak Uaik walaupun terbuat dari tanah. Pada ja-

lan air (saluran primer) telah terjadi pendangkalan dan

terdapat kayu glondongan milik perusahaan setempat se-

hingga mengganggu arus lalu lintas.

Transportasi jalan air sangat dipengaruhi pasang surut-

nya air. Keadaan tata ruang oan jalan-jalan di lokasi

ini dapat menunjang dalam pengembangan daerah ini khu-

susnya di bidang perkebuhan, bila diikuti dengan perbal

kan - perbaikan jalan dairat dan saluran primer,

Demikian, juga dengan adanya pelabuhan esgai Bom Baru

di Palembang dan pelabuhan laut Muntok di Pulau Bangka,
masing - masing sejauh t 80 - 90 Km da4 ditempuh dalam

vaktu 5 6 jam lebih untuk mencapai loklsi. ii.



Sumber air di -PT Air Sugihan Jalur 20 adalah sumur dan
Air huJon. Hujan di daerah ini hampir merata sepanjang
tahun ,sebinga kedalaman air sumur tidak pernah turun
yaitu lebih kurang 2,5 meter. Hal ini baik untuk ke-
perluan rumah tangga, pertanian dan pembibitan.

Di daerah ini telah disusupi (interusi) air asin teruta
ma pada musim kemarau, hal ini perlu diteliti lebih la4
jut pengaruhnya terhadap taaamwn perkebunan.

1.3. Pengolahan dan Pemasaran

Unit pengolahan hasil di SPT Air Sugihan Jalur 20 yang
ada adalah Unit SPengolahan ;edi "te;yz" -5 buah. Unit
pengolahan yang terdekat dengan lokasi seper.tl Unit ro-

ngolahan karet di palembang dan unit pengolahan kelana

Emwit dl Betung (Kabupatei :Nusi Banyu Asin) masing- ma-

si'ng berjarak(kurang lebih 32 Km dan 140 Km ).

Pemasaran hasil usaha tani di pasar desa khususnya ta-

naman pangan, sedangkan tanaman perkebunan belum meng-

hasilkan sehingga masih mendatangkan dari daerah lain

(misalnya kelapa,. kopi, teh dan lada)

. As3pk Sosial

DAerah esal penduduk (transmigran ) antara lain dari Propin-
si Dati- 7 : awa T engah :58 persen;

- Jawa Timur :40 perken, -

- D.I. Zogyakarta : 2 person;

Tah-un ;nezpatan d.:i tahun 1980 se umlah 66,1 7, tahun 1961
SOejUmiah 4,4 7, taaun 1982 seju21ah1 17,8 %. dan tahun 1983

seuiia juala t1 a h .17

2en ddikan para an migran antare. lainr adelah sebagai berl,

kut : - 1uta wuruf sebocar : ,9 persen;

- .eow>ah dasar (S-) : 82,2 person;
* SLTP sebesar 6,7 persen; den

- S . L, . A sebesar 2,2 persen;

Pengalaman transi gran d- daerah adal yaitul sbagai buruh ta

J i ra nea-an. enan deim ii an transmigran masih me, erukan

bimbingan bagi k-a!jue: usah taninya.
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Tenaga kerja yang tersedia di SPT Air. Sugihan jalur 20

antara 59 - 96 persen dari seluruh jumlah tianemigran

yang ada. Wedangkan dari data primer ( sampel petani)

teraapat tenaga ker ja produktif sebanyak 120 orang de-

njan rata-rata per kepali keluarga ( K.K) adalah 2,7

orang (juolah anggota keluarga berkisar antara 2 - 6
,rang/jiwa per kepala keluarga ).

Tenaga kerja yang tersedia rata-rata per K.K per tahun

- tenasa suami 270 TOK per K per tahun

- tenaga istri * 216 HOK per K.K per tahun

- tenaga anak = 95 HOK per K. per tahun

Jumlah = 581 HOK per KK per tahun

Tenaga Awrija yang dicurahkan untuk usaha tani di lahan

pekaranvan dan lahan usaha 1 serta di luar usaha tani

per tahun per K.K adalah 183 ECK. 3isa tenaga kerja
rata-rata per tahun per K.K adalah sebesar 398 YOK.

Sisa tenaga lerja tersebut dapat dimanfaatkan untuk

men usahakan lahan unaha II 6an mengintensifkan usaha

tani di pckarangan dan lahan usaha I. visa tenaga ker

ja di SPT Air ugihan Jalur 20 per tahun per 2.880 KK

adalah 1.157.240 HOK.

Pola usaha tani di SPT Air Sugihan Jalur 20 khususnya

di iahan pekarangan den lahan usaha I adalah pole ta-

nam multiple croping yang terdiri dari jadi, jagung;

palawija, dan lain - lain. Beberapa tanawan tampak

berauna adlah kelapa, kcpi, nangka, jeruk, pisang,ne-

nas, jagung, kacang tanah, kedele, ubi kayu, ubi ram-

bat, keladi serta padi khuzusnya ditanam di lahan usa-

ha I . Semua tananan yang tamqak torsebut tidak ter-

sebar dimiliki petani secsra merata, baik satuan luss

yanE ditanami, maujun jumlah tanaman yonL tumbuh.

:arena itu sulit untuk memperhitungkan menetukan jenis
usah, tMrinya. Maka sebagai jendekatan kearah usaha

tani yang seharusnya, diasumsikan bahwe semus jenis

tanaman yang disebutkan diatas tordapat di lahan peka-

rangan dan lahan usaha I yang dimiliki petani dan di-
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anggap bahwa tanaman pangan merupakan tanaman sela/tum--
pangsari diantara tanaan tahunan. Biaya investasi ti-

dak dibitung karena lahan, alat - alat pengolah tanah

dan sarana produksi tanaoan milik petani diperoleh .tan-

pa biaya ( jatah dari Pemerintah ).

Biaya rrodukzi diperlitungkan dari pembelian bibit, tena

ga kerja, panen dan pengolahan hasil.

Hasil usaha tani di lahan pekarangan , lalian usaha I dan

di luar usaha tani adalah sebagai berikut

- lahan pekarangan : .40.945 per tahun per K.K;
- Lahan usahaj : Fp.204.695 per tahun per K.K;

- luar usaha tani : -.F 37.200 per tahun per K.K;

Jumlah :.:,,.262.640 per tahun per K.K;

Biaya produksi untuk usaha tani lahan pekarangan, lahan

usaha I dan di luar usaha tani adalah sebagai berikut

- lahan pekarangan :. 4.930 per tahun per K.K;

- 'ahan usaha 1 19.110 per ta'un pcr L.K;

- luar usaha tani : 4. - per tahun rer K.K;

Jumrlah :. 24.040 per tahun per K.K;

Jadi endapatan petani di 3PT Air Sugihan Jalur 20 se-

besar . ,81.CD0 per tahun psr K.K.
aingkat ca tan :etar.i yang rendah tersebut di.Qebab-

kan netani oeru - entusanaan lahan usaha I dan lahan oe

karangan yang peng-lolaannya belum intonsif. Sedangkan

Pa'an uiaha II -yang sudah diserahkan pada netani sampai

saat ini bl-um. diusahaan.

"a satu usaha untu: 4 eningkatkarn pendapatan petani

ic alah ;Aengusahakan lahan usaha U.

3. P olz Pns;ebancan Perkebunan

P otensi Lhan di SPT Air Sug-iha JaTlur 20 khususnya !a-

han usaha Il dan laa'Han cadangan seluas 6.366 -4a atau

p4,2 cersen.
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Alternatif kor-oditi perkebunan yang dikeirbangkan di
lahan usaha II berdasarkan indilkator keadaan iklim,

.,han dan tana&an yan- ada di lahan .ekarangan dan

tumbuhan yang ada di la1an usaha II antara lain ta-

na-man ke!vca.

Pola penCe.bangan komoditi porkebunan tersebut dapat

dengan Pola UPP9 maupun dengan Pola PIR.



KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

A. SPT Air Sugihan Jalur 14

1. Lahan usaha II dan lahan cadangan yang tersedia masih
cukup luas yaitu seluas 3.840 Ha dan 3.200 Ha;

2. Keadaan tanah cukup-subur karena kandungan bahan orgj
niknya tinggi, namun cukup asam pula dan sangat labil
(lapisan gambutnya tebal) serta drainase yang jelek
Menyebabkan tanah cenderung tergenang;

3. Perhubungan ke lokasi cukup mudah ditempuh dengan ken
daraan air,tetapi sepanjang jalan poros salurannya
cukup dangkal dan banyak rintangan-rintangan balok ka
yu hutan yang diparkir sepanjang saluran;

4. Keadaan iklim yang ada di SPT Air Sugihan memungkinke-
untuk pengembangan usaha pertanian, meskipun sumber
air hanya tergantung air hujan, namun disini curah hu-
jan cukup tinggi dan merata sepanjang tahun;

5. Sisa tenaga kerja yang belum dimanfaatkan 325 HOK /
tahun/Kepala keluarga (KK) dan pendapatan petani yang
masih rendah, maka san-at tepat untuk reningkatkan pen
dapatannya dengan diarahkan untuk mengembangkan lahan
usaha II karena sisa tenaga kerja masih cukup besar;

6. Pendidikan para petani rata-rata Sekolah Dasar (SD),ma
ka bimbingan dan penyuluhan pertanian paling tepat di
berikan melalui kelompok-kelompok tani dan disertai de
ngan. contoh-contoh percobaan;

7. Dari seluruhuraian diatas dapat disimpulkan bahwa khu-
susnya untuk SPT Air Sugihan- jalur 14 belum bisa di-
tentukan jenis komoditi (khusus komoditi perkebunan ),
yang akian diusahakan di lahan usaha II. Untuk hal ter
sebut masih diperlukan penelitian yang lebih detail.

4 Namun demikian ditinjau dari aspek ekologis, dapat di-
sarankan penfembangan komoditi kelapa;

. Apabila dicoba pengembangan perkebunan di lahan usaha
II, Lrioritas pola peneembangan adalah Pola UPP- P.P.K
untuk komoditi Kela.a dan alternatif lain Pola PIR ko-
moditi Kelapa;
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B. SDT Air Sugihan Jalur 20

1. Potensi lahan usaha II dan lahan cadangan di Air Sugih-

an Jalur 20 cukup luas (= 6.366 Ha );

2. Potensi tanah di Air Sugihan cukup baik, untuk pengem -

bangan perkebunan khususnya di lahan usaha II. Dalam p,2

ngolahan tanahnya terlebih dahulu dilakukan atau diser-

tai tindakan (ameliorasi) tanah, seperti pembuatan gu-

ludan dan parit-parit drainase serta dilakukan pengapur
an dan pemupukan;

3. Tanaman tahunan yang ada di SPT Air Sugihan Jalur 20

tumbuh cukup baik, seperti kelapa, kopi, nangka,rambut-

an dan jeruk. Yang ditumpangsarikan dengan tanaman pe-

ngan seperti padi, jagung, kacang tanah, ubi kayu, ubi

rambat, kedele dan sayuran;

4. Perhubungan ke lokasi cukup mudah ditempuh dengan kenda

raan air, tetapi sepanjang jalan poros salurannya cukup

dangkal dan terpengaruh pasang surutnya air laut;

5. Sarana dan prasarana yang mendukung usaha tani masih

kurang, seperti tersedianya saprotan, tenaga penyuluh,

Kpperasi Unit Desa (KID), Unit pengolahan dan pasar.

Tenaga kerja efektif yang tersedia cukup besar (436 HOY,

per K.K per tahun) untuk mengusabakan lahan usaha II;

6. Pendapatan petani Air Sugihan masih rendah, sebagai pe-

nyebab utama pengolahan lahan yang kurang baik, tidak

dilakukan pemupukan, adanya hama terutama hama tikusdan

hama beruang;

7. Sumber air di SPT Air Sugihan Jalur 20 adalah air hujan

air tonah, air sungai. 'ada musim kemarau air tanah su

dab disusupi (interusi) air asin sampai 1 - 2 meter ;

8. Pemilihan komoditi yang mungkin dapat dikembangkan ada-

lah tanaman kelapa dengan Pola Pengembangan UPP maupun
Pola PIR.
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2. Saran - Saran

1. Yang menjadi masalah utama di SPT Air Sugihan Jalur 14
adalah keadaan tanah dengan lapisan gambut tebal dan

masam, maka untuk mengembangkan tanah demikian bagi ta

naman perkebunan sangat diperlukan tehnik pengelolaan
yang sungguh - sungguh;

2. SPT Air Sugihan Jalur 20 yang daerahnya lebih potensi

al dari pada Jalur 14 sehingga membuka peluang pada

penanaman tanaman perkeiunan dan tanaman semusim lain-

nya;

3. Untuk memperlancar arus lalu lintas air yang menuju

ke lokasi, maka perlu dilakukan pengerukan saluran yang

dangkal dan perlu ditambahkan kendaraan air;

4. Perlu segera dipikirkan untuk mendapatkan air bersih

pada waktu musim kemarau;

5. Perlu perhatian Pemerintah terhadap sekelompok Ganesha

yang tertinggal di UPT II Blok C sebanyak antara 25 -

30 ekor supaya keamanan penduduk lebih terjamin;

6. Mengingat pendidikan para petani transmigran adalah Se

kolah Dasar (S.D), maka program pemerintah dalam membe

rikan penyuluhan - penyuluhan pertanian untuk mening-

katkan usaha pertanian harus bersifat sederhana di3er-

tai dengan contoh - contoh percobaan dan dengan menggu-

nakan bahasa yang mudah diterima petani.

Dan organisasi kemasyarakatan yang ada di lokasi dapat

dimanfaatkan sebagai media penyuluhan ini.

7. Jenis tanaman perkebunan yang disarankan adalah tanam-

an kelapa yang ditanam pada guludan yang dibentuk de-

ngan menimbun,dengan Pola Pengembangan UPP maupun Po-

la Pengembangan PIR.



La!Eiran : 1-1 a.

DAFTApR : PIQmJZE1IBANGAN LUAS AREAL Pre:.D: LTI .AKBAT
PROPINSI/DATI-I SUIATEMA SLIATAN

TAHUN 1969 S/D 1981
-dalam Ha

1974 1980 1981 % Kenaikan
No Kmdt 1969 197 9

1 Karet 479.86 489.258 4,78.523 469.656 468.224 - 0,20

2 Kelapa 35.815 29.158 34.509 36.692 41.502 1,32

3 Kopi 71.791 67.186 145.763 150.880 1884504 13,54

4 Lada 7.038 7.614 15.916 18.~564 21-376 16,97

5 Kapuk 360 539 548 526 530 3,93

6 Casiavera - 285 683 .747 874 29,52

7 Cengkeh 840 4.694 1o.756 :11381 12.059 111,29

8 Coklat ... 3 35 714 74 24,58

9 Kemnri -97 125 135 19,58

10 Jambu Ilete - - 4.276 3.874 3.620 7,67

31 Tembaltau Rakyat 370 412 407 286 427 9,61

12 Gambir 394 394 412 2f28

13 Serai Wangi - 180 120

14 Kina -9

15 Tebu 150 -

JU-H 596.231 599.189 621.689 693.319 737.737 23,73

SMEM Rancangan R'PELITA-IV Sub Sektor Perkebunan Daerah

Propinsi/Dati-I Sumatera Selatan, th un 1982.



~antiranl I - lb-------- Daftar : perkembangan luas areal Perkebunan Besar Swasta

oi Daerah Propinsi Dati-I Sumatera Selatan

tahun 1969 s/d 1981

(dalam Ha)

No Nama Perkebunan 1969 194 1979 1980 1981

2 6 7

1 KARET
- 343,77 343,77 1 293,77

- PT. Rusli Taher I

- PT. Ciken creng 1.252,58 ! 1.252,58 1.269,30 1.269,30 1.320,50

Balalan2

- CV. Haruma 200 200 200

- PT. PP Melani 2.431,50 2.700 2.548,85 2.690,02 3.028,94

2 KELAPA/ EGE
I 

3 4 3 4

-PT. Pulau Hijau - 3

68408 4.152,58 4.361,92 4.503,09 ! 4.8772l
- Jumla Ii 1 ).O ,V..-=O======== ===-

------------ kt-----------a

SUMB - Rancangan RIEPELITA - IV 2ub Sektor perkebunan
propinsi Dati-I Sumatera Selatan, tahun 1982.



Lam an :1-1 C

DAFTAR: PERKEMTAHGA4 LUAS AREAL PELKEBUUAN BESAR NEGAiA
(PNP/PTP ) DI PROPINSI/DATI-I SUMATZEA SELATAN

TAHUW 1969 S/D 1981

No Nama Perkebunan 1969 1974 1979 1980 1981 Kenaan

I KARtET

A. PTP -X

- PK Musi Landas 1.191 2.392 2.400,7 2.472 15,36
- PK Tebenan 950 2.050 50 2.050,5 1.733 11,34

2 KELAPA SAWIT

- PKS .'etung - 5.048 5.048 5.048 -

- PT Pagar Alam 683 683 683 683 683 -

JUMIAH : 683 2.824 10.173,50 10.182,20 9.941 112,95

SUMBER : lancangan REPELITA-IV Sub Sektor Perkebunan Daerah
Propinsi/Dati-I Sunatera Selatan tahun. 1982.



Lampiran 1-2 a-- R ---------- DA2TAR ;PKEDA1GAN PRODUKSI PIL UNAN A1vT
P8PINSI/DATI-I SUMAT1RA SILTAN

T I 1969 S/D 1981
(dalam ton

Io Komoditi 1969 1974 1979 1980 1981 % Kenaikan
-~ -.. - - . - -~ - 8--4

2 3 -. .- *7.~~

1 Karet 119.692 1+8.393 146.665 149.232 14-0.295 1,43
2 Kelapa 27.119 23.444 11.404 12.282 12.662 - 4,44

3 Kopi 50.097 24.062 54.699 56.191 77.496 4,55

4 Lada 6.014 5.179 14.070 15.135 16.702 14,80

5 Cengkeh 17 11 +9 60 55 18,62

6 Kapuk 20 90 . 22 . 24 .19,03 - 0,40

7 Casiavera 2 - - - -

8 Coklat - .0,8 .0,8 0,95 1,56

9 Kemiri -40

10 Jambu Mete - - - - -

11 Tembbakau Rlakyat . 40 151 68 50 32,60 - 1,54

12 Gambir .94

13 Serai Wangi

14 Kina - - -

15 Tebu 15 - 1,8 1,8 - -

JTMILAH 203.014 206.332 219.702 233.014 247.397 21,86

SUZER : Rancangan RiOPMITA.IV Sub Sektor Perkebuwan I.aerah
Prpinsi/Dati-I Suatera Selatan, tahun 1982.



Logran: I-2 b.

DAFTAI': PKENBA GAN PRODUKSI P -.23&UWAN BLATPC SUASTA
PROPINSI/DATI-I SUMATERA SELATAN

TAHUN 1969 S/D 1981
(dalam Kg)

No Namna Perkebunan 1969 1974 1979 1980 1981 % Kenaikan

1 KARET

- PT. Roesli Taher - - 119.000 155.000 203.878 35,66

- PT. Ciken Oreng 15.043 483.205 3424153 433.000 430.688 230,25
Belulani

- CV. Ilaruma -- - 200 80

- PTP lielani 744.788 744.904 1'031.600 1.124.600 1.329.500 6t54

2 KEIA-PA/CE\NGK :

-PT. Pulai Hijau - - - - - -

JMLAH 759.831 1.278.109 1.492.753 1.712.800 1.964.146 158,49

SUIMER : Rancan-an REPELITA-IV Sub Sektor Perkebunan Daerah
Propinsi/Dati-I Sumatera Selatan, tahun 1982.



1,Lapir I -
Daftar Perkembangan Produksi Perkebunan Besar Negara

(PNP/PTP) di Propinsi Dati-I Sumatera Selatan

tahun 1969 s/d 1981

( dalam K

No Nama Perkebunan ! 1969 1974 1979 1980 ! 1981 lKenaikan

1 2 53 64 85

SKAMET :
A. PTP - X :

- PK Musi Landas! 781.732 576.715 1.209.532;1.301.279 1.677.624 9,55

- PK Tebenan 643.779 689.391 922.274!1.104.028!1.577.540 12,08

2! KELAPA: :
2 1 Q

- PKS Betung - 4- - - 4.340.836 -

3 T E H

- PT. Pagar Alam, 637.904 749,815 961.152! 619.128!1.202.934 7,38

Jumlah 1 2.063.420 2.015.921 3.092.958!3.224.435!8.798.989 326,42

_UBE_ : Rancangan 1EPELITA -IV Sub Sektor Perkebunan
Propinsi Dati-i Sumatera Selatan, tahun 1982.



Lam iraxLI -:

Broyeksi Produksi Komoditi Perkebunan Penting di

Prop$nsi Dati-I Sumatera Selatan dalam PELITA-IV

No Komoditi I 1961 1985 1986 1987 1 1988 enaikan
* ! ! rata-rata

5 ',

5I 2

11 Karet 1 174.781 ! 181.188 190.6241 203.228 1 219.968 6

2! K 0 p 1 95.792 101.798 111.392! 121.226 131.312 8

3! L a d a 20.443 25.319 28.884! 32.561 36.381 16

4! Kelapa (kopra) 18.982 23.446 30.923; 39.886 62.884 36

5! Kelapa $awit

- Minyak sawit 10.245 12.629 18.631t 21.050 t 28.498 30

- Minyak Inti 1.366 1.685 2.4971 2.807 4.025 30

6! T e b u 36.750 , 61.250 98.000 122.500 147.000 43

gULMME: Rancangan REPLITA-IV Sub Sektor Perkebunan
Propinsi Dati-I Sumatera Selatan, tahunm 1982



pCA ppElBEk NAUPER!EBUNlAN DI SUllATERA SEMATAY

SAMPAI DEUGAN IIARET 1983.

HJ. 1 P R 0 Y E K I BUDIDAYA I KECAMATAN I KABUPATEI I TAU1 BERDIRI

.2 - 3 14 5 >

I.1 I NAA UPP. I I

1. 1 PK S MPANG CAMPANG I KOPI I B/WUARA DUA KISAM I OGAN KONERTNG ILU 1981

2. 1 Pr WNDING AGUNG I KOPI 1 BIMENG AGUNG O 0GAN KOVERING ILU I i976

3. 1 PY KOTA DALAM I KOPI I BANDING AGUNG I OGAF KOMERING ULU 1 1976

4. I PK LEVGKUSA I KOPI I BAND&NG AGUFG I OGAH YOMERING IJU L 1976

5. I PK MUARA DU, I KOFT I MUARA DUA ! OGAN KOMERITG ULU I TIDAK DIKET1HUI

6. i PK ELAMBANGAN xoPI ! HUARA DUA FISAM I OGAN YoMERING ULU 1 1981

7. I PKKR PilNJAUAN Y 1ARET i PBi'NJAUTAf I OGAN YWERINO ULU I 1981

8. 1 PPK TULUG SFIAPAN i KELAPA I TULOG SELAPAT1 I OGAN KOMERING LIR 1 1980

9. I PKKR TANJUNG RAJA I KARET I TWIG RAJA ! OGAN KOMERING ILIR 1 1980

10. 1 PKKR PANGKALAN LAMPAM I KARET I PAMPANGAN ! OGAF KOMERENG ILTR 1 1981

11. I PK SENENDO . I KOPi I SEl22D0 I LIOT/jUARA EL1IM 1 1981

12. 1 PKKR MUARA ENIM I fKARET I TAl JUN G AGUG I LI0T/RUARA ElIM 1981

13. t PK TANJUVG S1KT I KOPI I TJIWG SAKTI I LAHAT 1 1981

14. I PK BUMI AG UMG I KOPI I PAGAR ALAK I LAAT I 1976

15. 1 PK PEAG KENIDAT I KOPT I PAGAR ALAM I LAWLT 1 1976

16. 1 PK NUARA PINAG KOPI I MURA PTNANG 1 LAHAT 1 1976

17. 1 PK PENDOPO I KOPI I PEYDOPO I LAHAT 1 1981

18. 1 PKKR TENG TG(U KARET I TEBSTVG TI'GGI I LAHAT . 1981

19. 1 PK PA JA R 9DLAN I KOPT JARAI I LAHAT 1 1976

20. 1 PK r"nLR. PAYA iG J. I LAHYT 1 1976



Ianjutan L mpi2an I- ____

2 3 4 6

21 PK YOf AGUNG KOK KOT AGUG LAWtT 1080
22. PC LftT C!LAT LA HA T LA HA T 1980
23. 1 P12'R ULir'T I KARET I LA AT I LAAT 1980
24. P ITR SEANCUS KARET * MUVRW LAf'ITAdT , MUSI RAWAS 1981
25. FPITR MU.Ji KEJTGI KARET MUAIL KELINGI 'UST RAs 1976
26. I 4'RP/P1KB MUSI uRANAS KCARET I RUPTMUSi RAJS 1976
27. PIVR KEBUR JAYALOKA KARIT ,MULA ElTI MUS1T RLAWS 1981
28. PYR MUARA BFL7T7 YARET MUARA BEITT MUST RAWAS 1980
29. 1 PKYR SYAJhU KARET I SEYAYU 1 MUST BR",YU STN 1980
30. PAR B(,T TOMAN KARET B(PA /Tami MUST PAIjYUASTN 1981
31. PKTR KELUAIMG KARET StNGAI LILIN MUi BMIYUhSIT' 1979
32. I PPK TE-Ln!iG I KELAPA I PANyuhsilT I MUSI RiYUAS7N 1976-
33. PPE StAI L TL91 KEILAPA I'SUtGAiT L TL IN , MUST BUNYUA SITh 1980
34. PKR PAN1,G17LAN PAULJ KARET BINTUASIN III I UsI P1aYWSIN 1975
35. 1 IL .PNGKA HMAT UMhRA I LADA I SLUGAI LIAT I BI!GKA 1 1980
36. PPK SUNqaI LIAT KELAPA SLNGAI LIAT - GKA 1976
37. PKYR PUDYl)G BESAR KARET MERAWAPIG IGKA 1981
38. 1 PKYR PETALING I KARET I METDO BARAT R I.NGKA 1 1975
39. IL PA1GKL TE1GAH LADA SUAGAI SEAN BMGKA 1975
40. 1PPK yURmw KlAPA KF, 0 ENGKA 1975
41. 1 IL BNGKA SELA TAi I LADL I TOBO ALI I PANGKA. 1981
42 PPK BELITUIG ELpA TAJUNG PAIDAN BELITUNG 1976
43 SRDP PRBU MULIH KXlAPTARET PRLABU MILIH LIOT/4UARA ENIN 1974
44. ITV BimDNG AGUG TEOPAU B2EDING AG I G OKU 1980
45. IC PANGKdALA BitRU GEIGGEH PAN10GICALAN BiRU BN GKA 1980

II. NES / PIR.
46. 1 KARET MUSI B'JYU ASTh (MUB' PANGKALAN NDAR 1977/1978
47. IV PETIG KEAYLAPA SA'ITT MUSI BrllYU ASf (MUB) PANGKALAN PNDAR 1980/1981
48. 1 PIR KHJSUS PTP XI I KARET I LAHAT I TEBING TINGGI I 1982/1983
49. I PIR YHUSUS II PTP X I LIOT I T.ANG UBI 1 1982/1983

-SU-IBER : DTREKTORAT JENDERAL PERM EBUNAN PUSAT,



Lampiran IL - 5
FA$ILITAS PENGOLAIAl. DI PRIP1 SI DATI-I 3UIATrA LTA

NmaJilaa g1t Yaiasitas U - , Produksi Konmoditi yang
. P i OUkkaten nit terpasang* tahun 1982 di olah

11 2 3 1 4 ! 5 1 6 1 7 1 8

1. PNP / PTP 1. mluba PK Tabenan 1 l.677.624 Sheet/RSS
I PK musi Siandas I I - 1.577. 5901 Sheet/RSS

PKS Betung 1 - 4.340.836 Minyak sawit

'2. Lahat PT Pagar Alan 1 - 1.202.939 Tob hitam

2. 1 Swasta ,I. Nuba I PT PP Melania I 1 1 - 1 1.329.500! Sheet/RSS

2 Muba PK Belalau 1 321.084 Sheet/RSS

3. Proyek 121
a. NlS/PIR:NES I Huba Kec. Pangkalan Bandar I + 1 - Karet

NES ii Muba Kec. Pangkalan Bandar * .. Kelapa Sarit

PIR Khusus PIT X Lahat Kec. Tebing Tinggi. Karet

PIR Khusus I PTPX Lahat Kec. Pendopo - Karet

PIR Khusus II PTPX uara Enim Kec. Talang Ubi 1- 1 Kela Sawit

b. PRPTE

I UPP PK 1 Lahat I Kec. Pelang Kinedai ! 1 1 40 PK I IKopi
UPP PY Lahat Kec. Fajar Bulan 1 40 PP Kopi

. UPP P I Lahat I Kec. Iuara Pinang 4 1 4OPK I 1COTi
UPP PK Lahat Kec. Iuara Payang 1 16 PK Kop
W- UP? PK I O1YU I Kec. iNuara Du I 1 1 40PK I I Kop

- UPP PiK ONU Kec. Simpang Campang 1 4PK Kop
L-UPPFP I OKU I Kec. anding Agung 1 ! 40 PK Kopi

J U M L L H 18 1 256 P 1 10.449.573 I

Sumber : Dinas Perkebunan Daerah Tingkcat I Sunatera Selatan.



Lampiran I - 6a:
Target dan Realsasi Penempatan Transmigrasi di Propinsi

Dati-I Sumatera Selatan s/d Maret 1983

NO. 7 1 ' A R G E _ R_ E A 1I, S A S I K

NO. IAYGGARANj! JUPLA JUL? H JW LAH LO ! JUElTAH ! 77/78 1 78/79 1 79/80 1 80/81 1 81/82 82/83 jJLA H

KAB. 51EC. KASI ___

1. 77/78 3 3 3 7.500 2.000 - - --- 2.O0O

2. 78/79 22 2 2 - 6.55o 6.550

3. 7c/30 3 8 8 31.000 - - 15.700 - 15.700

4. 80/81 3 7 10 43.400 - - ~ 21.700- - 21.700,

5. 81/82 7 14 15 50.750- - - - 26.319 - 26.319

6. 32/83 6 16 16 27.040 - I- - - - 14.526 14.5261

H 24 50 54 131.790 2.000 6.550 15.700 21.700 26.319 14.526 86.115=65s34
per-

SUMBER : Dinas Perkebunan Daerah Propinsi Dati-I Sumatera Selatan



Lamaviran I - 6b:La.- NGE I.' GAN LAHAN USA HA II YANG DI CADANGUAN

TAHIN ANGGA RAN 1977/1978 S/D 1982/1983.

TAU ! .1 LUAS L.U. II ! YANG SUDAH ULSERANAN TRANSMiGRAN
TA HUO '

NO. I ANGGA - I KABUPATEN 1 KZGAMATAH I L 0 K A S I I HA I KK !T-Dh. PE! YANG SUDAH! YANG B- I JULAH I KETERANGAN

RAV lymNYERAH- DI USAHA- LUI. DIU-
AN KAN SAHi-AKAN -

1 2 3 4 5 6 7 1 8 9 10 11 12

1; 77/78 !1. MUX Banyursin II PS Delta Upag I 500 500! 1981! 500 - 500 1

I- PS Delta Telang I 500 ! 500 1 1981 ! 500! - 500!

!2. 0KU ! Batmarta I- Batuarta I 1.000 ! 1.000 I 1981 I 1.000 f - 1.000 I

2; I 78/79 11. MUM ! Banyuasin II 1- PS Delta Telang I 4.750 ! 4.150 1 - - - -

!2. OKU ? Batuarta i- Batuarta 1 1.800 1 1.800 ! 1982 500 500

3. 1 79/00 !I. HM I Banyuasin II !- PS Telang II 2.500 1 2.500 ! - -

-PS Air SalehI 2.100 . ! -100

-PS Air Saleh :TiT 2.500! 2.500? -

SPS Air ugihan I 1.400 1.400!

Banysias I -S&eyu ! 2.000 1 2.000! -

US,gai Liin c - tung 2.000 1 2.000 ! -

2. OKI Mesuji - . Panggang TI H 2.000 ! 2.000 1 -

U. OKU batuaarta r- Datmarta 1 1.000 1 1.000! -

4. 80/81 !1. MUBH Banyunsin TT L- PS Air Sugihan I 8.000 I 8.000 1

anyu-asin i !-Sekayu !3.000! 3.000 -

S. Lilin %- tung 1 5.200 I 5.200

O2. 0K Mesuji I- P. Panggang III ! 3.500 1 3.500 -

13. LAHAT I anga Mas Iahat I ! 2.000 1 2.000 - -

5. C1/82 .



lanjutan Lampiran I - 6b:

1! 2 3 2 4 5 6 7 1 8 9 10 1 11 12

5. 81/82 1. MUB Banyuasin I - PS Air Sugihan 10
-PS Telang I B 764 764 -
-PS Air SalhI 336! 336!

1 Pangkal Bali -P Riman 2.128 1 2.128!
Banyuasin I Sekayu 2.200 2.200 -
Bayung Kicir - P Kersik 1.700 *1.70 -

2. LIOT Prabunulih Sugih Waras 500 500'
I f I

3. OKU Belitang Way Hetan IV 1.275 1.275 -

4. onI Mesuji P Panggang IV 2.000 2.000 -

5.HURA Jaya loka -Ngesti Boga 500 500
! luara Kelingi -- Kelingi 1 300 1 300! -

!6. LA-T!T 3 -ung 'Itas T- ahat I T 2.150! 2.150! -1

7. ANG!A I Koba 2- Karau/Etngka 100 1 100!

6. 8/83 1. MUPA 1 Pangkalan D. - P Riiau 4.852 1 4.852! -
Tbrfym in U -- 1 Air Sugihan 1.596 , 1.596

-r. A g800 800 -
Bayung Lincir -P. ror- ik 1.200 1 1.200! -

2. OKI Xesuji P. Pangang IV 1.700 1.700 -
400 400,

;3. OK IU Martapura ;-- ga ytnr 400, 00
Peninjauan Peninjauan T.B 67 300 30) -

FPeninjauan BTA 1.0001 1,000! -
4. LA WtT Tebing M-Nerapi - - -

Bunga Mas Lahat IIT 2.200 2.200' -
!5. LIOT Prabu Hulih 2- Sugih Waras 300 2 300! ~
6. mURA Muara Kelingi - Yelingi 300 300 -

! Jaya Loka !--Ngesti iEoga 300 ' 3(0 -
7. MNGKA Koba - Toboali/Kuara TI 150 150 -

f Rias -Rias / Toboali 1 300! 300! -

J u r I a h 86.115! 86.115! - .5002 -- 1 2.500 1 2,9

SUIBER : DINAS PERKEBU!AN TTNGVAT I SUIATEMA SE[!ATAN. Ket *) data yang telah masuk



KETERANGAN : LampiranL-jci

Penyebaran Transraigrasi di Propinsi
Dati- I Sumatera Selatan

A = Pematang Panggang I, II, III dan IV;

i = Air 3ugihan =Pasang .urut (P.S);

C = Air Saleh = Pasang Surut (P.3);

D = Delta Upang Pasang Surut ( P.S);

E = Delta Telang =PasanG Surut (P.3);

F = sulau Rimau = Pasang Surut (.);

G = Karang Agung Hulu = P.S (rencana t.a. 19(33/64)

H = Larang Eulu Ilir P. 3 (rencana t.a 1983/64)

I = Betung

J = Qekayu

K = ia etan IV;

L = Augih Waras;

'terai;

N= Lahat I, II dan III;

0 = Kelingi;

P = Ngesti Boga;

= Bunga M4ayang;

= Batu Marta;



------ DATA CURill UJAK SEL. ? TWU
( 1976 s/d 1982 )

---------------------------------
ahun 9619/l 178 a-ra3 ~8T~~~18~ta

lan hh Lv hh im hh mm hh mm hh an hh ra hh-. )u- -10 hh- mn_ hh LIM hh.9 3 1/ 1978 9 .?0 -
1'Januari 65 198 4f6 187 64 182 14 119 11 1.231 25 17612,52 Pebruari 98 235 345 125 192 386 16 127 19 1.508 35; - 21'17,5
3 Naret 255 329 266 248 422 351 18 302 19 2.173 3C18,5
4 A pril 307 241 316 422 228 395 17 386 21 2.295 38 32E19,
5.Mei 75 1?3 158 37 194 349 15 166 14 1.157 29 16r14,56 Juni 40 166 98 182 143 183 8 26 9 838 17 12( 8,
7 J'uli 32 26! 136 144 74 152 9 3 2 567 11 81 5,58 1..gustus 49 64 98 153 99 64 1 1 1 528 2 75 1,C
9j september 125 9' 155 108 307 323 17 7 1 1.118 18 16C 9,C

10 oktober 273 76' 194 185 397 243 12 50 4 1.418 16 20,8,0
ll Noperber 508 372 378 406 424 377j 20 154 11 2.619 31 37L15,
2 esember 22 496 194 345 271 291 14 370 20 2.196 34 31L?,2 ~~~- I-e ae -- 22 9,---------.

Jualah: 2.056 2. 4 [2754 2.542 2.815 3.296 6 .711 132 17.648 2522
'Rata rata 271 22 0 232 20

sUx:2P Mieteoroloei & Geofisiia (I enten) Propinsi/Dati-I Sumatera Sejatan
KETEPAGAW :mm = milimeter

hh = hari hujan
bb = bulan basah =18/: th = 9,0
bk = bulan kering =5/2 th =2,5

Q = -x 100% =27,785 ---. tipe basah (D)

Rata-rata curah Iujan tahunan = 2.521 mm.



baftar :Harga "ebutuhan Pokok dan ;roduksi Xomoditi Pertanian

di 61t Air ISupgihan Jalur 14 Sauipai dengan bulan Mei 1963

Harga kebutuhan pokok satampai den-an Harga beberapa jenis komoditi perkebunan yang
bulan Maret 1983 ada di 61PT Air $ugihan Jalur 14 sampai dengan

bulan Naret 1963.
- Beras = j. 350,- per Kg;
- Ikan Asin . 400,- per Xe; - K o p i = ap.

- Gula Pasir = . 650,- per Kg; - Kelapa =

- Garam dapur = . 100,- _er Kg; - Cengkeh =r.
- Minyak Goreng = . 650,- per Kg; - Padi =:. 150,- per Kg (gabah kering)

- iinyak tanah =. 150,- per liter - Jagung = Pp. 100,- per Kg;
- )ahan paLaian - Kacang tanah = -. 900,- per Kg(sudah dikupas)

- kain kasar 700,- per meter - Kedele =. 700,- per Kg;

- ...........- Ubi kayu . 20,- per Kg;
- Sabun =. 200,- per batang - Ubi rambat = 35,- per Kg;

- Lain - lain = - Nenas o. 100,- per Kg;
- Terigu 400,- per Kg; - Pisang =. 500,- per Kg;

- Nangka = 1. 300,- per Kg;

- Sayuran = 3. 150,- per Kg;



Lagu ran----- --

Keadaan ?ertanawan di SPT Air hugihan Jalur 20 sampai dengan
bulan Nei 1963

LAEAN YKARANGAN LAHAN U3AHA I
-- - - - - - - - - - - - - - --- - - - - ! - - - - -

No! !Luas(y)! Uroduksi! uas(Ha Produksi
Jenis tanaman atau jum!3ulan!3ulan !per ta- !Jenis tanaman !atau jum'Bulan!3ulan!per tahun

Ilah tega!tanam!panen !hun !lah tega tanam panen!
kan_(K_) kan (Y !kan (Kg)

i L 4 _______ ! 9 1~F 0 1 1

1! Tanaman Semusiml Tanazan Nemusini
-Jagung Mret!Juni e/ J/,300
-Kacan tanah !aret n Padi p/o Fe +.r .000

-Ubi Kayu Waret!Juni - Jagung Maret Juni 1.600
- Ubi rambat MaretJuni
- Kacang panjang Febr.'April ! Ubi kayu
- Terong Febr. April - Ubix rambat
Talas/keladi -

-Picang/Nenas - -

2! Tanaman Tahunan! T anaan Tau a
elaa-Kelapa !Nop8*

- K o p 1 18.501 elp o'
- Cengkeh 156 - - Jeruk INop'&
- Jambu mete 422 - Rambutan Junik2
- Rambutan 944*!
-Jeruk ! 2.155 *
- Melinjo ! 364
- Petai ! 1.212
- >angga ! 316
- Durian I 2.438 !

KETERANGAN : ) ditanam di lahan pekarangan dan di lahan usaha I



Lampiran II- 4-:

Daftar :Harga Kebutuhan Pokok dan Produksi Komoditi Pertanian di

Air Sugihan Jalur 20 sampai dengan bulan Mei 1983.

Aarga kebutuhan pokok sa.pai dengan bulan Harga beberapa jenis komoditi p.rkebunan yang ada

Maret 1983 di Air Sugihan Jalur 20. di Air 6ugihan Jalur 20 samipai dengan bulan Aeretf83

- Beras t'. 300,- per Kg; - K o p i = . 1.500,- per Kg kopi biji (beli)

- Ikan asin F P co,- per Kg; - Kelapa = R. 200,- per butir (beli)

-Cengkeh = ?P.
- Gula pasir - T. 700,- per Kg;

Gararn dapur -a. 100,- per Kg; - P a d i =. 120,- per Kg gabah kering;

- Jagung = 4. 90,- per Kg jagung pipilan;- Minyak goreng 8.700,- per Kg;

- Minyak tariah = F . 150,- per liter - Kacang tanah = P . 300,- per Kg kacang polong

Bahan- Kedele . 700,- per Kg biji;

- kain kasar 750, perme- Ubi Kayu = 1. 15,- per Kg;

(tetoron) pe- Ubi Rambat = p. 40,- per Kg;

-abun 
- Nenas = Y. 100,- per buah;- abn=b.200,- per ba tang
- Pisang = :. 500,- per tandan;

- Lain - 1-ain = .

- Terigu = P. 400,- per Kg; - iangka 300,- per Kg;
- Sayuran = . 150,- per Kg;



PETA TATA RUANG LOKASI TRANSMIGRASI UPT D. PEMATANG PANGGANG IV

KABUPATEN OKI PROPINSI SUMATERA SELATAN
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KETERANGAN

J10100 TG0ah

00000 tohOn USa I

R "ah don Phar.ngan

P D I P aS o Dffa
Lah.N uwS"a IL



'A

- ia

A4

A4

J4-


